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PENGEMBANGAN BUDAYA ISLAMI DALAM  PENDIDIKAN KARAKTER 
SISWA  DI SMK WASIS JOGONALAN KLATEN  
TAHUN  PELAJARAN 2017/2018 
 
 
ENDAH CHUSWATUN CHAHASAH 
 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalsis:  (1) 
Pengembangan budaya Islam dalam menumbuhkan pendidikan karakter siswa. 
(2) Hambatan pengembangan budaya Islami dalam menumbuhkan pendidikan 
karakter siswa (3) Solusi terhadap hambatan pengembangan budaya Islami dalam 
pendidikan karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten.  
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten. Pada bulan Januari 2018 – Juni 2018. Subyek dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah,  sedangkan informan adalah Waka Kesiswaan, guru, 
Pembina kegiatan ekstrakurikuler, dan Guru PAI. Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
menggunakana triangulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif dari 
Miles and Huberman, dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian 
data dan penyimpulan. 
Hasil peneitian menunjukkkan bahwa :(1) Pengembangan Budaya Islami 
dalam Pendidikan Karakter Siswa sebagai berikut : (a) kurikulum di sekolah kami 
tujuannya mencerdeaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepata Tuhan Yang Maha Esa dan  berbudi pekerti luhur, 
(b) menjaga sarana dan prasarana agar kegiatan keagamaan bisa berjalan lancer, 
(c) Setiap guru dalam membuat RPP harus menanaman karakter pada peserta 
didik (d) kegitan peringatan hari besar Islam, pesantren kilat di bulan romadhon. 
(2) Faktor penghambat dalam mengembangan Budaya Islami dalam Pendidikan 
Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten yakni : (a) Penyesuaian antara 
jadwal siswa dengan jadwal pengelola. Hal in yang menjadikan kegiatan kurang 
berjalan lancar itu yang sanagt penting, (b) Perlu adanya buku-buku keagamaan, 
semacam kitab, sehingga kegiatan keagamaan tidak hanya tergantung pada 
pengetahuan guru. (c) Suatu saat ada kegiatan Mengaji itu hasilnya tidak sesuai 
yang diharapkan, artinya materi yang diberikan oleh para ustadz sepertinya kurang 
cocok dengan anak-anak. (3) Untuk mengatasi hambatan dalam mengembangan 
Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten 
memiliki cara yang ditempuh, (a) Mengadakan kerjasama dari wali murid dalam 
kegiatan-kegiatan budaya islami kami dilakukan di sekolah namun juga dilakuan 
di lingkungan rumah. (b) menyediakan media atau alat peraga dalam rangka 
memperlancar dan mempermudah proses kegiatan-kegiatan pembentukan buaday 
islam. 
 
 
Kata Kunci : Budaya Islami, Pendidikan Karakter  
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ISLAMIC CULTURE DEVELOPMENT IN CHARACTER 
EDUCATION OF STUDENTS AT VOCATIONAL SCHOOL (SMK) OF 
WASIS JOGONALAN KLATEN IN THE ACADEMIC YEAR OF 
2017/2018 
 
 
ENDAH CHUSWATUN CHAHASAH 
 
ABSTRACT 
 
 
This research aims at describing and analyzing: (1) the development of 
Islamic culture in growing character education for students, (2) the obstacles 
found in the development of Islamic culture in growing character education for 
students, (3) the solutions for those obstacles found in the development of 
Islamic culture in growing character education for students at SMK Wasis 
Jogonalan Klaten.  
This research was qualitative located at SMK Wasis Jogonalan Klaten 
from January until June 2018. Subject of this research was the Principal, while 
informants were Deputy Chief of Students Affairs, teachers, extracurricular coach, 
and Islamic Education teachers. Method of collecting data used observation, 
interview and documentation. Test of data validity used source triangulation. Data 
analysis used interactive model of Miles and Huberman encompassing data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
The research results show that: (1) The development of Islamic Culture in 
growing character education for students is as follows: (a) the curriculum in our 
school aims to erode the life of the nation and to develop human beings who are 
faithful and devoted to the Almighty God and noble character, (b) to maintain 
facilities and infrastructures so that religious activities can run smoothly, (c) each 
teacher in making lesson plans must involve the characters education for the 
students (d) the activity to commemorate the Islamic holidays, Islamic boarding 
school activities (pesantren kilat) in Ramadhan month. (2) The obstacles found in 
the development of Islamic culture in growing character education for students at 
SMK Wasis Jogonalan Klaten are: (a) adjustment between the student schedules 
and the manager's schedule. This makes the activities less run smoothly, which is 
very important, (b) the needs of religious books, such as Kitab (Islamic book), so 
that religious activities do not only dependent on the teacher's knowledge, c) one 
day, there was a Reading Qur’an activity, but the results were not as expected, 
meaning that the material provided by the religious teachers seemed to be less 
suitable for the children. (3) To overcome obstacles found in the development of 
Islamic culture in growing character education for students at SMK Wasis 
Jogonalan Klaten are: (a) collaborating with student guardians in Islamic cultural 
activities carried out both at school and at home environment, (b) providing media 
or teaching aids in order to facilitate and to ease the process of the activities of the 
formation of Islamic culture. 
 
Keywords: Islamic Culture, Character Education 
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اسيس و  مهنية الى المدرسة الثناويف ذيملاتتعليم الشخصية ال ىتنمية الثقافة الإسلامية ف
  كلاتنجوغونالا  
 2017-2017 
 إنده شوسواتون شاهساه
 ملخص 
، ذيملاتتعليم الشخصية ال ) تنمية الثقافة الإسلامية فى1 وتحليل تعريفالغرض من هذا البحث ل 
 تنمية الثقافة الإسلامية فى حل العقبات) 3 ،ذيملاتتعليم الشخصية ال تنمية الثقافة الإسلامية فى عقبة )2
  .كلاتنواسيس جوغونالا   هني امدرسسة الثناوية امدفى ذيملاتصية التعليم الشخ
 امدرسسة مكان عملية البحث فهنو فى واما البحث هو البحث الكيفي الوصفي. أما النوع هذا
واما موضوع . 8102البحث من شهنر يناير حتى يونيو  و يعقر هذاكلاتن واسيس جوغونالا   هنيالثناوية امد
وامدرسسين وامدرسبين للأنشطة  لتلاميذامدرسسة  سئيسهم نائب  هومخب  امدرسسة سئيس هم هذا البحث
للوصول على امدواد المحتاجة فى   ةواما الطريقة التى ساس عليهنا الباحثاللامنهنجية ومعلمي التربية الاسلامية. 
باستخرام تثليث  تصحيح النيانات فىن امدراقبة و المحاوسة والطريقة الوثيقة وطريقة كتابة هذا البحث فهن
الذي يشتمل فيه تخليص امدواد و جمعهنا  نموذج تفاعلي من مايلز وهوبرمانة م الباحثااستخرو امدصرس وامدنهنج. 
 .وتقريم وتجليبهنا والخلاصة
على النحو التالي: ذ يملاتتعليم الشخصية ال تنمية الثقافة الإسلامية فى .1من هذا البحث عرف: 
راسسنا هرفهنم تثقيف الأمة وتطوير والناس الذين يكرسون إلى الله سبحانه وتعالى م (أ) امدناهج الرساسية فى
والطابع النبيل، (ب) الحفاظ على امدرافق والبنية التحتية بحيث الأنشطة الرينية يمكن بسلاسة، (ج) لكل 
سلامية جعل خطة تنفيذ التعلم يجب أن يكون لزسع الحرف على امدتعلم (د) نشاط الأعياد الإ معلم فى
 ميذلاتشخصية ال تطوير الثقافة الإسلامية فى العوامل امدثبطة فى .2 شهنر سمضان. محذسا، فلاش امدنزلية فى
مع مرير الجرول الزمي المحرد. هذه  ميذلاتكلاتن وهما: (أ) تعريل بين الواسيس جوغونالا   التعليم امدهني فى
ن الكتب الرينية، نوعا من ، (ب) يجب أن تكو رامر مهنم جامدسألة التي تجعل النشاط أقل سلاسة وهو أ
، كان هناك نشاط إحرى امدرات ، بحيث لا تعتمر الأنشطة الرينية على معرفة امدعلم فقط. (ج) فىالكتب
، مما يعي أن امدواد التي يقرمهنا امدعلمون الرينيون تبرو أقل ملاءمة القرآن، ولم تكن النتائج متوقعة فى
 التعليم فى ميذلاتشخصية ال تطوير الثقافة الإسلامية فى لتغلب على العقبات فى. من أجل ا3للأطفال. 
الأنشطة الثقافية  كلاتن لريهنا وسائل للذهاب، (أ) تعزيز التعاون بين أولياء الأموس فىواسيس جوغونالا  
لإعلام أو الوسائل بيئة امدنزل. (ب) توفير وسائل ا امدرسسة ولكن أيضا تم القيام به فى الإسلامية نقوم به فى
 التعليمية لتسهنيل وتسهنيل عملية تأسيس أنشطة التربية الإسلامية.
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MOTTO 
 
 
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
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jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” (QS. Shaad : 26) 
(Depag, 2005 : 409)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah penyampaian pengetahuan atau rangkaian 
kegiatan untuk memberikan peluang kepada peserta didik agar dapat 
mengembangkan diri. Kedewasaan sebagai produk pembelajaran bila 
dihubungkan dengan upaya penanaman nilai agama adalah kesalehan yang 
belakangan lebih popular dengan istilah religiositas atau keberagamaan. 
Dengan demikian pembelajaran adalah proses religionisasi dalam 
pendidikan agama. 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 1 
dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencara untuk 
mewuiudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akfilak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, maka 
kegiatan pendidikan harus dapat membekali peserta didik dengan keeakapan 
hidup (life skill atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan dan 
kebutuhan peserta didik. 
Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, sains dan teknologi, 
menekan dan mengurangi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, serta 
peningkatan kualitas peradaban manusia pada umumnya. Selanjutnya, John 
 
2 
 
Vaisey mengemukakan argumennya bahwa sejumlah besar dari apa yang 
kita ketahui diperoleh dari proses belajar secara formal di lembagalembaga 
pendidikan, baik di sekolah maupun madrasah. (Malik, 1998: 53). 
Penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum 
merupakan bentuk penjabaran dari amanat Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional. Hal ini secara jelas dinyatakan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Sistem pendidikan nasional telah menetapkan bahwa melalui proses 
pendidikanlah setiap warga negara akan dibina dan ditingkatkan keimanan 
dan ketaqwaannya. Hal itu tidak akan tercapai tanpa adanya peranan agama 
karena hanya ajaran dan nilai-nilai agama yang dapat menuntun manusia 
untuk bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kesadaran akan besamya 
pengaruh agama bagi peningkatan keimanan dan ketakwaan serta 
pembeatukan moral warga negara telah menjadikan pendidikan agama 
sebagai mata pelajaran yang wajib bagi semua jenjang pendidikan dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Keberadaan pendidikan agama 
sebagai mata pelajaran didukung oleh UUD 1945 dan Pancasila sebagai 
dasar negara. Pendidikan agama memiliki peranan yang sangat besar karena 
pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. 
Sehinnga yang muncul ialah pelajaran agama yang diharapkan dapat 
dijadikan tumpuan untuk membentuk moralitas dan kepribadian warga 
negara yang religius. Moral adalah keterikatan spiritual pada norma-nonna 
yang telah ditetapkan, baik yang bersumber pada ajaran agama, budaya 
masyarakat, atau berasal dari tradisi berpikir secara ilmiah. Keterikatan 
spiritual tersebut akan mempengaruhi keterikatan sikapnya terhadap nilai-
nilai kehidupan (norma) yang akan menjadi pijakan utama dalam 
menentukan pillihan. (Alim, 2006: 9). 
Dewasa ini, masalah moralitas di kalangan generasi muda khususnya 
pelajar dan mahasiswa merupakan problema besar. Generasi muda adalah 
asset bangsa yang akan menentukan bagaimana masa depan bangsa. 
Kenyataannya sekarang, pelajar dan mahasiswa sebagai generasi terpelajar 
mudah terprovokasi sehingga terjadi tawuran di berbagai sekolah dan 
perguruan tinggi. Banyaknya kasus-kasus amoral yang dilakukan oleh 
generasi muda, seperti kasus narkoba, seks bebas, hamil diluar nikah, aborsi, 
dan lain-lain.  
Problema ini tidak akan dapat terpecahkan, melainkan dengan cara 
kembali kepada ajaran agama. Pembentukan kepribadian yang bermoral dan 
religius tidak cukup dengan mengandalkan mata pelajaran pendidikan 
agama yang mendapat alokasi waktu dua atau tiga jam pelajaran pada setiap 
minggunya. Apalagi adanya stigma yang berkembang bahwa keberhasilan 
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pendidikan agama peserta didik merupakan tanggungjawab guru agama 
menambah permasalahan dalam dunia pendidikan agama Islam di sekolah. 
Malik Fadjar (2005: 195) menyatakan bahwa pendidikan agama bukan 
merupakan kegiatan yang terpisah dari aspek-aspek kehidupan masyarakat 
luas. Sekolah hanya merupakan salah satu wahana yang barangkali bukan 
utama. Meskipun lingkungan keluarga dan masyarakat juga sangat beperan 
bagi pembentukan kepribadian dan moral anak bangsa, akan tetapi sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal yang memiliki sejumlah program 
kegiatan pendidikan secara terencana masih menjadi tumpuan untuk 
pembentukan watak dan moralitas anak bangsa. 
Pendidikan agama khususnya pendidikan agama Islam pada dasamya 
harus mencakup tiga aspek secara terpadu, yaitu: (1) knowing, yakni agar 
peserta didik dapat mengetahui dan memahami ajaran dan nilai nilai agama; 
(2) doing, yakni agar peserta didik dapat mempraktekkan ajaran dan nilai-
nilai agama; dan (3) being, yakni agar peserta didik dapat menjalani 
hidupnya sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran agama. (Muhaimin, 2009: 
305-306). 
Untuk mewujudkan ketiga aspek di atas diperlukan perubahan 
paradigma pendidikan agama di sekolah. Muhaimin (2006: 129) juga 
menyatakan bahwa terdapat perubahan paradigma pendidikan agama di 
sekolah yaitu bahwa pendidikan agama bukan hanya tugas guru agama saja, 
tetapi merupakan tugas bersama antara kepala sekolah, guru agama, guru 
umum, selururh aparat sekolah, dan orang tua murid. Jika pendidikan agama 
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sebagai tugas bersama, berarti pendidikan agama itu perlu atau bahkan harus 
dikembangkan menjadi budaya sekolah. 
Semakna dengan pengertian pendidikan sebagaimana terkandung 
dalam UU No. 2012003 tentang Sisdiknas 1 pasal 1 ayat (1) serta pilar-pilar 
pembelajaran. menurut Muhaimin bahwa setiap guru dan warga sekolah 
memiliki kewajiban untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, 
dan menciptakan suasana belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Upaya ini dapat dilakukan oleh guru melalui pengintegrasian imtak 
dengan materi pelajaran, proses pembelajaran, dalam memilih bahan ajar, 
serta dalam memilih media pembelajaran, dan semua warga sekolah 
memiliki kewajiban untuk mengembangkan komitmennya masing-masing 
bagi terwujudnya nilai-nilai agama dan akhlak mulia di sekolah. Menyikapi 
keadaan tersebut, maka perlu jam tambahan diluar pelajaran sebagai 
pengalaman untuk peserta didik. 
Penyelenggaraan pendidikan agama khususnya pendidikan agama 
Islam yang diejawantahkan dengan mengembangkan budaya agama dalam 
lingkungan sekolah patut untuk dilaksanakan. Pengembangan budaya agama 
di dalam lingkungan sekolah bertujuan memperkokoh keimanan serta 
menjadi pribadi yang memiliki kesadaran beragama dan berakhlak mulia. 
Untuk itulah pengembangan budaya agama sangat penting untuk 
dilaksanakan karena kegiatan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang 
dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
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Sebagaimana yang dikutip Muhaimin (2009: 310) bahwa sekolah-
sekolah yang bermutu memberi muatan agama lebih banyak menjadi pilihan 
pertama di berbagai kota. Muatan agama tersebut merupakan dasar/pondasi 
hidup pribadi untuk menangkal pengaruh negatif di era globalisasi. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan harus mampu memberikan pelayanan yang 
terbaik yang sesuai dengan harapan-harapan para pelanggan. Salah satu 
harapannya adalah lembaga pendidikan memuat nilai-nilai agama yang 
cukup untuk membentuk kepribadian outputnya sehingga lembaga tersebut 
tetap menjadi pilihan orang tua siswa sebagai pelanggan tetap lembaga 
tersebut. 
Pengembangan budaya agama di lingkungan sekolah mempunyai 
landasan yang kokoh baik secara normatif religius maupun secara 
konstitusional, sehingga tidak ada alasan bagi sekolah untuk mengelak dari 
upaya tersebut. (Muhaimin, LKP21, 2009: 305). Secara normatif religius, 
budaya agama dapat dipahami dari firman Allah SWT dalam QS. Al 
Bagarah: 208 sebagai berikut : 
  
   
   
  
    
      
7 
 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam      keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu".  
 
Dan dalam QS. Adz Dzariyat: 56 sebagai berikut: 
   
   
    
Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku". 
 
Landasan secara konstitusional dapat dipahami dari UUD 1945 dan 
Pancasila sebagai dasar negara, UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003. Dan 
perlu juga memperhatikan pengertian Pendidikan Agama Islam berikut: 
"Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al 
Qur'an dan Hadis Nabi, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam masyarakat hingga 
terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa."(Depdiknas, 2004: 7). 
 
Pendidikan agama sebagai salah satu kegiatan untuk membangun 
pondasi keimanan dan ketakwaan yang kokoh, ternyata belum berperan 
secara maksimal. Kurang berhasilnya pendidikan agama di sekolah secara 
khusus dan di masyarakat pada umumnya adalah adanya pemahaman agama 
yang tidak dibarengi dengan pengmalan dalam kehidupan seharihari yang 
mencerminkan nilai-nilai agama. 
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Selama ini pelaksanaan pendidikan agama di sekolah masih 
m,tngalani banyak kelemahan, seperti yang diungkapkan oleh Mochtar 
Buchori dalam Muhaimin bahwa pendidikan agama masih gagal disebabkan 
karena praktek pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata 
dan mengabaikan aspek afektif dan konatif-volitif, yakni kemauan dan tekad 
untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. antara pengetahuan agama dan 
pengamalannya. Atau dalam praktik pendidikan agama berubah menjadi 
pengajaran agama sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi 
bermoral, padahal inti dari pendidikan agama adalah pendidikan moral. 
(Muhaimin, 2009: 23). 
Demikian pula dengan pengembangan budaya agama yang berjalan di 
beberapa sekolah belum mengandung nilai-nilai ajaran agama, hanya 
berbentuk kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutinitas semata 
tidak menyentuh rasa beragama yang menggugah kesadaran untuk 
dilakukan. Hal itu ditegaskan oleh Rasdianah dalam Muhaimin bahwa salah 
satu kelemahan pendidikan agama Islam di sekolah adalah bidang ibadah 
diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditegankan sebagai 
proses pembentukan pribadi. Di beberapa sekolah, pengembangan budaya 
agama masih merupakan tugas guru PAI raja, kurang dapat berjalan 
bersama dan bekerjasama dengan program-program pendidikan non-agama. 
Sebagaimana peryataan Mochtar Buchori dalam Muhaimin bahwa kegiatan 
keagamaan yang berlangsung selama ini lebih banyak bersikap menyendiri, 
kurang berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan pendidikan lainnya. Cara 
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kerja semacam ini kurang efektif untuk keperluan penanaman suatu 
perangkat nilai yang kompleks. Karena itu seharusnya guru agama 
bekerjasama dengan guru non-agama dalam pekerjaan mereka sehari-hari. 
Dengan adanya kenyataan seperti di atas, maka salah satu hal yang 
sangat penting dalam membangun budaya agama di sekolah adalah adanya 
kemampuan manajerial kepala sekolah dalam membangun kegiatan 
pengembangan budaya agama yang menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
secara tepat sehingga tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai secara 
efektif dan efisien. Menurut Wahjosumidjo (2002: 96) bahwa kepala 
sekolah sebagai pemimpin organisasi dalam bidang pendidikan merupakan 
seorang manajer yang dituntut memiliki kemampuan untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan organisasi agar tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Kemampuan kepala sekolah mengelola organisasi pendidikan perlu 
ditopang oleh kemampuan memotivasi kerja para bawahan. Setiap kepala 
sekolah perlu menguasai ilmu manajemen pendidikan dan dapat 
mengaktualisasikan dalam kinerjanya di sekolah. Sekolah merupakan suatu 
lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Sekolah bersifat kompleks 
karena sebagai suatu organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi 
yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan saling menentukan. 
Sedangkan dikatakan unik karena sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-
ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lain, misalnya terjadi proses 
belajar kiengajar, temnat terjadinya pembudayaan kehidupan umat manusia. 
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Oleh karena itu, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi 
yang tinggi. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Lipham James dalam 
Wahjosumidjo (2002: 82) bahwa keberhasilan sekolah adalah keberhasilan 
kepala sekolah sebagai orang yang memegang posisi puncak di sekolah 
yang menentukan arah kehidupan organisasi. Kepala sekolah merupakan 
pemimpin pendidikan yang memiliki peran sentral dalam membawa 
keberhasilan lembaga pendidikan karena dia berperan memandu, menuntun, 
membimbing, membangun, memotivasi kerja, mengemudikan organisasi, 
menjalin jaringan komunikasi yang baik dengan komunitas sekolah, 
lingkungan sekitar dan yang lainnya. Berdasarkan kajian hasil penelitian 
para ahli tentang kepala sekolah, bahwa kepala sekolah adalah kunci 
keberhasilan pendidikan di sekolah. 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal 
yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Wahjosumidjo 
(2002: 5) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting 
dalam rangka pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpin secara 
efektif (effective leader) merupakan kunci keberhasilan organisasi/sekolah. 
Seorang pemimpin juga harus mampu menciptakan iklim dan suasana yang 
kondusif, aman, nyaman, tenteram, menyenangkan, dan penuh semangat 
dalam bekerja bagi pekerja dan pelajar. Sehingga pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar dapat berjaian tertib dan lancar dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. Dengan demikian, setiap kepala sekolah harus mampu 
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mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan menggerakkan orang lain 
yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan serta 
pengajaran supaya aktivitas yang dijalankan efektif dan eftsien dalam 
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Dalam kaitannya dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 
kepala sekolah perlu menciptakan lingkungan yang memungkinkan 
warganya terbiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama sehingga menjadi 
budaya bagi seluruh warga sekolah. Peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya agama sangatlah penting, karena pemimpin harus 
memiliki komitmen dan berwawasan luas untuk kemajuan zaman. Selain 
itu, kepala sekolah dituntut mengerti lingkup masyarakat, lembaga, untuk 
menunjang pendidikan. Politik masyarakat yang kesemuanya harus 
dibarengi dengan keimanan dan ketakwaan yang mendalam serta diirr.bangi 
dengan kernampuan memanfaatkan teknologi informasi di era globalisasi. 
Untuk mewujudkan peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa serta berakhlak mulia sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasicnal seperti tersebut di atas perlu wahana dan proses yang 
memungkinkan peserta didik memiliki iman, takwa, dan akhlak mulia. 
Wahana pembentukan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa serta berakhlak mulia perlu dilakukan melalui pendidikan 
agama Islam di sekolah. Proses ini berlangsung secara terus menerus dari 
mulai pendidikan usia dini (PAUD) sampai pendidikan tinggi. 
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Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional, pemerintah 
melalui peraturan menteri pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 
standar isi, menyatakan bahwa pendidikan agama Islam di sekolah 
bertujuan: Pertama, menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengerrbangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia niuslim yang terus berkembang keimanan nya dan 
ketakwaannya kepada Allah SWT. Kedua, mewujudkan manusia Indonesia 
yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, kedisiplin, 
bertoleransi (tasanruh), menjaga keharmonisan, secara personal dan sosial 
serta mengembanakan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Secara formal, peraturan perundang-undangan yang ada sudah 
memadai untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa serta berakhlak mulia, namun dalam pelaksanaannya masih 
menuai kritik dari masyarakat ya:tu bahwa pendidikan agama Islam di 
sekolah selama ini dinilai hanya membekali peserta didik ilmu pengetahuan 
agama saja (kognitif) kurang memberikan penekanan pada aspek 
pengamalan (afektif dan psikomototik). 
Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa serta berakhlak mulia bukanlah tugas yang ringan dan sederhana. 
Karena itu merupakan tugas bersama antara pemerintah, orang tua siswa, 
dan masyarakat. Pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah melalui 
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pembelajaran di kelas dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran setiap 
minggunya tidaklah cukup untuk membekali siswa menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia. Oleh karena itu, perlu upaya-
upaya lain yang dilakukan secara terus menerus dan tersistem. Sehingga 
pengamalan nilai-nilai pendidikan agama menjadi budaya dalam komunitas 
sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian tujuan pendidikan 
agama Islam seperti yang diamanahkan oleh pemerintah dapat dicapai 
dengan baik. 
Selain itu, tidaklah adil apabila pendidikan agama Islam hanya 
menjadi tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam saja, tanpa 
didukung oleh pihak-pihak yang terkait di lingkungan sekolah. Oleh sebab 
itu, pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah merupakan tanggung 
jawab bersama yakni kepala sekolah, guru agama Islam, guru mata pelajaran 
umum, karyawan, komite sekolah, siswa, dan pihak-pihak lain yang terkait. 
Sebagaimana yang diriyatakan Watik (1999: 87), bahwa sumber daya 
manusia yang berkualitas menyangkut tiga dimensi, yaitu: (1) dimensi 
ekonomi, (2) dimensi budaya, dan (3) dimensi spiritual (iman dan taqwa). 
Upaya pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan 
juga perlu mengacu pada pengembangan nilai tambah pada ketiga dimensi 
tersebut. 
Bentuk pengembangannya dapat dilakukan melalui proses-proses 
sebagai (1) pembudayaan, (2) pembinaan iman dan taqwa, dan (3) 
pembinaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Proses pembudayaan ialah 
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proses transformasi nilai-nilai budaya yang menyangkut nilai-nilai etis, 
estetis, dan nilai budaya, serta wawasan kebangsaan dalam rangka 
terbinanya manusia berbudaya. 
Namun demikian, urgensi nilai yang cukup mendapat posisi strategis 
dalam konsep pendidikan nasional pada kenyataannya tidak berperan secara 
riiI dalam kepribadian peserta didik di Indonesia. Kesenjangan ini diduga 
akibat dari beberapa faktor seperti: (1) buku teks atau buku pelajaran (bahan 
ajar) yang digunakan kurang mengarah pada integrasi keilmuan antara sains 
dan agama, (2) penerapan strategi belajar mengajar yang belum maksimal 
dan belum relevan dengan tuntutan kurikulum karena keterbatasan 
kemampuan pendidik, dan (3) lingkungan belajar (hidden curricullum) 
belum kondusif bagi berlangsungnya suatu proses pembelajaran. (Malik, 
2005: 195). 
Konsekuensi dari ketiga faktor tersebut adalah internalisasi nilai 
(domain afektif) belum mampu menghujam ke dalam diri  (kepribadian) 
peserta didik secara utuh. Selama ini proses pembelajaran di sekolah pada 
umumnya belum mampu mengintegrasikan antara berbagai konsep atau 
teori keilmuan sains dan dimensi nilai agama, dan begitu sebaliknya. 
Kenyataan di lapangan pendidikan, aspek ideal itu (integrasi 
keilmuan) belum dominan terlihat, sehingga sistem pendidikan nasional 
terkesan menganut sistem bebas mlai. Pendidikan nasional cenderung 
berwajah sekularistik, seolah-olah tidak ada faktan antara konsep keilmuan 
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tertentu dengan nilai-nilai religius yang seiatinya dimunculkan dalam setiap 
disiplin ilmu. 
Penelitian ini berangkat dari sebuah keprihatinan dan sekaligus 
harapan. Mengapa berbagai persoalan seputar pelaksanaan pendidikan 
agama Islam di sekolah masih belum terselesaikan dengan baik, dan hanya 
sebagian kecil sekolah yang mampu melakukan pengembangan dengan 
melakukan berbagai inovasi. Dengan alasan-alasan seperti tersebut, maka 
pengembangan dan pengamalan nilai-nilai karakter dalam komunitas 
sekolah sangat penting untuk diimplementasikan. Salah satu bentuk 
pengembangannya adalah dengan mewujudkan budaya religius (lslami) di 
sekolah. Pewujudan budaya religius dipahami sebagai langkah strategis 
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan 
Agama Islam di sekolah. 
Budaya lslami dalam konteks ini berarti pembudayaan nilai-nilai 
agama Islam dalam kehidupan di sekolah dan di masyarakat, yang bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam yang diperoleh siswa dari hasil 
pembelajaran di sekolah, agar menjadi bagian yang menyatu dalam perilaku 
siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah atau masyarakat. Bentuk 
kegiatan pengamalan budaya Islami di sekolah, di antaranya adalah; 
mengucapkan salam ketika bertemu, berdoa sebelum belajar, membaca al-
Qur'an sebelum pelajaran dimulai, membiasakan shalat dhuha, melaksnakan 
shalat dhuhur berjamaah, menyelenggarakan Peringatan Hari Besar Islam 
(PHBI), mengadakan acara halal bi halal, dan sebagainya. 
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Sasaran pengamalan budaya Islami (Islamic culture) adalah siswa dan 
seluruh komunitas sekolah meliputi kepala sekolah, guru pendidikan agama 
Islam, guru mata pelajaran umum, pegawai sekolah, dan komite sekolah. 
Dalam pelaksanaannya program pengamalan budaya agama Islam di 
sekolah di bawah tanggung jawab kepala sekolah yang secara teknis dibantu 
oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru pendidikan agama 
Islam. Sedangkan pelaksanaannya adalah semua warga sekolah (kepala 
sekolah, guru, karyawan, dan siswa). 
Pelaksanaan pengamalan budaya Islami di sekolah tidak akan berjalan 
dengan baik jika tanpa dukungan dan komitmen dari segenap pihak, di 
antaranya adalan pemerintah, dalam hal ini Departemen Agama atau 
Pemerintah Daerah, kebijakan kepala sekolah, guru pendidikan agama 
Islam, guru mata pelajaran umum, pegawai sekolah, komite sekolah, 
dukungan siswa (OSIS). lembaga dan ormas, keagaman serta partisipasi 
masyarakat luas. Jika semua elemen ini dapat bersama-sama mendukung 
dan terlibat dalam pelaksanaan pengamalan budaya agama di sekolah maka 
bukan suatu yang mustahil hal ini akan terwujud dan sukses. 
Sebagai upaya sistematis menjalankan pengamalan budaya agama 
Islam di sekolah perlu dilengkapi dengan sarana pendukung bagi 
pelaksanaan pengamalan budaya agama Islam di sekolah, di antaranya, 
musholla atau masjid, sarana pendukung ibadah ( tempat wudhu, kamar 
mandi, mukena, mimbar, dsb). Alat peraga praktek ibadah, perpustakaan 
yang memadai, aula atau ruang pertemuan, ruang kelas belajar yang nyaman 
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dan memadai, alat dan peralatan seans Islam, ruang multimedia, lab 
komputer, internet serta laboratorium PAI. 
Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter merupakan bagian dalam 
pengembangan budaya Islami, misalnya nilai karakter religius dibudayakan 
dengan menekankan pada proses pembelajaran sehari-hari di sekolah, 
seperti kebiasaan berdoa yang dilakukan sebelum dan sesudah pelajaran, 
melaksanakan sholat dhuha sebelum masuk jam pelajaran dan pada jam 
istirahat, serta banyak bentuk kegiatan yang lain. Akan tetapi. Yang akan 
dicapai sebagaimana dikehendaki oleh pendidikan karakter belum 
sepenuhnya seperti yang diharapkan.  
Hal ini ditunjukkan adanya beberapa kejadian yang bertentangan 
dengan norma yang telah ditetapkan. Satu contoh nyata bahwa keberadaan 
"kantin kejujuran" yang sebenarnya dibentuk untuk melatih diri siswa 
berlaku jujur sehingga dapat menjadi pribadi-pribadi yang berkaiakter baik, 
tetapi yang terjadi justru sebaliknya ada beberapa siswa yang sengaja 
berlaku tidak jujur. Ini terbukti setelah dievaluasi barang dagangan yang 
berkurang tidak sepadan dengan uang pembayaran. Indikator lain terlihat 
dari penanaman nilai karakter 'cinta damai' yang dikembangkan dari budaya 
Islami berjabat tangan ketika bertemu sesama serta mengucap salam, hal ini 
dikotori dengan adanya permusuhan antar kelas serta perkelahian antar 
individu. 
Kekurang berhasilan pendidikan agama di sekolah secara khusus dan 
di masyarakat adalah masih lebarnya jurang pemisah antara pemahaman 
18 
 
agama masyarakat dengan perilaku religius yang diharapkan. Indikatornya 
adalah semakin meningkatnya pelajar yang melakukan tindakan pidana, 
seperti tawuran, penggunaan narkoba dan sebagainya. Bahkan Humas Polda 
Metro Jaya menyebutkan, tahun 2003-2004 terjadi tawuran antar pelajar 
sebanyak 19 orang pelajar SLTP dan 100 orang pelajar SLTA dengan luka 
berat 3 orang dan tewas 2 orang. (Republika, 15 Juni 2007: 4).  
Kenyataan ini sudah cukup untuk mendorong pakar dan praktisi 
pendidikan melakukan kajian sistematik untuk membenahi atau 
memperbaiki sistem pendidikan nasional yang saat ini sedang terpuruk. 
(Brighthouse, 1999: 5). Upaya internalisasi dan perwujudan nilai-nilai 
keagamaan dalam diri peserta didik perlu dilakukan secara serius dan terus-
menerus melalui suatu program yang terencana. Salah satunya adalah 
pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam berbagai bentuk kegiatan, 
baik kurikuler, ko-kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah pada dasarnya berusaha untuk 
membina sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik itu sendiri, 
terutama pada aspek pemahaman tentang agama. (Muhaimin, 2009: 262). 
Dengan kata lain, yang diutamakan oleh pendidikan agama (Islam) bukan 
hanya mencakup aspek knowing ataupun doing saja, tetapi justru 
mengutamakan aspek being-nya. Hal ini sejalan dengan esensi Islam adalah 
sebagai agama amaliah (praksis). Maka harapan yang muncul ialah 
pelajaran agama dijadikan tumpuan untuk membentuk karakter siswa. 
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Pengembangan nilai-nilai dalam pendidikan karakter melalui 
pengembangan budaya Islami di sekolah. Interaksi yang terjadi meliputi, 
kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan siswa, konselor 
dengan siswa dan sesamanya. Interaksi tersebut terikat oleh berbagai aturan, 
norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu sekolah. 
Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, disiplin, 
kepedulian sosial, rasa kebangsaan, tanggung jawab dan rasa memiliki 
merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah. 
Dari beberapa hal positif yang sudah ada itu kemudian dilandaskan 
pada kekuatan nilai-nilai spiritual keagamaan yang bersumber dari ajaran 
Islam sehingga tercipta budaya Islam. Karakter yang terbentuk dalam diri 
siswa tersebut akan melahirkan sikap dan perilaku yang positif baik di 
sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakatnya. Seperti yang 
diungkapkan Anees dan Adang (2008: 50), bahwa itulah yang menjadi cita-
cita dari tujuan pendidikan nasional kita yang mengarahkan dunia 
pendidikan kita pada wilayah karakter berbangsa dan bernegara. 
B.  Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas akan penulis paparkan beberapa permasalahan yang 
akan kami angkat dalam tesis ini sebagai berikut : 
1.  Bagaimana pengembangan budaya Islami dalam pendidikan karakter 
siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten? 
2.  Apa hambatan pengembangan budaya Islami dalam pendidikan karakter 
siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten? 
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3.  Apa solusi terhadap hambatan pengembangan budaya Islami dalam 
pendidikan karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten? 
 C.  Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
1.  Pengembangan budaya Islam dalam menumbuhkan pendidikan karakter 
siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten. 
2.  Hambatan pengembangan budaya Islami dalam menumbuhkan 
pendidikan karakter siswa SMK Wasis Jogonalan Klaten. 
3.  Solusi terhadap hambatan pengembangan budaya Islami dalam 
pendidikan karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten.  
D.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. Adapun secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membangun 
teori budaya, terutama strategi mewujudkan budaya yang Islami di sekolah 
sebagai wujud pengembangan PAI di sekolah. 
Kajian ini, jugs bermanfaat bagi praktisi pendidikan. Disamping 
memberikan informasi ilmiah, juga dapat memberikan pemahaman tentang 
pentingnya kesadaran dan komitmen setiap warga sekolah dalam 
mewujudkan budaya religius di sekolah, karena implikasinya sangat besar 
terutama dalam proses pembentukan pribadi agar memiliki integritas moral 
yang baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  Teori Yang Relevan 
1.  Konsep Pengembangan Budaya Islami  
a.  Pengertian Budaya Islami 
Pendidikan Agama Islam sarat dengan nilai-nilai, baik nilai 
illahi maupun insani. Sebagaimana rumusan tujuan PAI di 
sekolah yaitu mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama 
dan berahlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 
bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas 
sekolah. Nilai-nilai sebagaimana yang terdapat di dalam tujuan 
tersebut harus diintemasisasikan serta dikembangkan dalam 
budaya komunitas sekolah. Dalam melakukan proses 
pembudayaan nilai-nilai agama tersebut dituntut komitmen 
bersama diantara warga sekolah terutama kepemimpinan kepala 
sekolah. 
Strategi pembudayaan nilai-nilai agama di sekolah dapat 
dilakukan melalui tiga cara; pertama, power strategy, yakni 
strategi pembudayaan agama di sekolah dengan cars 
menggunakan kekuasaan atau melalui people's power, dalam hal 
ini peran kepala sekolah dengan segala kekuasaannya sangat 
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dominan dalam melakukan pembudayaan yang dikembangkan 
melalui pendekatan perintah dan larangan atau reward and 
punishment yang tertuang dalam Tata Tertib Sekolah; kedua, 
persuasive strategy, yang dijalankan lewat pembentukan opini dan 
pandangan masyarakat atau warga sekolah; dan ketiga, normative 
re-educative. Norma adalah aturan yang berlaku di masyarakat. 
Norma termasyarakatkan lewat pendidikan. Normative 
digandengkan dengan re-educative (pendidikan ulang) untuk 
menanamkan dan mengganti paradigma berfikir masyarakat 
sekolah yang lama dengan yang baru. Koentjoroningrat (1974: 54-
55). Pada strategi kedua dan ketiga tersebut dikembangkan melalui 
pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasif atau mengajak 
kepada warganya dengan cara yang halos, dengan memberikan 
alasan dan prospek baik yang bisa meyakinkan mereka. 
Pembudayaan nilai-nilai agama dalam komunitas sekolah 
seharusnya menjadi "core " atau inti dari kebijakan sekolah. Di 
camping sebagai wujud penDembangan PAI jaga dalam rangka 
meningkatkan animo masyarakat terhadap sekolah. Berdasarkan 
hasil penelitian sebagaimana telah diungkap di awal bahwa 
lembaga pendidikan yang dapat menawakan prestasi akademik dan 
suasana religius akan memiliki daya tarik bagi masyarakat. Sebab 
itu kebijakan penciptaan budaya religius seharunya menjadi 
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kebijakan strategis dalam meningkatkan kualitas dan daya tarik 
masyarakat. 
Agama Islam penuh dengan nilai-mlai 1uhur yang harus 
diamalkan dan dibudayakan dalam kehidupan sehari-hari, karena 
itu bentuk pengembangan PAI di sekolah melalui pembudayaan 
nilai nilai ajaran Islam sangat penting. Bentuk bentuk budaya 
Islami berupa aktivitas ritual dan hubungan sosial serta simbol-
simbol sebagai manifestasi nilai-nilai religius. Wujud budaya 
Islami tersebut meliputi; budaya senyum, salam dan menyapa; 
budaya saling hormat dan toleran; budaya puasa senin dan kamis 
budaya shalat Dluha, shalat Dluhur berjamaah , budaya tadarrus al-
Qur'an; budaya istighatsah, do'a bersama dan sebagainya. 
Jadi budaya Islami merupakan sekumpulan nilai-nilai ajaran 
Islam yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan 
simbol-simbol yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, 
petugas administrasi, peserta didik, dan masyarakat sekolah. 
(Muhaimin, 2009:96). Sebab itu budaya tidak hanya berbentuk 
simbolik semata sebagaimana yang tercermin di atas, tetapi di 
dalamnya penuh dengan niali-nilai. Perwujudan budaya juga tidak 
hanya muncul begitu saja, tapi melalui proses pembudayaan. 
Koentjoroningrat (1974: 32), menyatakan bahwa proses 
pembudayaan dilakukan melalui dua tataran yaitu; Pertama, 
Tataran nilai yang dianut, yakni merumuskan secara bersama nilai-
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nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangk-an di sekolah, 
untuk selanjutnya dibangun komitmen dan loyalitas bersama di 
antara semua warga sekolah terhadap nilai-nilai yang disepakati. 
Kedua, Tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang 
telah disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku keseharian oleh semua warga sekolah. 
Selanjutnya Koentjoroningrat menjelaskan tentang proses 
pengembangannya dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
(1)  Sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati sebagai sikap 
dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang 
di sekolah.  
(2)  Penetapan action plow mingguan atau bulanan sebagai 
tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh 
semua pihak di sekolah dalam mevmjudkan nilai-nilai agama 
yang telah disepakati.  
(3)  Pemberian penghargaan terhadap yang berprestasi; Ketiga, 
Tataran simbol-simbol budaya, yaitu mengganti simbol-
simbol budaya yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-
nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. 
   Dari sekian banyak nilai yang terkandung dalam sumber ajaran 
Islam, nilai yang fundamental adalah nilai tauhid. Ismail Raji 
(1982: 34), menformulasikan bahwa kerangka Islam berarti 
memuat teori-teori, metode, prinsip dan tujuan tunduk pada esensi 
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Islam yaitu Tauhid. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam 
dalam penyelenggarannya harus mengacu pada nilai fundamental 
tersebut. 
Nilai tersebut memberikan arab dan tujuan dalam proses 
pendidikan dan membenkan motivasi dalam aktivitas pendidikan. 
Konsepsi tujuan pendidikan yang mendasarkan pada nilai Tauhid 
menurut an-Nahlawi disebut "ahdaf al-rabbani ", yakni tujuan 
yang bersifat ketuhanan yang seharunya menjadi dasar dalam 
kerangka berfikir, bertindak dan pandangan hidup dalam sistem 
dan aktivitas pendidikan yang ber nilai religius (keagamaan). 
Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama 
secara menyeluruh. Allah berfiman dalam al-Qur'an surat Al 
Baqarah ayat 208: 
  
  
    
  
   
       
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu."  
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Menurut Glock & Stark dalam Muhaimin (1999: 294), ada 
lima macam dimensi keberagamaan, yaitu: 
(a)  Dimensi keyakinan yang berisi pengharapan-pengharapan 
dimana orang religius berpegang teguh pada pandangan 
teologis tertentu dan mengakui keberadaan doktrin tersebut. 
(b)  Dimensi praktik agama yang mencakup perilaku pemujaan, 
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untmk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
(c)  Dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan 
memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan-pagltarapan tertentu. 
(d)  Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan 
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki 
sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar keyakinan, 
ritus, kitab suci dan tradisi. 
(e)  Dimensi pengamaan atau konsekuensi. Dimensi ini mengacu 
pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, 
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. 
Tradisi dan perwujudan ajaran agama memiliki keterkaitan 
yang erat, karena itu tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari 
masyarakat/lembaga di mana ia dipertahankan, sedangkan 
masyarakat juga mempunyai hubungan timbak balik, bahkan saling 
mempengaruhi dengan agama. Untuk itu, agama mempengaruhi 
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jalannya masyarakat dan pertumbuhan masyarakat mempengaruhi 
pemikiran terhadap agama. Dalam kaitan ini, Sudjatmoko juga 
menyatakan bahwa keberagarnaan manusia, pada saat vang 
bersamaan selalu disertai dengan identitas budayanya masing-
masing yang berbeda-beda. 
Dalam tataran nilai, budaya religius berupa: semangat 
berkorban, semangat persaudaraan, semangat saling menolong dan 
tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya 
religius berupa: benipa tradisi sholat berjamaah, gemar bersodaqoh, 
rajin belajar dan perilaku yang mulia lainnya. Dengan demikian, 
budaya religius sekolah pada hakihatnya adalah terwujudnya nilai-
nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya 
organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dengan 
menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah maka secara 
sadar maupun tidak ketika warp sekolah mengikuti tradisi yang 
telah tertanam tersebut sebenarnya warp sekolah sudah 
melakukan ajaran agama. 
Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai 
keberagamaan (religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
antam lain melalui: kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ektrakurikuler di luar 
kelas serta tradisi dan perilaku warga sekolah secara kontinyu dan 
28 
 
konsisten, sehingga tercipta religious culture tersebut dalam 
lingkungan sekolah. 
Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka 
mewujudkan budaya religius sekolah dihadapkan pada berbagai 
tantangan baik secara internal maupun ekstemal. Secara internal, 
pendidikan dihadapkan pada keberagaman siswa, baik dari sisi 
keyakinan beragama maupun keyakinan dalam satu agama. Lebih 
dari itu, setiap siswa memiliki latar belakang kehidupan yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, pembelajaran agama diharapkan 
menerapkan prinsip-prinsip keberagaman sebagai berikut; 
(a)  Belajar Hidup dalam Perbedaan; 
(b)  Membangun Saling Percaya (Mutual Trust); 
(c)  Memelihara Saling Pengertian (Mutual Understanding);  
(d)  Menjunjung Sikap Saling Mengharpi (Mutual Respect);  
(e)  Terbuka dalam Berfikir, 
(f)  Apresiasi dan Interdepedensi; 
Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia bukanlah tugas yang 
ringan dan sederhana. Karena itu merupakan tugas bersama antara 
pemerintah, orangtua siswa dan masyarakat. Masykuri (2007: 23) 
bahkan menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan tersebut maka 
sangat penting untuk mengembangkan dan mengamalkan budaya 
agama dalam komunitas sekolah. Lebih lanjut Masykuri 
29 
 
menjelaskan bahwa untuk membekali siswa menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia perlu dilakukan 
upaya-upaya selain melakukan pembelajaran pendidikan agama di 
sekolah secara terus menerus dan tersistem. Sehingga pengamalan 
nilai-nilai pendidikan agama menjadi budaya dalam komunitas 
sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
Mendefmisikan budaya Islami di sekolah, tentunya harus 
mengurai dahulu definisi budaya, budaya sekolah, budaya agama. 
barulah menarik suatu pengertian tentang budaya Islami di 
sekolah itu sendiri. 
a.  Budaya (Culture) 
Raymond Williams dalam bukunya Andre Ata (2009: 
14), menyatakan bahwa istilah budaya sebagai "culture" 
mernpakan salah satu yang paling sulit didefinisikan di dalam 
kamus bahasa Inggris. Dalam kamus Inggris-Inggrs, Oxford, 
"culture" diartikan sebagai kebudayaan yang berarti 
perkembangan pemikiran (mind) dan kerohanian (spirit) 
sekelompok manusia melalui latihan dan pengalaman. 
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan 
serta pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah laku 
manusia. Stolp & Smith dalam Muhammad Subni (2007: 45), 
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budaya termasuk pesan yang disampaikan baik secara tertulis 
(eksplisit) maupun tersamar (implisit) melalui bahasa. Dalam 
budaya terdapat beberapa elemen, diantaranya "the norm, 
values, beliefs, traditions, ritual, ceremonies, and myths 
translated by particular group or people ".  
Koentjaraningrat (2002: 181), berpendapat, kata 
kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta "buddhayyah " 
yaitu bentuk jamak dari kata "buddhr' yang berarti budi atau 
akal. Dengan demikian, kebudayaan dapat diartikan: hal-bai 
yang bersangkutan dengan akal. Sementara itu ada sarjana lain 
yang mengupas kata budaya sebagai suatu perkembangan dari 
kata majemuk budi-daya, yang berarti daya dari budi. Karena 
itu mereka membedakan budaya dari kebudayaan. 
Demikianlah budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, 
karsa dan rasa. Sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, 
karsa dan rasa itu. 
Dalam bahasa Inggris, budaya berasal dari kata culture 
dan dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan cultuur. 
Adapun dari bahasa Latin berasal dari kata colera yang berarti 
mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah 
(bertani). (Elly, 2007: 27). Kemudian pengertian ini 
berkembang dalam arti culture, yaitu segala daya dan aktivitas 
manusia untuk mengolah dan mengubah alam. Dari beberapa 
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pengertian budaya di atas dapat disimpulkan bahasa budaya 
adalah kemampuan mengolah atau daya dari akal atau budi 
yang berupa cipta, karsa dan rasa dalarn mengubah alam. 
Sedangkan pengertian budaya dari beberapa ahli dalam 
bukunya Koentjaraningrat (2002: 180) adalah sebagai berikut: 
a)  Menurut Edward Burnett Tylor (1992), budaya adalah 
suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang 
didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
b)  R. Linton menyatakan kebudayaan dapat dipandang 
sebagai konfigurasi tingkah laku yang dipelajari dan hasil 
tingkah laku yang dipelajari, dimana unsur pembentuknya 
didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya. 
c)  Menurut ilmu Antropologi, kebudayaan adalah 
keseluruhan system gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik diri manusia dengan belajar. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut di atas dapat dipahami 
bahwa budaya adalah keseluruhan ide, perbuatan dan hasil karya 
manusia yang melekat pada diri seseorang yang diperoleh dengan 
cara belajar. Budaya dalam masyarakat akan berkembang dan pada 
tahapan perkembangannya memerlukan proses belajar, karena pada 
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dasamya hanya sedikit tindakan manusia dalam rangka hidup 
bermasyarakat yang tidak perlu dibiasakan dengan belajar. 
Tercipta atau terwujudnya suatu budaya adalah sebagai hasil 
interaksi antara manusia dengan segala isi slam raya ini. Manusia 
telah dilengkapi dengan akal pikiran dan Allah SWT telah 
memerintahkan manusia agar menggunakan akal pikirannya untuk 
meneliti dan mempelajari alam semesta, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. Al Baqarah 2: 164 yang artinya: 
"Sesungguhnya tentang kejadian langit dan bumf, perbedaan 
malam dan siang, kapal yang berlayar di lautan (membawa ) 
barang-barang yang berfaedah bagi manusia, hujan yang 
diturunkan Allah dari langi, lalu dihidupkan-Nya dengan dia bumi 
yang telah mati, (berkeliaran di atasnya tiap yang melata, angn 
yang bertiup dan awan yang terbentang antara langit dan bumi, 
sesungguhnya segala yang tersebut itu menjadi ayat-ayat (bukti-
bukti atas kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir." 
b.  Budaya Sekolah 
Budaya sekolah (school culture) merupakan aplikasi budaya 
organisasi terhadap sekolah. Sekolah, sebagai organisasi yang 
bergerak di bidang pendidikan seharusnya memiliki budaya yang 
menunjukkan kapabilitas yang sesuai dengan tuntutan pendidikan 
dan pembelajaran tersebut, terutama menumbuhkembangkan 
peserta didik sesuai dengan prinsip-prinsip kemanusiaan baik saat 
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di ruang kelas hingga di lingkungan sekolah secam keseluruhan. 
Budaya merupakan salah satu faktor penting dalam upaya 
reformasi atau perbaikan mutu sekolah. (Aan&Chepi, 2006: 101) 
Budaya sekolah bisa dikatakan sebagai karakteristik yang 
melekat pada sekolah yang dapat diidentifikasi melalui nilai-nilai 
dan norma-norma yang dianutnya, sikap yang dimilikinya, 
kebiasaan kebiasaan yang ditampilkannya, serta tindakan yang 
ditunjukkan oleh seluruh personel sekolah yang membentuk satu 
kesatuan khusus dari sistem sekolah. Budaya sekolah merupakan 
abstraksi dari kebiasaan kebiasaan, tata nilai, keyakinan, hasil 
karya, cara berperilaku dan pola pikir para anggota sekolah di 
tempat mereka bekerja dan berperan. Sifat-sifat tersebut 
merupakan kumulasi pengalaman, pengamatan, dan penghayatan 
para anggota sekolah yang berasas dan generasi sebelumnya sejak 
sekolah tersebut berdiri hingga sekarang. 
c.  Budaya Agama 
Muhaimin (2009: 312) mendefinisikan budaya agama 
(dalam konteks pendidikan) sebagai suatu usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan lingkungan dan secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan yang berakar dari nilai-nilai agama dan 
mengamalkannya sebagai basis dasar kehidupan sehari-hari. 
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Sejak pemikiran manusia memasuki tahap positif dan 
fungsional sekitar abad ke-18, pendidikan (baca: pendidikan 
agama) mulai digugat eksistensinya. Suasana kehidupan 
modern dengan kebudayaan massif serta terpenuhinya 
berbagai mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis, pada 
satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. Meminjam 
bahasanya Zainuddin, Manusia di penjuru dunia ini cenderung 
mengabaikan aturan-aturan yang diberikan oleh Tuhan dan 
memisahkan fungsi pengaturan kehidupan dari campur tangan 
agama. (Zainudin, 2000:2). 
Dalam konteks ke-Indonesiaan, badai krisis tersebut 
puncak kulminasinya terjadi pada bulan Mei 1998 berupa 
kerusuhan yang telah memporak-porandakan tatanan nilai 
agama dan masyarakat. Etika dan tatakrama yang selama ini 
terinternalisasi dalam budaya anak bangsa yang santun, 
berubah menjadi gugusan retorika yang tak bermakna. Bangsa 
Indonesia yang dikenal sebagai bangsa yang bertipikal 
Qur'anik karena indahnya kehidupan di tengah kondisi bangsa 
yang serba plural, menjadi bangsa kanibal (pemangsa 
sesamanya) Yang menakutkan dan menjijikkan. (Anees, 
2008:51). 
Krisis moral tersebut tidak hanya melanda masyarakat 
lapisan bawah (grass root), tetapi juga meracuni atmosfir 
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birokrasi negara mulai dari level paling atas sampai paling 
bawah. Munculnya fenomena white collar crimes (kejahatan 
kerah putih atau kejahatan yang dilakukan oleh kaum berdasi, 
seperti para eksekutif, birokrat, guru, politisi atau yang 
setingkat dengan mereka), serta isu KKN (Korupsi, Kolusi dan 
Nepotisme) yang dilakukan oleh para elit, merupakan indikasi 
kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis 
multidimensional. 
Realitas di atas mendorong timbulnya berbagai gugatan 
terhadap efektivitas pendidikan agama yang selama ini 
dipandang oleh sebagian besar masyarakat telah gagal dalam 
membangun afeksi anak didik dengan nilai-nilai yang eternal 
serta mampu menjawab tantangan zaman yang terus berubah 
(akt:wl). Terlebih lagi dalam hal ini, dunia pendidikan yang 
mengemban peran sebagai pusat pengembangan ilmu dan 
SDM, pusat sumber daya penelitian dan sekaligus pusat 
kebudayaan kurang berhasil mengemban misinya. 
Sistem pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih 
mengarah pada pengisian kognitif mahasiswa un-sich, 
sehingga melahirkan lulusan yang cerdas tetapi tak bermoral. 
(Qodri, 2002: 8). Aspek afeksi dan psikomotor yang sangat 
vital keberadaannya terabaikan begitu saja. Fenomena di atas 
tidak terlepas dari adanya pemahaman yang kurang benar 
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tentang agama (religi) dan keberagaan (religiusitas). Agama 
sering kali dimaknai secara dangkal, tekstual dan cenderung 
esklusif. Nilai-nilai agama hanya dihafal sehingga hanya 
berhenti pada wilayah kognisi, tidak sampai menyentuh aspek 
afeksi dan psikomotorik. 
Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan 
agama. Agama lebih menunjuk kepada kelembagaan kebaktian 
kepada Tuhan, dalam aspek yang resmi, yuridis, peraturan-
peraturan dan hukum hukumnya. Sedangkan keberagamaan 
atau religiusitas lebih melihat aspek yang "di dalam lubuk hati 
nurani" pribadi. Dan karena itu, religiusitas lebih dalam dari 
agama yang tampak secara formal. (Muhaimin, 2004: 288). 
Istilah nilai keberagamaan (religius) merupakan istilah 
yang tidak mudah untuk diberikan batamn secara pasti. Ini 
disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang 
abstrak. Secara etimologi nilai keberagamaan berasal dari dua 
kata yakni: nilai dan keberagamaan. Nilai merupakan suatu 
tipe kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem 
kepercayaan di mana seseorang bertindak untuk menghindari 
suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang dianggap pantas 
atau tidak pantas. 
Ini berarti pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu 
objek. Sedangkan keheragamaan merupakan suatu sikap atau 
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kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau 
kepercayaan seseorang terhadap suatu agama. (Madyo, 2003: 
22). Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman dalam Ari 
Ginanjar (2003: 76-78), terdapat beberapa sikap agama yang 
tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya, di 
antaranya: 
a.  Kejujuran 
Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah 
dengan selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru 
ketidakjujuran kepada pelanggan, orangtua, pemerintah 
dan masyarakat, pada akhinnya akan mengakibatkan diri 
mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-
larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun 
kenyataan begitu pahit. 
b.  Keadilan 
Salah satu skill seseorang yang religius adalah mampu 
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia 
terdesak sekalipun. Meraka berkata, "pada saat saya 
berlaku tidak adil, berarti saya telah mengganggu 
keseimbangan dunia. 
c.  Bermanfaat bagi Orang Lain 
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religus yang 
tampak dari diri seseorang. Sabda Nabi SAW: "sebaik-
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baik manusia adalah manusia yang paling bermanfaat 
bagi manusia lain". 
d.  Rendah Hati 
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak 
memaksakan gagasan atau kehendaknya.  
e.  Bekerja Eftsien 
Mereka mampu memusatkan semua perhatian mereka 
pada pekerjaan saat itu, dan begitu jugs saat mengerjakan 
pekerjaan selanjutnya. Mereka menyelesaikan 
pekerjaannya dengan santai, namun mampu memusatkan 
perhatian saat belajar dan bekerja. 
f.  Visi ke Depan 
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-
angannya. Kemudian menjabarkan bagitu terinci, dan 
cara untuk menuju kesana. Tetapi pada saat yang sama ia 
dengan mantap menatap realitas masa kini. 
g. Disiplin Tinggi 
Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh 
dari semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan 
berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Mereka 
beranggapan bahwa tindakan yang berpegang teguh pada 
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komitmen untuk diri sendiri dan orang lain adalah hal 
yang dapat menumbuhkan energy tingkat tinggi. 
h.  Keseimbangan 
Seseorang yang memiliki sifat beragama sangat menjaga 
keseimbangan hidupnya, khusunya empat aspek inti dalam 
kehidupannya, yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas den 
spiritualitas. (Ary Ginanjar, 2003: 249). 
Dalam konteks pembelajaran, beberapa nilai agama 
tersebut bukankan tanggung jawab guru agama semata. 
Kejujuran tidak hanya disampaikan lewat mata pelajaran 
agama saja, tetapi juga lewat mata pelajaran lainnya,Seperti 
mengajarkan kejujuran lewat rumus-rumus pasti yang 
menggambarkan suatu kondisi yang tidak kurang dan tidak 
lebih atau apa adanya.  
Dalam hal ini, aspek keadilanlah yang disamakan. 
Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam 
berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), 
tetapi jugs ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh 
kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan aktivitas 
yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga 
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 
(Ancok, 1995: 76). 
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Menurut Nurcholis Madjid (1997: 124), agama bukanlah 
sekedar tindakan tindakan ritual seperti shalat dan membaca 
do'a. Aganna lebih dari itu, yaitu keseluruhan tingkah laku 
manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridlo 
atau perkenan Allah. Agama dengan demikian meliputi 
keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang 
tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur 
atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab 
pribadi di hari kemudian. 
Dewasa ini telah muncul suatu kajian agama yang 
menggunakan antropologi dan sosiologi sebagai basis 
pendekatannya. Pendekatan antropologis dalam memahami 
agama dapat diartikan sebagai salah satu upaya untuk 
memahami agama dengan cara melihat wujud praktik 
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. 
Melalui pendekatan ini, agama tampak akrab dan budayanya 
dekat dengan masalah-masalah yang dihadapi manusia dan 
berupaya menjelaskan serta memberikan jawabannya. Untuk 
itu, Berbagai pendekatan dalam memahami agama yang 
selama ini digunakan, akan dipandang pincang tanpa 
memahami realitas yang melingkupi manusia yang tercennin 
dari. 
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 
nilai agama adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan 
tumbuh-kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 
tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang 
menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi 
untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagian hidup di 
dunia dan akhirat. Bila nilai-nilai agama tersebut telah 
tertanam pada diri siswa dan dipupuk dengan baik, maka 
dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa agama. 
Selanjutnya, jiwa tersebut dituntun dan dibimbing oleh 
peraturan atau undang-undang Illahi yang disampaikan 
melalui para Nabi dan Rosul-Nya untuk mengatur hidup dan 
kehidupan manusia untuk mencapai kesejahteraan baik di 
kehidupan dunia ini maupun dan di akhirat kelak. 
(Muhaimin&Mudjib, 1993: 35). 
Bila jiwa agama telah tumbuh dengan subur dalam diri 
siswa, maka tugas pendidik selanjutnya adalah menjadikan 
nilai-nilai agama sebagai sikap beragama siswa. Sikap 
keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 
dengan kadar ketaatannya kepada agama. Jadi sikap 
keagamaan pada anak sangat berhubungan erat dengan gejala 
kejiwaan anak yang terdiri dari tiga aspek tersebut. 
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d.  Budaya Islami di Sekolah 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka pengertian 
budaya Islami di sekolah adalah menjadikan agama Islam 
sebagai pandangan dan sikap hidup dalam lingkungan sekolah 
dan mengedepankan kekuatan spiritual keagamaan yang 
berakar dari nilai-nilai ajaran Islam dan dikembangkan. 
sebagai budaya pada sekolah tersebut. Semua bentuk 
pengamalan, budaya Islami di sekolah sejatinya adalah 
berangkat dari pengamalan nilai-nilai agama Islam. 
Pengamalan nilai-nilai agama yang sama bertitik pada satu 
nilai yaitu akhlakul karimah atau akhlak yang baik. 
Kesemuanya tersebut bisa terlaksana menjadi sebuah 
pembiasaan diri apabila lingkungan tersebut telah sadar arti 
penting kesalehan pribadi dan juga kesalehan sosial. Sasaran 
pengamalan budaya Islami adalah siswa dan seluruh komunitas 
sekolah meliputi Kepala Sekolah, guru pendidikan agama 
Islam, guru mata pelajaran, pegawai sekolah, dan komite 
sekolah. 
Dalam pelaksanaannya program pengamalan budaya 
Islami di sekolah di bawah tanggung jawab kepala sekolah 
yang secara teknis dibantu wakilnya serta guru agama. 
Sedangkan pelaksanaannya adalah semua warga sekolah. 
Pelaksanaan pengamalan budaya Islami di sekolah tidak akan 
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berjalan dengan baik jika tanpa dukungan dari semua pihak, 
diantaranya adalah pemerintah, dalam hal ini Departemen 
Agama, Departemen Pendidikan dan Olahraga, Pemerintah 
Daerah, kebijakan Kepala Sekolah, komitmen guru pendidikan 
agama Islam, komitmen guru bidang studi, komitmen pegawai 
sekolah, dukungan komite sekolah, dukungan siswa (OSIS), 
lembaga dan ormas, keagamaan, serta partisipasi masyarakat 
luas. Jika semua elemen ini bersama-sama mendukung dan 
terlibat dalam pelaksanaan pengamalan budaya Islam di 
sekolah maka budaya Islam di sekolah akan terwujud. Sebagai 
upaya sistematis menjalankan pengamalan budaya Islam di 
sekolah perlu dilengkapi dengan sarana pendukung bagi 
pelaksanaan pengamalan budaya agama di sekolah 
diantaranya; musholla atau masjid dan atau tempat beribadah 
lainnya, kamar mandi, peralatan sembahyang, alat peraga 
praktek ibadah, perpustakaan, aula atau ruang pertemuan, 
ruang kelas belajar yang aman, nyaman dan memadai, ruang 
multimedia, lab. komputer, internet, laboratorium PAI dan 
lainnya. 
b.  Proses Perwujudan Budaya Islami 
Secara umum budaya dapat terbentuk secara prescriptive dan 
dapat juga secara terprogram sebagai learning process atau solusi 
terhadap suatu masalah. Yang pertama adalah pembentukan atau 
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terbentuknya budaya Islami di sekolah melalui penurutan, 
peniruan, penganutan dan pena`Laan suatu skcnzrio (tradisi, 
perintah) dare atas atau dari luar pelaku budaya yang bersangkutan. 
Pola ini disebut pola pelakonan, modelnya sebagai berikut: 
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Gambar : 1 
Pola Pelakonan 
Yang kedua adalah pembentukan budaya secara terprogram 
melalui learning process. Pola ini bermula dari dalam diri pelaku 
budaya, dan suara kebenaran, keyakinan, anggapan dasar atau 
kepercayaan dasar yang dipegang teguh sebagai pendirian, dan 
diaktualisasikan menjadi kenyataan melalui sikap dan perilaku. 
Kebenaran itu diperoleh melalui pengalaman atau pengkajian trial 
and error dan pembuktiannya adalah peragaan pendiriannya 
tersebut. itulah sebabnya pola aktualisasinya ini disebut pola 
peragaan yang digambarkan Talizuhu (2005: 24) sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar : 2 
Pola Peragaan 
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Budaya Islami yang telah terbentuk di sekolah, beraktualisasi 
ke dalam dan ke luar pelaku budaya menurut dua cara. Aktualisasi 
budaya ada yang berlangsung secara covert (samar/tersembunyi) 
dan ada yang overt (jelas/terang). Yang pertama adalah aktualisasi 
budaya yang berbeda antara aktualisasi ke dalam dengan ke luar, 
ini disebut covert yaitu seseorang yang tidak berterus terang, 
berpura-pura, lain di mulut lain dihati, penuh kiasan dalam bahasa 
lambing, ia diselimuti rahasia. Yang kedua adalah aktualisasi 
budaya yang tidak menunjukkan perbedaan antara aktualisasi ke 
dalam dengan aktualisasi ke luar, ini disebut dengan overt. Pelaku 
overt ini selalu berterus terang dan langsung pada pokok 
pembicaraan. 
Proses pewujudan budaya Islami menurut Muhaimin (2009: 
52), meliputi: 1) penciptaan suasana religius, 2) Internalisasi nilai, 
yang meliputi: pemberian pemahaman dan nasehat, 3) keteladanan, 
4) Pembiasaan, dan 5) pembudayaan. 
1)  Penciptaan Suasana Religius 
Temuan tentang penciptaan suasana religius itu 
mencakup beberapa hal seperti di bawah ini: (a) Berdoa 
bersama sebelum pembelajaran, kegiatan ini dilakukan setiap 
awal dan akhir pembelajaran. Dengan doa bersama tersebut 
diharapkan para siswa senantiasa ingat kepada Allah dan dapat 
memperoleh ilmu yang bermanfaat serta ketenangan hati dan 
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jiwa; (b) Tadarus al-Qur'an, kegiatan ini diadakan setiap awal 
jam pembelajaan PAI agar siswa lancar dalam membaca al-
Qur'an; (c) Shalat Jum'at, dilakukan bergilir setiap kelas; (d) 
Istighasah, merupakan kegiatan doa bersama dengan membaca 
kalimah-kalimah tayyibah dan memohon petunjuk serta 
pertolongan dari Allah. Menurut Muhaimin doa dipakai untuk 
menciptakan suasana religius. Hal ini menunjukkan bahwa 
pimpinan sekolah memiliki pemahaman bahwa untuk menjadi 
orang yang pandai, pintar, berguna bagi agama, nusa dan 
bangsa tidak hanya semata-mata dikarenakan ketajaman akal 
ketepatan, metodologi pembelajaran dan kesungguhan hati, 
tetapi jugs bergantung pada kesucian hati. Doa restu para 
orangtua-guru, dan upaya ritual lainnya; (e) Peringatan Hari 
Besar Islam (PHBI); (f) Kegiatan Pondok Ramadhan, dan lain 
sebagainya. 
2)  Internalisasi Nilai 
Internalisasi dilakukan dengan memberikan pemahaman 
tentang agama kepada para siswa, terutama tentang tanggung 
jawab manusia sebagai pemimpin yang harus arif dan 
bijaksana, selain itu juga mereka diharapkan memiliki 
pemahaman Islam yang inklusif tidak ekstrim yang 
menyebabkan Islam menjadi agama yang ekslusif. 
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Selanjutnya senantiasa diberikan nasehat kepada para 
siswa tentang adab bertutur kata yang sopan dan bertata krama 
baik terhadap orangtua, guru maupun sesama orang lain. Hal 
tersebut dapat dilakukan oleh semua guru, baik matematika, 
biologi, fisika, kimia dan lain sebagainya. Proses Internalisasi 
yang demikian akan lebih menyentuh ke dalam diri siswa. 
Talidzhuhu menyatakan bahwa agar budaya tersebut 
menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka harus ada proses 
Internalisasi budaya. Dalam bahasa Inggris, internalized 
berarti to incorporate in oneself. Jadi, internalisasi berarti 
proses menanamkan dan menumbuhkembangkan suatu nilai 
atau budaya menjadi bagian diri (self) orang yang 
bersangkutan. Penanaman dan penumbuhkembangan nilai 
tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik metodik 
pendidikan dan pengajaran. Seperti pendidikan, pengarahan, 
indoktrinasi, brain washing dan lain sebagainya. 
3)  Keteladanan 
Temuan penelitian mengenai keteladanan di sekolah, 
yaitu: (a) berakhlaq yang baik, para guru dan karyawan 
memberikan akhlaq yang baik, dengan cara dan sikap mereka 
yang menjunjung tinggi toleransi kepada sesama; (b) 
menghormati yang lebih tua, walaupun posisi mereka sebagai 
tukang kebun atau karyawan; (c) mengucapkan kata-kata yang 
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baik; (d) memakai busana muslimah. 5ebagian besar para guru 
di tiga lembaga tersebut memakai busana muslimah, walaupun 
masih terdapat beberapa guru yang belum memakai baju 
muslimah, hal ini disebabkan latar belakang pendidikan 
mereka dan status lembaga pendidikan umum, bukan 
pendidikann Islam; (e) menyapa dan mengucapkan salam. 
Keteladanan merupakan perilaku yang memberikan 
contoh kepada orang lain dalam hal kebaikan. Rasulullah saw 
sendiri di utus ke dunia tidak lain adalah untuk 
menyempurnakan Akhak, dengan memberikan contoh pribadi 
beliau sendiri. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
"sesungguhnya aku (Muhammad) di utus, untuk 
menyempurnakan akhlak". 
Dalam mewujudkan budaya religius sekolah menurut 
Muhaimin, dapat dilakukar melalui pendekatan keteladanan 
dan pendekatan persuasif atau rnengajak kepada warga sekolah 
dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan 
prospek baik yang bisa meyakinkan mereka. Sikap 
kegiatannya berupa proaksi, yakni membuat aksi atas inisiatif 
sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca 
munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah 
pada perkembangan nilai-nilai religiusitas di sekolah. Bisa 
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pula berupa antisipasi, yakni tindakan aktif menciptakan 
situasi dan kondisi ideal agar tercapai tujuannya. 
4)  Pembiasaan 
Pembiasaan yang dilaksanakan antara lain: (a) menyapa, 
(b) mengucapkan salam dan senyum, (c) shalat berjama'ah, (d) 
memakai busana muslim, (e) istighasah, (f) Tadarus Al-Qur'an, 
(g) doa bersama, (h) puasa senin kamis, (i) shalat Dhuha. 
Pendekatan pembiasaan, keteladanan dan pendekatan persuasif 
atau mengajak kepada warga sekolah dengan cara yang halus, 
dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa 
meyakinkan mereka. Sikap kegiatannya berupa proaksi, yakni 
membuat aksi atas inisiatif sendiri, jenis dan arah ditemukan 
sendiri, tetapi membaca munculnya aksi-aksi agar dapat ikut 
memberi warna dan arah pada perkembangan nilai-nilai 
religiusitas di sekolah. Bisa pula berupa antisipasi, yakni 
tindakan aktif menciptakan situasi dan kondisi ideal agar 
tercapai tujuan idealnya. (Tanzihu: 24-26) 
5)  Pembudayaan. 
Berdasarkan data sebelumnya, dalam penelitian ini 
ditemukan aspek-aspek yang telah menjadi budaya religius 
seperti: (a) mengucapkan shaam, (b) berjabat tangan, (c) 
tawadlu, (d) istighasah, (e) shalat dhuha, dan (f) tadarrus al-
Qur'an. 
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Sementara itu ada bebempa aspek-aspek yang masih menjadi 
kebiasaan pada sekolah ini, karena masih dilakukan oleh beberapa 
orang saja, seperti salat berjama'ah, memakai busana muslim, dan 
doa bersama. 
c.  Strategi Mewujudkan Budaya Islami di Sekolah 
Menurut Tasfir (2004: 112), strategi yang dapat dilakukan 
oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya Islami di 
sekolah, diantaranya melalui: (1) pemberian contoh teladan; (2) 
membiasakan hal-hal yang baik; (3) menegakkan disiplin; (4) 
memberikan motivasi dan dorongan; (5) memberikan hadiah 
terutama psikologis; (6) menghukum (mungkin dalam rangka 
kedisiplinan); (7) penciptaan suasana religius yang berpengaruh 
bagi pertumbuhan anak. 
Dengan demikian secara umum ada empat komponen yang 
sangat mendukung terhadap keberhasilan strategi pengembangan 
PAI dalam mewujudkan budaya Islami di sekolah, yaitu: pertama, 
kebijakan pimpinan sekolah yang mendorong terhadap 
pengembangan PAI; kedua, keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
PAI di kelas yang dilakukan oleh guru agama; ketiga, semakin 
semaraknya kegiatan ekstrakurikuler bidang agama yang dilakukan 
oleh pengurus OSIS khususnya Seksi Agama; dan keempat, 
dukungan warga sekolah terhadap keberhasilan pengembangan 
budaya Islami. 
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Sedangkan strategi dalam mewujudkan budaya religius di 
sekolah, meminjam teori Koentjaraningmt (2006: 157) tentang 
wujud kebudayaan, meniscayakan upaya pengembangan dalam tiga 
tataran, yaitu tataran nilai yang dianut, tataran pmktik keseharian, 
dan tataran simbol-simbol budaya. 
Pada tataran nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara 
bersama nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan 
di sekolah, untuk selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas 
bersama di antara semua warga sekoloh terhadap nilai yang telah 
disekapakati. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hicman dan 
Silva dalam Purwanto (1984: 67), bahwa terdapat tiga langkah 
untuk mewujudkan budaya, yaitu: commitment, competence dan 
consistency. Sedangkan nilai-nilai yang disepakati tersebut bersifat 
vertikal dan horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia 
atau warga sekolah dengan Allah dan yang horizontal berwujud 
hubungan manusia dengan warga sekolah dengan sesamanya dan 
hubungannya dengan alam sekitar. 
Dalam tataran praktik keseharian, nilai-nilai keagamaan yang 
telah disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan 
perilaku keseharian oleh semua warga sekolah. Proses 
pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
pertama, sosialisasi nilainilai agama yang disepakati sebagai sikap 
dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di 
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sekolah. Kedua penetapan action plan mingguan atau bulanan 
sebagai tahapan dan langkah sistematis yang akan dilakukan oleh 
semua pihak di sekolah dalam ntewujudkan nilai-nilai agama yang 
telah disepakati tersebut. Ketiga, pemberian penghargaan terhadap 
prestasi warga sekolah, seperti guru, tenaga kependidikan danlatau 
peserta didik sebagai usaha pembiasaan (habit formation) yang 
menjunjung sikap dan perilaku yang komitmen dan loyal terhadap 
ajaran dan nilai-nilai agama yang disepakati. Penghargaan tidak 
selalu berarti materi (ekonomik), melainkan juga dalam arti sosial, 
kultural, psikologik ataupun lainnya. 
Dalam tataran simbol-simbol budaya, pengembangan yang 
perlu dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang 
kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol-
simbol budaya yang agamis. Perubahan simbol dapat dilakukan 
dengan mengubah berpakaian dengan prinsip menutup aurat, 
pemasangan hasil karya peserta didik, foto-foto dan motto yang 
mengandung peran-pesan dan nilai-nilai keagamaan dan lainnya. 
Adapun strategi untuk membudayakan nilai-nilai agama di 
sekolah dapat dilakukan melalui: (1) power strategi, yakni strategi 
pembudayaan agama di sekolah dengan cara menggunakan 
kekuasaan atau melalui people's power, Dalam hal ini peran kepala 
sekolah dengan segala kekuasaannya sangat dominan dalam 
melakukan perubahan; (2) persuasive strategy, yang dijalankan 
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lewat pembentukan opini dan pandangan masyarakat atau warga 
sekolah; dan (3) normative re-educative. Norma adalah aturan 
yang berlaku di masyarakat. Norma termasyarakatkan lewat 
education (pendidikan). Normative digandengkan dengan re-
educative (pendidikan ulang) untuk menanamkan dan mengganti 
paradigma berpikir warga sekolah yang lama dengan yang baru. 
Pada strategi pertama tersebut dikembangkan melalui 
pendekatan perintah dan larangan atau reward dan punishment. 
Allah swt memberikan contoh dalam hal Shalat agar manusia 
melaksanakan setiap waktu dan setiap hari, maka diperlukan 
hukuman yang sifatnya mendidik, hal ini sebagaimana sabda 
Rasulullah saw: 
 
Artinya: "Perintahkanlah kepada anak-anak kalian untuk 
salat ketika umur mereka tujuh tahun, dan pukullah mereka 
karenanya (tidak mau salat) ketika umur mereka sepuluh 
tahun, dan pisahkanlah tempat-tempat tidur mereka". (HR. 
Ahmad).  
 
Sedangkan pada strategi kedua dan ketiga tersebut 
dikembangkan melalui pembiasaan, keteladanan dan pendekatan 
persuasif atau mengajak kepada warganya dengan cara yang halas 
dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa 
meyakinkan mereka. Sifat kegiatannya bisa bempa aksi positif dan 
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reaksi positif. Bisa pula berupa proaksi, yakni membuat aksi atas 
inisiatif sendiri, jenis dan arah ditentukan sendiri, tetapi membaca 
munculnya aksi-aksi agar dapat ikut memberi warna dan arah 
perkembangan. (Muhaimin, 2009: 160-167). 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Muhaimin bahwasannya 
dalam upaya mengembangan PAI dalam mewujudkan budaya 
religius dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: 
kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas, kegiatan ektrakurikuler di luar kelas serta tradisi 
dan perilaku warga sekolah secara kontinyu dan konsisten, 
sehingga tercipta budaya Islami tersebut di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, berbagai kebijakan dapat 
diarahkan untuk mengembangkan PAI dalam mewujudkan budaya 
Islami di sekolah. Baik kebijakan yang berupa program 
pengembangan jam pelajaran maupun melalui penciptaan suasana 
religius dan peningkatan keefektivan serta pengefisienan 
pembelajaran Agama Islam baik di kelas maupun di luar kelas. 
Akan tetapi karena masing-masing sekolah memiliki karakteristik 
unik tersendiri maka hal itu berimplikasi terhadap bentuk 
pengembangan PAI di sekolah. 
Di SMK Wasis Jogonalan,guru agama memiiiki komitmen 
yang besar untuk mengembangkan Pendidikan Agama Islam dalam 
mewujudkan budaya Islami di sekolah dapat mengacu pada 
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"Pendekatan Mekanik" sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Muhaimin (1999: 306), yaitu strategi pengembangan PAI dalam 
mewujudkan budaya religius sekolah didasari oleh pemahaman 
bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek, dan pendidikan 
dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat 
nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan 
menurut fungsinya. Masing-masing gerak bagaikan sebuah mesin 
yang terdiri atas beberapa komponen atau elemen-elemen, yang 
masing-masing menjalankan fungsinya sendiri-sendiri, dan antara 
satu dengan lainnya bisa saling berkonsultasi atau tidak dapat 
berkonsultasi.. Dalam pendekatan ini, pengurus OSIS khususnya 
bidang agama memiliki peran penting dalam pengembangan PAI 
dalam mewujudkan budaya religius sekolah. 
d.  Faktor-Faktor yang Menimbulkan Budaya Islami  
1)  Faktor Keluarga 
Kecerdasan emosional merupakan salah satu unsur 
pokok dalam pendidikan anak, dan pendidikan itu berawal dari 
keluarga, maka pendidikan agama dalam keluarga khususnya 
akan menjadi kunci pula dalam pembentukan kecerdasan 
emosional pada anak atau peserta didik. Kunci pendidikan 
dalam keluarga sebenamya terletak pada pendidikan rohani 
dalam arti pendidikan kaibu, lebih tegas lagi pendidikan agama 
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Islam bagi anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan 
besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang. 
2)  Faktor Lingkungan 
Selain itu, sekolah-sekolah dipandang sebagai informasi 
praktis tentang efektifitas pengajaran kecerdasan sosial dan 
emosional. Tentu saja jika, dilihat praktiknya di lapangan, 
pendidikan agama Islam (PAI) memiliki kedudukan yang 
sangat potensial sehubungan dengan pengajaran kecerdasan 
emosional ini. Maka diperlukan budaya religius di sekolah 
untuk menunjang pengajaran PAI di sekolah. Fenomena 
menuntnnya kecintaan generasi muda Indonesia saat ini yang 
lebih familiar dengan budaya yang berasal dari luar Indonesia 
harus segera diantisipasi agar generasi penerus bangsa pada 
masa yang akan datang tidak kehilangan jati diri asli bangsa 
Indonesia, yang terefleksikan melalui beranekaragamnya 
budaya dan kesenian Indonesia. Upaya antisipasi tersebut 
dapat dilakukan melalui revitalisasi khazanah budaya 
Indonesia, yaitu melalui pengasuhan dalam lingkungan 
masyarakat. 
3)  Faktor Sekolah 
Wahana pembentukan peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia 
perlu dilakukan melalui pendidikan agama Islam di sekolah. 
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Proses ini berlangsung secara terus menerus dari mulai 
pendidikan usia dini (PAUD) sampai pendidikan tinggi. 
Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional, 
pemerintah melalui peraturan menteri pendidikan nasional 
nomor 23 tahun 2006 tentang standar isi, menyatakan bahwa 
pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan Pertama, 
menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanannya dan ketakwaannya kepada 
Allah SWT. Kedua, mewujudkan manusia Indonesia yang taat 
beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang 
berpengetahuan, rajin ibadah, cerdas, produktif, jujur, adil, 
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan, secara personal dan sosial serta 
mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Secara formal, peraturan perundang-undangan yang ada 
sudah memadai untuk menyiapkan peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia, 
namun dalam pelaksanaannya masih menemui kritik dari 
masyarakat yaitu bahwa pendidikan agama Islam di sekolah 
selama ini dinilai hanys membekali peserta didik ilmu 
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pengetahuan agama saja (kognitif) kurang memberikan 
penekanan pada aspek pengamalan (afektif dan psikomototik). 
Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa serta berakhlak mulia bukanlah tugas yang 
ringan dan sederhana. Karena itu merupakan tugas bersama 
antara pemerintah, orangtua siswa, dan masyarakat. 
 Sehingga pengamalan nilai-nilai pendidikan agama 
menjadi budaya dalam komunitas sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, tidaklah adil apabila pendidikan agama 
Islam hanya menjadi tugas dan tanggung jawab guru 
pendidikan agama Islam saja, tanpa didukung oleh pihak-pihak 
yang terkait di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah merupakan 
tanggung jawab bersama yakni kepala sekolah, guru agama 
Islam, guru mata pelajaran umum, karyawan, komite sekolah, 
siswa, dan pihak-pihak lain yang terkait. Dengan alasan-alasan 
seperti tersebut di atas, maka pengembaugan dan pengamalan 
budaya agama Islam dalam komunitas sekolah sangat penting 
untuk diimplementasikan. 
2.  Konsep Pendidikan Karakter 
a.  Pengertian Pendidikan Karakter 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah 
"bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, 
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personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak". Adapun berkarakter 
adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 
berwatak". Menurut Aristoteles dalam Masnut (2011: 32) karakter 
erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang terus menerus 
dilakukan, mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku 
(behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti "to mark" atau 
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang 
yang tidak jujur, kejam dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang 
berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai 
dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan 
tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti 
reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan 
inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, 
sabar, berhatihati; rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, 
jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, 
berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, 
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, 
bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, 
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta 
keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. 
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lndividu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik 
atau unggul, dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan 
kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi perkembangan 
positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan 
perilaku). lndividu yang berkarakter baik atau unggul adalah 
seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap 
Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta 
dunia intemasional pada umumnya dengan mengoptimalkan 
potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi 
dan motivasinya (perasaannya). 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen 
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat 
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 
diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari. (Muchlas dan Hariyanto, 2012: 43). Dalam pendidikan 
karakter di sekolah, semua komponen (pemangku pendidikan) 
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 
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pelaksanaan aktivitas atau kegiatan extra kurikuler, pemberdayaan 
sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 
sekolah/lingkungan.  Menurut Helen G. Douglas dalam Muchlas 
(2012: 69), pendidikan karakter dimaknai sebagai berikut: 
"character isn't inherited, one builds its daily by the way one 
thinks and acts, thought by thought, action by action. " (karakter 
tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 
berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, 
pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah 
segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi 
karakter peserta didik. Menurut T. Ramli (2003), pendidikan 
karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan 
moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk 
pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga 
masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia 
yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang 
baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-
nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya 
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari 
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 
pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber 
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dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina 
kepribadian generasi muda. 
Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, 
yang bersumber dan nilai moral universal (bersifat absolut) yang 
bersumber dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. 
Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila 
berpijak dari nilainilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli 
psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta 
kepada Allah dan ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung 
jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan 
kerjasama, percaya diri, kreatif, keraa keras, dan pantang 
menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah hati, 
toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat 
dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung 
jawab: kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, 
visioner, adil, dan punya integritas. Dewasa ini banyak pihak 
menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan 
pendidikkan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan 
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni 
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti 
perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. 
Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai 
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pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga 
pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda 
diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan 
kualitas pendidikan karakter.  
b.  Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang 
pentingnya upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur 
pendidikan formal. Berdasarkan grand design yang dikembangkan 
Kemendiknas (2010), secara psikologis dan sosial kultural 
pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari 
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan 
psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang 
hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses 
psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: 
Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah Pikir 
(intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical and 
kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and 
Creativity development) yang secara diagramatik dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
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Para pakar telah mengemukakan berbagai teori tentang 
pendidikan moral. Menurut Hersh, et. al. (1980), di antara berbagai 
teori yang berkembang, ada enam teori yang banyak digunakan; 
yaitu: pendekatan pengembangan rasional, pendekatan 
pertimbangan, pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan 
pengembangan moral kognitif, dan pendekatan perilaku sosial. 
Berbeda dengan klasifkasi tersebut, Elias (1989) 
mengklasifikasikan berbagai teori yang berkembang menjadi tiga, 
yakni: pendekatan kognitif, pendekatan afektif, dan pendekatan 
perilaku. Klasifikasi didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang 
biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni: perilaku, kognisi, 
dan afeksi. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik 
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
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perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Nilai-nilai 
pendidikan sendiri adalah suatu makna dan ukuran yang tepat dan 
akurat yang mempengaruhi adanya pendidikan itu sendiri. diantara 
Nilai-nilai dalam Pendidikar, Karakter Bangsa ada 18 unsur dan 
nilai yang mana diantaranya adalah: (1) Religius (2) Jujur (3) 
Toleransi (4) Disiplin (5) Kerja Keras (6) Kreatif (7) Mandiri (8) 
Demokratis 
 (9)  Rasa Ingin Tahu (10) Semangat Kebangsaan (11) Cinta Tanah 
Air (12) Menghargai Prestasi (13) Bersahabat/Komuniktif (14) 
Cinta Damai (15) Gemar Membaca (16) Peduli Lingkungan (17) 
Peduli Sosial (18) Tanggung jawab. 
Dari 18 nilai dalam pendidikan karakter bangsa itu, nilai 
religius nada posisi paling tinggi dari nilai-nilai lainnya. Religius 
merupakan sistem yang mengatur rata keimanan (kepercayaan) 
darn peribadatan kepada Allah SWT serta kaidah yang 
berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya. 
c.  Tujuan Pendidikan Karakter 
Abdul Majid (2011: 30) mengungkapkan pendapat Socrates 
bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan adalah untuk 
membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah 
Islam, Rasulullah SAW juga menegaskan bahwa misi utamanya 
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dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan 
pembentukan karakter yang baik (good character). Berikutnya 
ribuan tahun setelah itu rumusan tujuan utama pendidikan tetap 
pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia 
yang baik. 
Tokoh pendidikan barat yang mendunia seperti Klipattrick, 
Lickona, Brooks dan Goble seakan menggemakan kembali gaung 
yang pernah disuarakan Socrates dan Nabi Muhammad SAW 
bahwa moral, akhiaq atau karakter adalah tujuan akhir daripada 
pendidikan. Termasuk pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, 
dengan tesis pendidikan yakni pembudayaan juga ingin 
menyampaikan hak yang sama. Menurutnya pendidikan bermuara 
pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma social. 
Sementara Dharma dkk (2011: 9) mengungkapkan bahwa tujuan 
pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan 
pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam 
perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah sekolah. 
Tujuan yang dikehendaki adalah merubah manusia menjadi 
lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 
d.  Urgensi Pendidikan Karakter 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional sudah 
mencanangkan penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat 
pendidikan dari SD hingga Perguruan Tinggi. Munculnya gagasan 
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program pendidikan karakter dalam dunia pendidikan di Indonesia 
dapat dimaklumi, sebab selama ini dirasakan proses pendidikan 
ternyata belum berhasil membangun manusia Indonesia yang 
berkarakter. Banyak yang meryebut bahwa pendidikan telah gagal 
membangun karakter. Banyak lulusan sekolah dan sarjana yang 
pandai dalam menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi 
mentalnya lemah, penakut, dan perilakunya tidak terpuji. 
Pembangunan karakter perlu dilakukan oleh manusia. Senada 
dengan hal tersebut, Ellen G. White dalam Sarumpaet (2001: 12) 
mengemukakan bahwa pembangunan karakter adalah . usaha 
paling penting yang pernah diberikan kepada manusia. 
Pembangunan karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem 
pendidikan yang benar. Pendidikan rumah tangga maupun 
pendidikan dalam sekolah, orang tua dan guru tetap sadar bahwa 
pembangunan tabiat yang agung adalah tugas mereka. Menurut 
Mochtar Buchori (dalam www.tempointeraktif.com) pendidikan 
karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai 
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke 
pengenalan nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan karakter 
yang selama ini ada di sekolah perlu segera dikaji dan dicari 
altenatif-altematif solusinya serta perlu dikembangkannya secara 
lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan. 
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Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter 
seseorang dapat mempengaruhi kesuksesan seseorang. Di 
antaranya berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika 
Serikat(http:/lakhmadsudrajat.Wordpress.comlpendidikan-karakter-
di-smp/), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-
mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, 
tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft 
skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya 
ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen 
oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil 
dikarenakan lebih banyak didulcung kemampuan soft skill daripada 
hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan 
karalcter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. 
Sementara itu Ratna Megawangi (2007) dalam bukunya "Semua 
Berakar Pada Karakter" mencontohkan bagaimana kesuksesan Cina 
dalam menerapkan pendidikan karakter sejak awal tahun 1980-an. 
Menurutnya pendidikan karakter adalah untuk mengukir akhlak 
melalui proses knowing the good, loving the good, and acting the 
good (suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, 
emosi, dan fisik, sehingga berakhlak mulia). 
Character Educator yang diterbitkan oleh Character  
EducationPartnership(http://pondokibu.com/parenting/pendidikan-
psikologi-anak/dampak-pendidikan-karakter-terhadap-akademi-
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anak/) menguraikan bahwa hasil studi Dr. Marvin Berkowit7. dari 
University of Missouri- St. Louis, menunjukan peningkatan 
motivasi siswa sekolah dalam meraih prestasi akademik pada 
sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling-), dan 
tindakan (action). Sejalan dengan hal di atas, menurut Thomas 
Lickona tanpa ketiga aspek ini pendidikan karakter tidak akan 
efektif dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis 
dan berkelanjutan. Dengan pendidikan karakter, seorang anak akan 
menjadi cerdas emosinya. 
Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam 
rrempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena dengannya 
seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam 
tantangan termasuk tantanngan untuk berhasil secara akademis. 
Sebuah buku berjudul Emotional Intelligence and School Success 
karangan Joseph Zins (2001) dalam situs yang sama, 
mengkompilasikan berbagai hasil penelitian tentang pengaruh 
positif kecerdasan emosi anak terhadap keberhasilan di sekolah. 
Dalam buku itu dikatakan bahwa ada sederet faktor-faktor resiko 
penyebab kegagalan anak di sekolah. Faktor-faktor resiko yang 
disebutkan ternyata bukan terletak pada kecerdasan otak tetapi 
pada karakter, yaitu rasa percaya diri kemampuan bekerja sama, 
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kemampuan bergaul, kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan 
kemampuan berkomunikasi. 
Berkaitan dengan hal di atas, Daniel Goleman yang dikutip 
dalam situs tersebut menerangkan bahwa keberhasilan seseorang di 
masyarakat, ternyata 80 persen dipengaruhi oleh kecerdasan emosi 
dan hanya 20 persen ditentukan oleh kecerdasan otak (IQ). Anak-
anak yang mempunyai masalah daiam kecerdasan emosinya akan 
mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol 
emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak 
usia prasekolah dan kalau tidak ditangani akan terbawa sampai usia 
dewasa. Selain itu Daniel Goleman juga mengatakan bahwa banyak 
orang tua yang gagal dalam mendidik karakter anak-anaknya. 
Entah karena kesibukan atau karena lebih mementingkan aspek 
kognitif anak. Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, 
walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di dalam keluarga. 
Apabila seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang baik 
dari keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya. 
Banyak orang tua yang lebih mementingkan aspek kecerdasan otak 
ketimbang pendidikan karakter. Berdasarkan hal tersebut terbukti 
bahwa pentingnya pendidikan karakter, baik di rumah ataupun di 
pendidikan formal. 
e.  Faktor-faktor yang menimbulkart Pendidikan Karakter  
1)  Faktor Keluarga 
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Keluarga sebagai institusi pertama dan utama dalam 
pembentukan karakter dan kepribadian anak memegang 
peranan penting dalam Internalisasi kebudayaan asl: Indonesia 
dalam dirinya. Dalam hal ini, orang tua sebagai primary 
caregiver harus mampu menjalankan fungsi dan peranannya 
semaksimal mungkin. Sebagai agen sosialisasi, orangtua 
berperanan penting dalam mengembangkan anak dan memiliki 
identitasnya melalui racial socialization. Orang tua harus 
berperan sebagai buffer antara anak dan lingkungan. (Azzel, 
2011: 21). Sebagai buffer antara anak dan lingkungan, hal 
yang dapat dilakukan oleh orang tua adalah dengan 
mengajarkan nilai dari budaya mereka ketoada anak, 
mengajarkan nilai dari budaya yang umum berlaku pada 
masyarakat, dan mengajarkan realitas sebagai anggota ras/suku 
tertentu dan bagaimana mengatasi perbedaan dengan realitas 
yang ada sehingga diperoleh rasa bangga sebagai suatu suku 
bangsa bagi perkembangan anak sendiri. 
Keluarga dalam pendidikan anak, termasuk dalam 
mengembangkan karakter yang baik, memiliki kedudukan 
yang mendasar (sentral). Sehingga dalam masalah pendidikan, 
keluarga merupakan lingkungan pertama tempat terjadinya 
interaksi pendidikan. Alasan yang mendasari gagasan ini bisa 
dirujuk dari pendapat yang dikemukakan oleh Sukmadinata 
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(2004: 56) bahwa dalam lingkungan inilah pertama-tama anak 
mendapatkan pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan 
latihan. Keluarga bukan hanya tempat anak dipelihara dan 
dibesarkan, tetapi juga tempat anak hidup dan dididik pertama 
kali. Keluarga merupakan masyarakat keeil sebagai prototipe 
masyarakat luas. Semua aspek kehidupan masyarakat ada di 
dalam kehidupan keluarga, seperti aspek ekonomi, sosial, 
politik, keamanan, kesehatan, agama, termasuk aspek 
pendidikan. 
Dengan demikian keluarga memainkan fungsi yang 
setrategis dalam pendidikan, termasuk di dalamnya pendidikan 
karakter anak di rumah. Peranan penting yang dimiliki oleh 
lingkungan keluarga itu, mengingat anak-anak bukan saja 
merupakan anugerah, tetapi sekaligus sebagai amanah dari 
Allah. Oleh karena anak merupakan amanah, maka keluarga 
(orangtua) memilki kewajiban dan tanggung jawab yang 
sentral dalam urusan pendidikan anak. 
2)  Faktor Lingkungan 
Dukungan lain yang tidak kalah pentingnya berasal dari 
lingkungan masyarakat. Terkait dengan ini, J.J Rousseau, 
seperti dikutip oleh Hamalik (2003: 88), memandang anak 
sebagai memiliki jiwa yang bersih dan karena lingkungan 
maka ia menjadi kotor. Ungkapan ini, mencerminkan tetang 
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pengaruh lingkungan dalam pendidikan anak, termasuk 
pendidikan karakternya. Pendidikan yang berlangsung di 
lingkungan masyarakat bersifat terbuka. Karena sifatnya 
terbuka, banyak pihak atau unsur yang dapat mempengaruhi 
pendidikan karakter anak, tidak saja terbatas pada masyarakat 
di sekitar tempat tinggalnya, tetapi unsur-unsur lainnya, seperti 
pemerintah (pusat dan daerah), anggota legislatif, dunia usaha 
dan dunia industri, serta media massa, ikut memberikan andil 
besar dalam memberikan pengaruh. Pengaruh lingkungan 
sosial tersebut, merujuk pada pendapat Baharuddin (2010: 37), 
ada yang diterima secara langsung dan ada yang tidak 
langsung. Pengaruh lingkungan amat dominan mewarnai 
pembentukan karakter seseorang. Jika seseorang yang hidup di 
lingkungan yang baik niscaya wataknya akan tumbuh menjadi 
baik, begitu pula sebaliknya. Pendidikan itu tidak hanya 
dilakukan di sekolah tapi juga di lingkungan tempat tinggal 
melalui kegiatan-kegiatan yang kondusif ke arah pembentukan 
karakter baik tersebut, seperti wirid remaja, majelis taqlim di 
masjid, dan lain sebagainya. 
3)  Faktor Sekolah 
Pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan, 
walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di dalam 
keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan 
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karakter yang baik dari keluarganya, anak tersebut akan 
berkarakter baik selanjutnya. Namun banyak orang tua yang 
lebih mementingkan aspek kecerdasan otak ketirnbang 
pendidikan karakter. 
f.  Pengembangan Budaya Islami dan Pendidikan Karakter 
Benang merah yang dapat ditarik dari berbagai pendapat 
tokoh Pendidikan Islam maupun Barat tentang inti dari pendidikan 
adalah pembentukan karaktef. (Tafsir, 2008: 56). Yaitu bagai..-
nana caranya agar peserta didik memiliki karakter yang baik 
menurut agama, negara, dan susila. Sebagai upaya membentuk 
karakter, bangsa Indonesia telah menetapkan Tujuan Pendidikan 
Nasional yang terdapat pada UU no. 20 Tahun 2003 
"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertuj uan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab". 
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan 
adalah melakukan kerjasama dengan Departemen Agama untuk 
memikirkan bagaimana caranya untuk menanamkan karakter yang 
baik bagi siswa agar mereka mau menjalankan ajaran agama yang 
dianutnya sehingga siswa tersebut bisa berakhiakul karimah. 
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Untuk dapat membentuk karakter dan kepribadian siswa 
diperlukan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari paling tidak 
ketika anak berada di lingkungan sekolah. Pembiasaan budaya 
Islami itu dimulai dari berpakaian menutup aurat bagi seluruh 
siswa yang beragama Islam, membiasakan ucapan salam, baca al 
qur'an (masuk dalam jadwal KBM), berdo'a sebeium dan sesudah 
melakukan suatu kegiatan, shalat berjama'ah, menyelenggarakan 
peringatan hari besar Islam, praktek pemotongan dan 
pendistribusian hewan qurban, memperbanyak kegiatan pengajian 
dan sebagainya. Dengan memperbanyak kegiatan yang bernuansa 
Islam akan senantiasa tercipta budaya Islami. 
Di Jepang, nilai-nilai moral-spritual tidaklah diajarkan dalam 
satu bentuk mata pelajaran khusus, akan tetapi diintegrasikan ke 
dalam semua materi ajar apapun, termasuk materi sains.  
Menurut Mendiknas Muhammad Nuh, pendidikan tidak 
cukup jika diajarkan melalui kurikulum. Untuk menanamkan nilai-
nilai luhur, pendidikan harus membentuk sebuah tradisi dan budaya 
yang kelak menjadi bibit-bibit peradaban. Kebiasaan itu bisa 
dimulai dari hal-hal sederhana seperti budaya membuang sampah 
pada tempatnya, budaya pergaulan, dan sebagainya seperti yang 
berlaku di Jepang.   
Optimalisasi nilai-nilai moral-spritual (ESQ ke dalam budaya 
edukatif sangat urgen untuk mengatasi ketimpangan antara kualitas 
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kognisi dengan aspek non-kognisi yang selama ini masih beriaku 
dalam sistem pembelajaran di Indonesia. Pernbentukan budaya 
tersebut tentu harus dilakukan secara bersama-sama oleh semua 
unsur yang berada dalam komunitas edukatif, meliputi pendidik 
(guru, kepala sekolah, dosen, maupun tenaga pengajar lainnya), 
komite sekolah, peserta didik, dan staf/karyawan biasa. 
Beberapa agenda awal yang bisa dibentuk sebagai sebuah 
budaya dalam komunitas edukatif, diantaranya: 
l.  Mengintegrasikan pendidikan ESQ ke semua mata 
pembelajaran termasuk pelajaran sains, sehingga tidak 
berpusat pada aspek kognitif saja. Misalnya, penanaman 
motivasi untuk melestarikan bumi atau hikmah penciptaan 
semesta melalui pelajaran Biologi. 
2.  Perubahan paradigma "Siswa Teladan". Tka selama ini 
pemilihan siswa teladan berangkat pada penilaian cognitive-
based competition semata, sudah saatnya paradigma itu 
dihapuskan. Siswa teladan bukan saja siswa yang berprestasi 
dalam hal "juara kelas" dan semisalnya, akan tetapi, siswa 
yang berkarakter mandiri, tagwa, peka sosial, seharusnya 
mendapat apresiasi dan penilaian lebih. 
3.  Pembenahan lingkungan belajar. Lingkungan yang sehat 
bukan saja memudrikan stimulasi positif bagi proses transfer 
pengetahuan, tetapi jugs memudahkan optimalisasi nilai-nilai 
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luhur dalam lingkup pendidikan. Lingkungan sehat dapat 
dibentuk melalui budaya yang sehat pula. Seperti budaya 
sekolah anti-rokok, terlebih dahulu dimulai dari guru dan 
karyawan sebagai sosok teladan, lalu diikuti oleh semua 
unsur-unsur akademik. 
4.  Mengembalikan fu lgsi fasilitas ibadah di lingkup akademik. 
Musolla sekolah misalnya, dihidupkan kembali dengan 
budaya shalat berjamaah oleh segenap masyarakat sekolah, 
sehingga pelajaran agama tidak sekedar bemilai teoritis. 
5.  Apresiasi pemerintah terhadap setiap jenjang pendidikan yang 
berhasil menerapkan pendidikan berbasis kecerdasan 
komprehensif ini dengan memberikan penghargaan, hingga 
bantuan beasiswa bagi guru yang ingin meningkatkan kualitas 
akademiknya. (Ary, 2003: 21-22). 
B.  Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang sudah pemah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang membahas tentang budaya Islam, seperti: 
1.  Asmaun Sahlan. (2009),  Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
dalam Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Studi Multi Kasus di 
SMAN 1, SMAN 3 dan SMA Saiahudin, Kota Malang). Program Studi 
Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengembangan PAI 
tidak cukun hanya dengan mengembangkan pembelajaran di kelas 
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dalam bentuk peningkatan kualitas dan penambahan jam pembelajaran, 
tetapi bagaimana mengembangkan PAI mcialui budaya sekolah. Hal ini 
merupakan langkah strategis yang dapat dilakukan sekolah dengan jalan 
meningkatkan peran-peran kepemimpinan sekolah dan kesaradan warga 
dan komunitas sekolah untuk pewujudan budaya Religius di sekolah. 
Pewujudan budaya religius sebagai bentuk pengembangan PAI di 
sekolah dapat meningkatkan spiritualitas siswa, meningkatkan rasa 
persaudaraan dan toleransi, meningkatkan kedisiplinan dan 
kesungguhan dalam belajar dan beraktifitas. 
2.  Siti Muawanatul Hasanah. (2009), Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam Mengembangkan Budaya Agama Di Komunitas Sekolah: Studi 
Kasus di SMK 1 Negeri Klaten. Tesis Program Magister Manajemen 
Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Penelitian ini difokuskan pada 
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya agama di 
komunitas sekolah: studi kasus di SMKN 1 Klaten. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan budaya agama di SMKN 1 Klaten, dan 
menjelaskan strategi kepala sekolah dalam pengembangan budaya 
agama di SMKN 1  Klaten, serta untuk menjelaskan dukungan warga 
sekolah dalam mengembangkan budaya agama di SMKN 1 Klaten. 
Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
hanya menyoroti masalah pengembangan budaya Islami serta peran 
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kepala sekolah dalam turut serta mengembangkan budaya tersebut di 
sekolah. 
Sedangkan dalam penelitian ini kami akan memaparkan 
implikasi dari pengembangan budaya Islami dalam pendidikan 
karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten, serta mencari solusi 
dari hambatan dalam pengembangan budaya Islami di sekolah 
tersebut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik atau biasa disebut 
juga dengan paradigma interpretif atau non positivistik.Paradigma ini biasa 
digunakan dalam penelitian kualitatif. Sugiono (2008: 33) menambahkan 
sesuai dengan fungsi ilmu pengetahuan pada umumnya, maka penggunaan 
paradigma naturalistik dimaksudkan agar dapat menjelaskan dan 
menerangkan apa sifat, karakteristrik dan kaitan sebab akibat atau pengaruh 
mempengaruhi tentang peristiwa dan fenomena budaya pada sekolah yang 
diteliti. 
Di samping itu paradigma naturalistik digunakan karena 
memungkinkan peneliti menemukan pemaknaan (meaning) dan pemaknman 
(understanding) dari setiap fenomena sehingga diharapkan dapat 
menemukan kearifan lokal, kearifan tradisional, people knowledge 
(pengetahuan orang) dan teori-teori dari subyek yang diteliti. (M. Ali, 2011: 
241). 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang 
pengembangan pembelajaran PAI dalam mewujudkan budaya islami 
sekolah dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan rancangan studi 
multi kasus.Kasus yang diteliti adalah pengembangan tradisi Islami dalam 
pembentukan karakter siswa. 
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Meskipun rancangan penelitian ini akan dilakukan secara bertahap, 
namun dalam peristiwa-peristiwa khusus (event) pengamatan dilakukan 
secara simultan. Sebagai contoh adalah pada saat pendaftaran siswa baru, 
perpisahan siswa kelas XII, tes akhir semester, kegiatan-kegiatan insidental, 
pada proses pembelajaran, pergaulan sehari-hari, dan peristiwa tertentu yang 
membutuhkan waktu khusus. Dalam hat ini peneliti memanfaatkan kejadian 
tersebut untuk menggali data. 
Berdasarkan temuan koseptual dari sekolah tersebut, selanjutnya 
dilakukan analisis komparasi dan pengembangan konseptual, untuk 
mendapat abstraksi tentang pengembangan budaya Islami dalam 
membentuk karakter siswa di sekolah tersebut. Dalam hat ini dilakukan 
analisis termodifikasi sebagai suatu cara mengembangkan teori dan 
mengujinya. (Muhaimin, 1999: 65). 
Sejalan dengan rancangan penelitian studi multi kasus, penelitian ini 
berusaha memahami makna peristiwa serta interaksi orang dalam situasi 
tertentu.Untuk dapat memahami makna peristiwa dan interaksi orang, 
digunakan orientasi teoritik atau perspektif teoritik dengan pendekatan 
fenomenologis (phenomenological approach) seperti yang telah dijelaskan. 
Fokus penelitian yang demikian lebih bersifat eksplanatoris dan lebih 
mengarah ke arah penggunaan studi kasus.Tohirin (2005: 30) 
mengungkapkan, studi kasus dalam kajian psikologi merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk memperotzh gambaran yang rinci 
mengenai aspek-aspek psikologis seorang siswa. Maka untuk 
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mendeskripsikan sub-fokus di atas peneliti menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus (case study).Sesuai dengan 
pendapat Bogdan Tylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan 
dari orang-orang, dan perilaku yang dapat diamati. (Zuriah, 2006: 92). 
Menurut Sukmadinata dalam (Nana, 2007: 94) penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, pemikiran orang secara individual dan 
kelompok..Oleh karena itu, penelitian ini merupakan gejala perilaku sosial 
yang ada hubungannya dengan lembaga pendidikan dan di dalamnya terdiri 
dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dan juga 
dengan masyarakat dan lingkungannya. Sedangkan studi kasus sendiri dapat 
diartikan sebagai: an intensive holistic description and analysis of a single 
hutance, phenomenon, or social unit. (Yesim, 2008: 60). 
Pengertian tersebut memberikan arti bahwa pada dasarnya studi kasus 
merupakan strategi penelitian yang mengkaji secara rinci atas suatu latar 
atau satu orang subjek atau satu peristiwa tertentu.Studi kasus adalah bentuk 
penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial tennasuk 
manusia di dalamnya. Studi Kasus dapat dilakukan terhadap individu  
segolongan manusia, lingkunganhidup manusia, dan lain sebagainya. Bahan 
studi kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan pengamatan, 
catatan pribadi, buku harian atau biografi orang yang diselidiki, laporan atau 
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keterangan dari orang yang banyak tahu tentang hal itu. (Nasution, 2007: 
26-28). 
Menurut peneliti, penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan 
studi kasus dengan alasannya antara lain: 
(1)  Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 
antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih luas. 
(2)  Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawancara 
mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia dan melalui 
penyelidikan intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan 
hubungan-hubungan yang mungkin tidak diduga sebelumnya. 
(3)  Studi kasus dapat menyajikan datadata dan temuan yang sangat berguna 
sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 
perencanaanpenelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka 
pengembangan ilmu-ilmu sosial. (Aziz, 1998: 6) 
B.  Latar Setting Penelitian 
Penelitiap ini dilakukan di SMK Wasis Jogonalan yang terletak di 
Kecamatan Karangnongko Kabupaten Klaten. Peneliti tertarik melakukan 
penelitian di SMK Wasis Jogonalan karena beberapa alasan: (1) Peneliti 
adalah salah satu staf pengajar di SMK Wasis Jogonalan yakni Guru 
Pendidikan Agama Islam yang sudah mengabdi sejak tahun 2009 sampai 
sekarang. (2) Terlihat budaya Islami tercipta dalam ligkungan sekolah ini, 
seperti bersalaman dan mengucapkan salam ketika bertemu bapak ibu guru, 
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wajib sholat Jum'at di sekolah, serta aktifnya kegiatan peringatan hari besar 
Islam yang dilakukan siswa-siswi melalui wadah organisasi Kerohanian 
Islam (ROHIS). (3) Kepala sekolah di SMK Wasis Jogonalan memiliki 
kemampuan (intelektual dan spiritual) sebagai smart school principal yang 
mampu memobilisasi sumberdaya yang ada di lingkungannya. terlebih 
mempunyai orientasi pengembangan budaya agama di sekolah dan 
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai budaya yang tercipta di lingkungan 
SMK Wasis Jogonalan ini. 
Dari beberapa alasan tersebut di atas, peneliti tertarik mengadakan 
penelitian di SMK Wasis Jogonalan yang terkait dengan pengembagkan 
budaya agama di komunitas sekolah sebagai langkah dalam pembentukan 
karakter peserta didik. 
C.  Subyek dan Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 
hasil pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen 
penelitianmenjadi suatu keharusan. Bahkan dalam penelitian kualitatif, 
posisi peneliti menjadi instrumen kunci (the key instrument).(Sugiono, 
2008: 223). Peneliti sebagai instrumen kunci harus hadir di lokasi penelitian 
karena peneliti merupakan penentu dari semua proses penelitian. Peneliti 
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir data, 
dan pada akhirnya menjadi pelapor penelitiannya. (Moleong, 2006: 162). 
Alasan lain dari kehadiran peneliti adalah untuk dapat memahami 
makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di 
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sekolah karena dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan langsung peneliti 
terhadap obyek penelitian di lapangan. Kehadiran peneliti di lokasi 
penelitian sebagai pengamat non partisipatif yang akan mengamai setiap 
program, kegiatan dan hal-hal lain yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti 
tidak akan mempengaruhi atau mengubah program, kegiatan dan semua hal 
yang peneliti temukan untuk dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
Oleh karena itu kehadiran peneliti tidak dapat diwakilkan dengan 
instrumen lain, karena dengan kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat 
mengkonfirmasi kembali pada subyek apabila informasi yang diperoleh 
kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti. Peneliti harus berusaha 
menghindari pengaruh subyektif dan menjaga lingkungan agar berjalan 
secara alamiah supaya proses sosial berjalan sebagaimana biasanya. Peneliti 
berusaha untuk bersikap selektif, penuh kehati-hatian dan obyektif dalam 
menyariug data vang terhumpul sehingga benar-benar terjamin. 
Di sinilah perlunya peneliti kualitatif menahan diri untuk tidak 
mengintervensi lingkungan yang menjadi obyek penelitiannya. Dalam 
proses pemilihan informan atau sumber, peneliti memilih orangorang yang 
dianggap mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Kehadiran 
peneliti di lapangan dalam rangka menggali informasi, peneliti 
menggunakan tiga tahapan sesuai dengan pendapat Bogdan yang dikutip 
Moleong (2006: 126), yaitu: 
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l.  Tahap Pra-lapangan yaitu tahap di mana ditetapkannya apa saja yang 
harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan. Dalam 
hal ini, terdapat tujuh tahap yang harus dilakukan peneliti yaitu: 
a)  Menyusun rancangan penelitian atau rencana tindakan yang 
meiiputi penyusunan proposal dengan menentukan fokus 
permasalahan, metode penelitian, waktu penelitian, kemudian 
mengikuti ujian proposal dan melakukan penyempunaan proposal 
sebagai rencana kegiatan penelitian. 
b)  Memilih lapangan penelitian yaitu dengan menentukan lokasi 
penelitian dan memastikan bahwa fokus penelitian yang akan 
diteliti itu benar benar ada di lokasi tersebut dan dapat diteliti oleh 
peneliti. Peneliti memilih lokasi tersebut dengan 
mempertimbangkan segi geografis dan praktisnya. 
c)  Mengurus perizinan yang meliputi perizinan dari akademik dan 
perizinan institusi-institusi yang terkait dengan lokasi penelitian 
sampai dengan perolehan izin dari penanggungjawab suatu 
lembaga yang menjadi lokasi penelitian. 
d)  Menjajaki dan menilai keadaan lapangan, kegiatan ini dilakukan 
dengan kehadiran peneliti untuk melakukan studi atau penjajakan 
awal ke lokasi penelitian guna mengenat lingkungan sosial, fisik 
dan keadaan alamnya. Peneliti menilai kelayakan lokasi tersebut 
serta mengamati fenomenafenomena yang terkait dengan fokus 
penelitian. 
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e)  Memilih dan memanfaatkan informan, kegiatan ini sebagai bentuk 
rancangan untuk menentukan informan yang tepat sehingga peneliti 
dapat menggali informasi dan hal-hal yang diperlukan dalam 
penelitian. Untuk mendapatkan informan yang tepat dilakukan 
dengan cara melalui keterangan orang yang berwenang dan melalui 
wawancara pendahuluan. 
f)  Menyiapkan perlengkapan penelitian yang meliputi persiapan 
mental, tenaga, dana, peralatan tulis, instrumen penelitian, dan 
kamera sebagai alat untuk mendokumentasikan hat-hal yang 
dianggap perlu dalam penelitian. 
g)  Persoalan etika penelitian yaitu menyangkut hubungan peneliti 
dengan orang atau subjek penelitian, peneliti dituntut untuk bisa 
menyesuaikan diri dengan norma dan nilai sosial yang berlaku di 
lokasi penelitian agar supaya memudahkan peneliti dalam menggali 
informasi dan tidak terjadi konflik antara peneliti dengan subjek 
penelitian yang akan menghambat penelitian. 
2.  Tahap pekerjaan lapangan yaitu setelah kegiatan pada tahap pra-
lapangan dituntaskan, maka peneliti bersiap-siap memasuki lokasi 
penelitian dan dalam hal ini diperlukan kegiatan berikut : 
a)  Memahami latar penelitian dan persiapan diri yaitu peneliti dituntut 
memahami latar penelitian baik yang terbuka maupun yang tertutup 
dan menjaga etika penelitian, menyesuaikan penampilan dengan 
kondisi penelitian, memahami kedudukan peneliti dengan 
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mengenal hubungan peneliti di lapangan dan memperhatikan waktu 
studi agar dipergunakan seefisien dan seefektif mungkin. 
b)  Memasuki lapangan yaitu dengan memperhatikan keakraban 
hubungan yang memungkinkan peneliti menggali informasi secara 
mendalam dan leluasa, mempelajari bahasa dan simbol-simbol 
yang digunakan dan melakukan pencatatan dan berperan dalam 
setiap stiuasi dan kegiatan yang mendukung keberhasilan 
penelitian.  
c)  Berperan serta sambil mengumpulkan data yang meliputi 
pengarahan batas studi dengan memperhatikan waktu, tenaga dan 
dana. Kemudian mencatat data yang dianggap penting sewaktu 
mengadakan pengamatan, wawancara atau menyekskan kejadian 
tertentu dan untuk mengingat data yang dikumpnlkan diperlukan 
petunjuk praktisnya yaitu jangan menunda pencatatan, tidak 
membicarakan data dengan orang lain sebelum dicatat terlebih 
dahulu, tidak ada gangguanwaktu mencatat, dibuatkan dalam 
bentuk diagram atau struktur organisasi, membuat garis besar judul 
judul yang akan diobservasi, menyediakan waktu khusus untuk 
mencatat dan selalu siap dengan buku catatan. 
3.  Tahap analisis data yaitu tahap akhir dari prosedur yang harus 
dilakukan peneliti dalam kehadirannya di lokasi penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti akan hadir di lokasi penelitian sewaktu-
waktu baik terjadwal maupun tidak terjadwal. Hal itu dimaksudkan 
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untuk mengetahui lebih mendalam tentang manajemen kepala sekolah 
dalam mengembangkan budaya agama. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar 
kajian (analisis atau kesimpulan). (Wahidmumi, 2008: 41). Data yang 
dikumpulkan dapat berupa data primer dan data sekunder. Data dapat 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan pengamatan lapangan, potret, 
dokumen perorangan, dan dokumen resmi. Data tersebut dapat berupa 
pernyataan-pernyataan dari sumber data, program sekolah, keadaan fisik 
sekolah, suasana yang sesuai dengan fokus penelitian yang dapat dijadikan 
dasar kajian dalam penelitiaan. 
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang 
valid sesuai dengan fokus penelitian yang meliputi profil sekolah berupa 
sejarah, visi-misi dan tujuan sekolah, keadaan personel sekolah dan keadaan 
sarana dan prasarana. Data yang berkaitan dengan budaya agama di sekolah 
yaitu bentuk budaya agama yang dikembangkan, tujuannya, nilainilai yang 
dikembangkan dan karakteristik budaya agama yang dikembangkan. Data 
managerial adalah proses perencanaan, tahapan perencanaan serta perlunya 
perencanaan dalam pengembangan budaya agama. 
Adapun data tentang peluang dan hambatan dalam pengembangan 
budaya Islami meliputi peluang dan hambatan yang dihadapi baik secara 
internal maupun secara ekstemal.Sumber data adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. (Suharsimi, 2006: 107). Sumber data itu menunjukkan asal 
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informasi dan data itu harus diperoleh dari sumber data yang tepat. Apabila 
sumber data tidak tepat, maka akan mengakibatkan data yang terkumpul 
tidak relevan dengan permasalahan yang diteliti.  
Sumber data dalam penelitian dibedakan menjadi dua yaitu manusia 
dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subyek atau 
informan kunci (key informants) dan sumber data tersebut terdiri dari kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, guru PAI, perwakilan dari guru, perwakilan 
dari siswa, kepala staf administrasi dan ketua komite sekolah. Sedangkan 
sumber data bukan manusia adalah dokumen yang relevan dengan fokus 
penelitian, seperti ga.mbar, foto dan catatan yang ada kaitannya dengan 
fokus penelitian senerti surat keputusan kepala sekolah, jadwal kegiatan. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan tiga metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
l.  Observasi Terlibat 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. (Cholid, 2003: 70). Observasi juga dapat diartikan 
dengan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-
fenomena yang diteliti. (Mantra, 2004: 82). Artinya, observasi sebagai 
alat pengumpul data yang dimaksud adalah dengan melakukan 
observasi secara sistematis bukan hanya sebenarnya saja. 
Dalam observasi in diusahakan mengamati hal yang wajar dan 
yang sebenarnya terjadi tanpa usaha disengaja untuk mempengaruhi, 
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mengatur, atau memanipulasikannya. (Nasution, 2007:70). 
Mengadakan observasi harus dilakukan sesuai kenyataan, melukiskan 
secara tepat dan cermat terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan 
kemudian mengolahnya dengan baik. Teknik pengamatan berperan 
untuk melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh 
informan yang masih berkemungkinan belum sesuai yang diharapkan 
peneliti. 
Teknik ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri 
secara aktif dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di SMK Wasis 
Jogonalan,mengamati lingkungan sekolah dan Iingkungan di sekitar 
sekolah guna memberikan hasil yang obyektif dari sebuah penelitian 
kualitatif. Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan 
secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian.Sehingga 
peneliti dapat mengetahui secara empiris fenomena yang terjadi dalam 
kaitannya dengan permasalahan yang sedang dikaji yang tidak mungkin 
didapat dengan menggunakan teknik pengumpulan data lainnya. 
Pemilihan observasi berperan serta dalam penelitian ini peneliti 
lakukan dengan beberapa alasan: (1) pengamatan didasarkan atas 
pengalaman secara langsung, (2) pengamatam juga memungkinkan 
peneliti bisa melihat dan mengamati sendiri kemungkinan mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi sesuai dengan yang 
sebenamya, (3) pengamatan juga dapat digunakan untuk mengecek 
keabsahan data, dan (4) tekhik pengamatan juga memungkinkan 
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peneliti untuk mampu memahami situsi-situasi yang rumit dalam 
penelitian. 
Observasi berbeda dengan cakupan observasi lebih luas dan tidak 
hanya terbatas pada manusia saja.Dalam observasi, peneliti banyak 
menggunakan panca indera penglihatan karena pada jenis informasi 
tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan. Metode 
observasi penulis bertujuan untuk memperoleh data tentang keadaan 
sarana dan prasarana sekolah, bentuk budaya yang berkembang, nila-
nilai agama yang terkandung, beberapa hal yang berkaitan dengan 
hambatan dan peluang pengembangan budaya agama tersebut. 
2.  Teknik Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan teknik utama dalam metodologi penelitian 
kualitatif, demikian pula dalam penelitian ini.Teknik wawancara 
digunakan untuk mengetahui makna secara mendasar dalam interaksi 
yang spcsifik. Sutrisno Hadi (1981: 136) mengatakan, metode 
interviewadalah metode untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 
penyelidikan, pada umumnya dua orang atau lebih dan hadir secara 
fisik dalam proses tanya jawab. Teknik wawancara terdiri atas tiga 
ienis, yaitu: wawancara terstruktur (structured interview), wawancara 
send terstuktur (semistructured interview), dan wawancara fdak 
terstruktur (unstructured interview). (Sugiono, 2008: 233) 
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Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menggunakan wawancara 
terstruktur atau wawancara mendalam. Hal ini peneliti lakukan dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi wawancara serta kebutuhan 
akan informasi yang dapat berkembang setiap saat. Metode ini penulis 
gunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah sekolah, pengertian 
budaya agama,tujuan pengembangannya, bentuk-bentuk budaya agama 
yang dikembangkan, tujuan setiap budaya tersebut, nilai-nilai agama 
yang terkandung dalam budaya tersebut, karakteristik budayaagama 
yang dikembangkan, proses perencanaan,tahapan-tahapan perencanaan 
dan perlunya perencanaan pengembangan budaya agama serta untuk 
mencari data tentang peluang dan hambatan yang dihadapi baik secara 
internal maupun secara eksternal dalam mengembangkan budaya agama 
di SMK Wasis Jogonalan. 
Peneliti mengadakan wawancara dengan informan yaitu orang-
orang yang diangggap potensial dan memiliki informasi yang banyak 
tentang focus yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara 
menggunakan7 langkah sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba. 
Langkah tersebut meliputi: (1) menyiapkan kepada siapa wawancara itu 
dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok pembicaraan, (3) mengawali 
atau membuka alur pembicaraan, (4) melangsungkan alur wawancara, 
(5) menyimpulkan hasil wawancara, (6) menulis hasilnya di dalam 
catatan lapangan, dan (7) mengidentifikasi tindak lanjut dari wawancara 
yang telah diperoleh. (Sugiono, 2008: 233) 
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Dalam memilih informan, yang dipilih oleh peneliti adalah yang 
mempunyai kriteria (1) subyek cukup lama dan intensif menyatu 
dengan medan aktivitas yang menjadi sasaran peneliti, (2) subyek yang 
masih aktif terlibat di lingkungan aktivitas yang menjadi sasaran 
penelitian, (3) subyek yang mempunyai waktu untuk dim_inrai 
informasi, tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya. Dalam 
penelitian ini, peneliti akan menggunakanmetode wawancara kepada 
kepada sekolah, guru PAI,dan ketua komite serta wawancara secara 
snowball sampling kepada guru lintas bidang studi, Wakasek, dan 
siswa. 
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis.Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula 
rapat, dan catatan harian. (Suharsimi, 2006: 158) Metode dokumentasi 
adalah cars pengumpulan informas: atau data-data melalui pengujian 
arsip dan dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan 
teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi    
ini dilakukan lintuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (objek 
penelitian) yaitu data personel sekolah, data sarana dan prasarana, bentuk-
bentuk pengembangan budaya agama, proses perencanaan dalam 
pengembangan budaya agama seperti program  
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tahunan sekolah, SK yang dikeluarkan kepala sekolah, jadwal kegiatan, 
foto-foto dan dokumen lain yang dianggap penting serta beberapa hal yang 
berkaitan dengan peluang dan hambatan. 
E.  Pemeriksaan Keabsaban Data 
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya secara 
ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah 
untukmengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang 
tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Moleong 
(2006: 326), menyebutkan ada empat kriteria yaitu:(1)kredibilitas(validasi 
internal),(2)ransferabilitas(validasieksternal), 
(3)dependabilitas(reliabilitas),dan (4)konfirmalibilitas  (obyektifitas) 
Dalam penelitian ini, kredibilitasdipenuhi dengan beberapa kegiatan 
yang dilakukan untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan 
dihasilkan lebih terpercaya. Kegiatan kredibilitasterdiri dari: a) 
Perpanjangan keikutsertaan di lapangan dalam mengobservasi. Peneliti 
terjun ke lapangan dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan subyek 
penelitian.Dengan perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal di 
lapangan penelitian sampai data yang dikumpulkan penuh. (Meloeng, 2006: 
327).  
Perpanjangan keikutsertaan peneliti dapat menguji kebenaran 
informasi yang diperoleh secara distorsi baik berasal dari peneliti sendiri 
maupun dari kepala sekolah.Perpanjangan keikutsertaan ini dapat 
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membangun kepercayaan kepala sekolah sebagai informan kunci kepada 
peneliti yang akhirnya tercipta hubungan yang baik sehingga memudahkan 
kepala sekolah untuk mengungkapkan sesuatu secara lugas dan terbuka. b) 
Ketekunan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara terus menerus 
untuk memahami gejala dengan lebih mendalam sehingga mengetahui aspek 
yang penting, terfokus dan relevan dengan topic penelitian. c) Melakukan 
tfangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan memarfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data tersebut bagi keperluan pengecekan atau sebagai 
bahan pembanding terhadapdata tersebut.  
Triangulasi terdiri dari tiga macam, yaitu triangulasi sumber, metode 
dan triangulasi teori.Penelitian ini hanya menggunakan dua macam 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.Hal ini 
berdasarkan pendapat Sanapiah Faisal bahwa untuk mencapai standar 
kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. (Sanapiah, 1990 : 31). Misalnya peneliti 
memperoleh data dari kepala sekolah, maka untuk mengeahui keabsahannya 
peneliti melakukan triangulasi sumber dengan mewawancarai guru PAL 
Adapun penggunaan triangulasi metode, misalnya peneliti memperoleh data 
melalui wawancara dan untuk mengetahui keabsahannya peneliti melakukan 
observasi atau melihat dokumentasi. 
Transferabilitasadalah berfungsi untuk membangun keteralihan dalam 
penelitian ini yang dilakukan dengan cara uraian rinci untuk menjawab 
sampai sejauh mana hasil penelitian dapat ditransfer pads beberapa konteks 
98 
 
lain. Dengan teknik ini peneliti akan melaporkan penelitian dengan teliti dan 
cermat yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggamkan 
dengan mengacu pada fokus penelitian. 
Dependabilitasadalah kriteria menilai apakah proses penelitian 
bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipeiiahankan adalah dengan audit dependabilitas oleh auditor independen 
guna mengkaji kegiatan yang dilakukan oleh peneliti. 
Konfirmabilitas yaitu kriteria ini digurakan untuk menilai hasil 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data, 
informasidaninterpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang 
ada pada pelacakan (audit trail). Dalam pelacakan ini, peneliti menyediakan 
bahan bahan yang diperlukan seperti data lapangan yang berupa, 
1. catatan lapangan dari hasil pengamatan peneliti tentang aktivitas 
budaya beragama, 
2. karakteristik budaya agama yang dikembangkan di sekolah, 
3. proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya agama, 
4. interaksi kepala sekolah dengan guru PAI dan guru bidang studi 
lainnya, 
5. interaksi guru PAI dengan wali kelas terkait budaya agama, 
6. interaksi siswa dengan seluruh warga sekolah terkait pengembangan 
budaya agama, 
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7. wawancara dan transkrip wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, 
guru fntas bidang studi dan siswa secara snowball sampling, kepala staf 
administrasi dan ketua komite sekolah, 
8. dokumentasi terkait pengembangan budaya agama, aspek manajerial 
kepala sekolah, 
9. analisis data, 
10. hasil sintesa, dan 
11. catatan hasil pelaksanaan penelitian yaiig mencakup metode, strategi 
dan usaha keabsahan. Dengan demikian pendekatan konfumabilitas 
lebih menekankan pada karaktef stik data yang menyangkut kegiatan 
para pengelolanya dalam mewujudkan konsep tersebut.Upaya ini 
bertujuanuntuk mendapatkan kepastian bahwa data yang diperoleh 
tersebut benarbenar obyektif, bermakna, dapat dipercaya, faktual dan 
dapat dipastikan.Berkaitan dengan pengumpulan data ini, keterangan 
dari kepala sekolah dan seluruh civitas akademikanya perlu diuji 
kredibilitasnya.Hal inilah yang menjadi tumpuan penglihatan, 
pengamatan obyektifitas, dan subyektifitas untuk menuju kepastian. 
F.  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 
dipahami oleh peneliti. Kegiatan analisis data dilakukan dengan menelaah 
data, menata data, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 
mensintesis untuk mencari pola, menemukan apa yang bermalaia dan apa 
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yang diteliti dan melaporkan secara sistematis. Suharsimi (2006: 236) 
menyatakan, proses analisis data di sini terbagi menjadi tiga komponen, 
antara lain sebagai berikut: 
1.  Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
mengedepankan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh 
kesimpulan akhir dan diverifikasi. (Suharsimi, 2006: 237). Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung.Bahkan 
sebelum data benar-benar terkumpul, reduksi data sudahtampak 
sewaktu memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 
permasalahan penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. 
Bahkan, Selama pengumpulan data berlangsung sudah ada 
tahapan reduksi, selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusuri tema, dan menulis memo. Proses ini berlanjut sampai proses 
pengumpulan data di lapangan berakhir sampai pada saat pembuatan 
laporan sehingga tersusun secara lengkap. 
2.  Penyajian Data 
Sebagai mana ditegaskan oleh Miles dan Huberman (1992: 34) 
bahwa penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya pvnarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Menurut Ferguson dan Takane 
dalam Purwanto (2010: 261-262), penyajian data mempunyai dua 
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tujuan.Pertama, penyajian data memudahkan pembaca dalam 
memahami data mentah yang tidak beraturan secara cepat dan 
mudah.Kedua, penyajian data memudahkan analisis data dari data 
mentah yang belum tersusun rapi dengan menyusunnya dalam bentuk 
yang lebih teratur sehingga mudah dianalisis. 
Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk 
menemukan suatu makna dari data-data yang sudah diperoleh, 
kemudiar.disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang 
kompleks menjadi sederhana namun selektif. Dengan demikian dapat 
dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
 Menganalisis atau mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian data-data tersebut. 
3.  Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 
Kegiatan analisis data pada tahap terakhir adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Moeloeng (2005: 48) menyatakan bahwa 
analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga 
menemi!kan pola tentang peristiwa-perisfiwa yang terjadi. Sejak 
pengumpulan data, peneliti berusaha mencari makna atau arti dari 
simbol-simbol, mencari keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan 
alur sebab akibat yang terjadi.Dari kegiatan ini dibuat kesimpulan-
kesimpulan yang sifatnya masih terbuka, kemudian menuju ke yang 
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spesifik/rinci.Kesimpulan akhimya diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah SMK Wasis Jogonalan Klaten 
Berdasarkan observasi yang telah kami lakukan, SMK Wasis 
Jogonalan Klaten didirikan pada tahun 1998 tepatnya pada tanggal 6 
Februari. Sekolah yang beralamat di Tegalmas, Prawatan, Jogonalan Klaten 
ini merupakan salah satu sekolah yang bernaung di bawah yayasan Alumnui 
Sekolah Menengah Ekonomi Atas,). Sekolah ini merupakan salah satu 
tempat SMK yang cukup populer di kalangan masyarakat, terutama di 
wilayah kecamatan Jogonalan. (Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan 
Klaten, tahun 2017) 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama 
melakukan Penelitian di peroleh data sebagai berikut : 
a. Visi, Misi dan Tujuan 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK WasisJogonalan 
Klaten, maka sekolah ini memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang 
meliputi : Visi : Terwujudnya SMK unggul yang menghasilkan lulusan 
berkarakter, berwawasan luas, kompetitif dan mandiri, sedangkan Misi 
yang diinginkan adalah : 
1) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang bermutu dan 
berorientasi masa depan 
2) Mewujudkan pelayanan prima dalam melaksanakan tugas 
104 
 
3) Membekali siswa menjadi generasi yang kreatif, inovatif, produktif, 
dan mandiri 
4) Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif 
5) Mengantisipasi tantangan global 
Sedangkan tujuan yang hendak dicapai selama menyelenggarakan 
penedidikan dan pengajaran adalah : 
1) Membentuk peserta didik agar menjadi manusia produktif, mandiri, 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di DUDI sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi keahlian pilihannya 
2) Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet, dan gigih 
dalam berkompetisi, adaptasi di lingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminati 
3) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara 
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
(Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
b. Fasilitas dan Sarana Prasarana 
SMK Wasis Jogonalan yang gedungnya terdiri dari dua lantai 
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai sebagai pendukung 
kegiatan belajar mengajar, antara lain : 
1) Ruang belajar 
SMK Wasis Jogonalan memiliki 18 ruang kelas untuk  proses 
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belajar mengajar jurusan akuntansi (AK), administrasi perkantoran (AP), 
pemasaran (PM), dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel : 1 
Jumlah kelas SMK Wasis Jogonalan Klaten 2018 
No Kelas Ruangan Jumlah 
1. X AK 1 X AK 1 
 80  siswa 
2. X AK 2 X AK 2 
3. X AP 1 X AP 1  
 78 siswa 
4. X AP 2 X AP 2 
5. X PM 1 X PM 1  
 78 siswa 
6. X PM 2 X PM 2 
7. XI AK 1 XIAK 1  
 74 siswa 
8. XI AK 2 XI AK 2 
9. XI AP 1 XI AP 1  
  78 siswa 
10. XI AP 2 XI AP 2 
11. XI PM 1 XI PM 1  
 70 siswa 
12. XI PM 2 XI PM 2 
13. XII AK 1 XII AK 1 
 76  siswa 
14. XII AK 2 XII AK 2 
15. XII AP 1 XII AP 1  
 78 siswa 
16. XII AP 2 XII AP 2 
17. XII PM 1 XII PM 1  
 78 siswa 
18. XII PM 2 XII PM 2 
 
(Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
 
2)   ab.  Komputer  sebanyak  2  ruang, Fasilitas: 36 unit 
komputer terkoneksi internet, ruang ber-AC, dan LCD 
Projector. 
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3)   Lab. Akuntansi komputer, Fasilitas: Alat praktikum, LCD 
Projector, OHP, dan komputer terkoneksi internet. 
4)   Lab. Akuntansi, Fasilitas: Alat praktikum, LCD Projector, OHP. 
5)   Lab.  Administrasi  Perkantoran, Fasilitas: Alat 
praktikum, LCD Projector, OHP, dan komputer terkoneksi 
internet. 
6)   Lab. Bahasa, Fasilitas: 30 bilik dilengkapi peralatan standar 
nasional Lab. Bahasa. 
7)   Lab. Pemasaran, Fasilitas: Alat praktikum, LCD Projector, 
OHP, dan komputer terkoneksi internet. 
8)   Ruang Kepala Sekolah, Terletak disebelah selatan ruang wakil kepala 
sekolah,yakni ruangan pertama di samping lobi.  
9)  Ruang tamu dan ruang TU (Tata Usaha) 
Ruang tamu akan ditemui setelah masuk ke lobi sekolah atau 
disebelah utara lobi sedangkan ruang TU terletak disebelah baratlaut 
ruang tamu. Ruangan tata usaha digunakan untuk semua yang berurusan 
dengan administrasi sekolah pengadaan kegiatan pembelajaran yang 
ditangani dengan baik. 
Perpustakaan, Fasilitas: buku, majalah, koran, bilik baca, meja 
baca, dan lima (5) unit komputer terkoneksi internet. Perpustakaan sering 
di kunjungi baik siswa dan guru. Fasilitascukup baik, walau belum 
sepenuhnya memadai, prosedur peminjaman sudah sesuai dengan 
ketentuan. Perpustakaan sekolah berada di sebelah ruang bimbingan 
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konselin (BK). Didalamnya terdapat rak-rak tempat menata buku-buku. 
Buku-buku yang terdapat diperpustakaan antara lain buku pendukung 
kegiatan belajar siswa jurusan akuntansi (AK), administrasi perkantoran 
(AP), dan pemasaran (PM).  
Selain buku, siswa juga dapat membaca koran maupun majalah. 
Selain petugas perpustakaan yang mengurus administrasi sirkulasi 
peminjaman-pengembalian buku yang ada diperpustakan, guru jurusan 
bahasa dan administrasi juga turut mengelola.  
Mushola, digunakan tempat ibadah guru, karyawan serta para 
siswa yang beragama muslim. Lokasi mushola di dekan kantin siswa 
sebelah utara. Berdekatan lokasi parkir siswa. Pada setiap hari Jum’at, 
mushola digunakan sebagai tempat sholat Jum’at bagi siswa laki-laki 
sekolah maupun warga yang tinggal disekitar sekolah. 
Ruang (PMR) UKS, Terdapat tiga buah tempat tidur dan obat-
obatan. Ruang (PMR) UKS ini difungsikan untuk tempat pemberian 
pertolongan kepadasiswa yang membutuhkan saat kegiatan belajar-
mengajar berlangsung maupun saat kondisi yang tidak memungkinkan 
Ruang guru, Merupakan ruang pertama pada barisan ruang yang 
menghadapbarat. Ruang guru ditujukan untuk guru SMK N 1 Jogonalan 
baik guru yang PNS, maupun yang non PNS. Didalamnya terdapat 
sejumlah meja dan kursi sesuai dengan jumlah guru yang mengajar 
diSMK N 1 Jogonalan, didalamnya terdapat meja serba guna. Bel yang 
digunakan untuk menandakan pergantian jam berada disudut ruang guru. 
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Selain itu, juga ada ruang guru sesuai kompetensi keahlian yang berada di 
lantai 2 gedung satu. 
Ruang Waka kurikulum, Waka Sarpras dan ketenagaan, Waka 
Humas, Ruangan tersebut ada yang satu kompleks dan ada yang agak 
terpisah, yang pada dasarnya merupakan ruang kerja untuk wakil kepala 
sekolah sehingga berada di dekat ruang kepala sekolah maupun ruang 
guru. 
Ruang OSIS, Berada di selatan (samping) ruang perpustakaan 
sebagai tempat/sekretariat OSIS. 
Ruang Pramuka, Merupakan ruangan untuk menampung barang-
barang kepramukaan, sekretariat dan terletak di samping barat kelas XII 
AK 1. 
Koperasi sekolah,  Terletak di ruang depan tepatnya mengarah 
pada jalan  rayamenghadap ke utara. Pengurusnya guru dan siswa. Barang 
yangdijual antara lain barang yang dibutuhkan siswa, antara lain buku, 
perlengkapan seragam, dan perlengkapan alat tulis lain. 
Fasilitas Olah Raga : Lapangan basket, lapangan voli, lapangan 
bulu tangkis, dan atletik . (1) Akses HOTSPOT (WIFI) seluruh 
lingkungan sekolah 
Ruang penunjang terdiiri dari  : 
1)   Ruang Piket, Sebagai tempat yang berfungsi untuk mengurusi surat 
ijin masuk kelas atau keluar sekolah bagi siswa-siswi sekolah 
ataupun tamu yang berkunjung ke sekolah dan juga berfungsi sebagai 
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tempat yang mengatur masalah pergantian jam, istirahat atau pulang 
sekolah.  
2)  Ruang Musik/kesenian, dilengkapi dengan alat-alat yang dapat 
membantu siswa menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki dalam 
hal bermusik dan bernyanyi.  
3)   Kamar Mandi Kamar mandi yang ada di SMK Wasis Jogonalan 
berjumlah 10 ruang kamar mandi, baik untuk guru maupun untuk 
siswa. 
4) Lapangan Upacara, Digunakan siswa SMK Wasis Jogonalan, pada saat 
melakukanupacara bendera, latihan upacara, latihan pramuka,senam 
setiap Jum’at, ataupun berkumpul ketika ada pengumuman dari 
pihaksekolah kepada siswanya. 
5)  Kantin Sekolah SMK Wasis Jogonalan, memiliki 1 buah kantin yang 
berada di sekitarlokasi sekolah.  
6)  Tempat parker, terbagi beberapa bagian, yakni parkir motor untuk 
guru dibagian utara dan parkir motor untuk siswa berada di bagian 
selatan. 
7)   Peralatan dan Media Pembelajaran, Media yang digunakan dalam 
belajar mengajar di SMK Wasis Jogonalancukup memadai, mulai 
dari perangkat konvensional seperti kapur, spidol,blackboard dan 
whiteboard, sampai perangkat modern seperti LCD Proyektor, OHP, 
komputer, dan akses internet. Secara umum, kelengkapan 
administrasi dan fasilitas penunjang proses belajar siswa baik berupa 
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media pembelajaran tersedia dengan baik dan lengkap. 
8)  Ekstrakurikuler, Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMK Wasis 
Jogonalan, antara lain basket, badminton, PMR, bela diri, KIR, musik 
dan pramuka sebagai ekskul wajib bagi kelas X. 
9) Aktivitas Pembelajaran di SMK Wasis Jogonalan, Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan di SMK Wasis Jogonalan, terlihat 
bahwa kegiatan belajar mengajar di SMK Wasis Jogonalan sudah 
berjalan dengan kondusif.Hal tersebut didukung dengan lingkungan 
belajar serta sarana prasarananya yang membuat para guru dan murid 
dapat melaksanakan aktivitas belajar mengajar dengan baik.Selain itu 
tenaga pengajarnya yang profesional dan manajemen sekolah yang 
baik membuat aktivitas pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif. 
(Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
Kegiatan belajar-mengajar di SMK Wasis Jogonalan sejak 
diintruksikan Gubernur Jawa Tengah untuk melaksanakan lima (5) hari 
kerja, KBM di mulai dari pukul 07.00-15.15 WIB, dan hari Jum’at hingga 
pukul 
11.15 WIB yang rinciannya sebagai berikut: 
a. Hari Senin 
 
Pembagian Waktu Kegiatan 
07.00-08.00 Upacara bendera/apel 
08.00-08.45 Jam ke-1 
08.45-09.30 Jam ke-2 
09.30-10.15 Jam ke-3 
10.15-10.55 Jam ke-4 
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Istirahat ke-1 (15 menit) 
11.10-11.40 Jam ke-5 
11.40-12.20 Jam ke-6 
12.20-13.00 Jam ke-7 
Istirahat ke-2 (20 menit) 
13.20-14.00 Jam ke-8 
14.00-14.40 Jam ke-9 
14.40-15.20 Jam ke-10 
  (Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
 
a. Hari Selasa- Kamis 
 
Pembagian Waktu Kegiatan 
07.00-07.45 Jam ke-1 
07.45-08.30 Jam ke-2 
08.30-09.15 Jam ke-3 
09.15-10.00 Jam ke-4 
Istirahat ke-1 (15 menit) 
10.15-11.00 Jam ke-5 
11.00-11.45 Jam ke-6 
11.45-12.30 Jam ke-7 
Istirahat ke-2 (30 menit) 
13.00-13.45 Jam ke-8 
13.45-14.30 Jam ke-9 
14.30-15.15 Jam ke-10 
  (Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
 
b. Hari Jumat 
 
Pembagian Waktu Kegiatan 
07.00-08.00 Aerobk/senam/bakti lingkungan 
08.00-08.30 Jam ke-1 
08.30-09.00 Jam ke-2 
09.00-09.30 Jam ke-3 
Istirahat ke-1 (15 menit) 
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09.45-10.15 Jam ke-4 
10.15-10.45 Jam ke-5 
10.45-11.15 Jam ke-6 
  (Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
 
10) Struktur Organisasi SMK WASIS JOGONALAN 
 
  
(Sumber : Dokumen SMK Wasis Jogonalan Klaten, tahun 2017) 
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2. Pengembangan Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter Siswa di 
SMK Wasis Jogonalan Klaten 
Upaya dalam untuk meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya 
manusia memang harus banyak digencarkan guna memperbaiki 
kesejahteraan masyarakat dalam suatu Negara, termasuk untuk para siswa 
SMK yang harus diberikan ekstra dalam meningkatkan mutu dan 
kualitasnya untuk dapat menemukan jati dirinya dan tidak melakukan hal-
hal yang bertentangan dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.  
SMK Wasis Jogonalan Klaten dalam membangun manusia 
seutuhnya ditunjang dengan program pembinaan para siswa melalui 
berbagai macam kegiatan, guna membentuk karakter siswa tersebut, agar 
menajadi “insan kamil” di kemudian hari. Pembinaan merupakan usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik, dengan menanamkan nilai-nilai positif 
terhadap para siswa untuk mendapatkan pribadi manusia yang ideal dan 
sesuai dengan norma agama dan norma masyarakat. Penanaman nilai-nilai 
positif tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, yang salah satunya 
adalah melalui pembinaan ini.  
Faktor pengembangan budaya Islami dalam pendidikan karakter 
siswa amat penting untuk menjadikan para siswa nantinya berbudi pekerti 
luhur dan beramal sholeh dimanapun ia berada. Mereka membutuhkan 
pembinaan khusus untuk menjadikan karakter mereka dengan mengamati 
apa saja yang harus dilakukan dan dikerjakan para siswa tersebut mulai 
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dari penampilan, ucapan, pergaulan, perilaku sehingga menajdi insan 
kamil, sesuai dengan harapan bangsa.  
Pelaksanaan pembinaan sangat dipengaruhi oleh peran kepala 
sekolah, Pembina kegiatan sekolah para orang trua dan sesama siswa 
untuk dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi sekolah dan 
lingkuannya serta lingkungan dimana siswa  tersebut betrada. Untuk 
mewujudkan manusia yang yang memiliki karakter yang mulia harus ada 
kerjasama yang baik dalam suatu negara, baik pemerintah, keluarga, 
maupun seluruh komponen masyarakat. Hal ini karena akhlak bangsa 
merupakan tanggung jawab bersama tidak hanya diserahkan kepada kepala 
sekolah saja, namun harus ada kerjasama dengan anggota keluarga 
terutama orang tua. Oleh karena itu, mereka harus berupaya optimal dan 
memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan akhlak anak bangsa. 
Kerjasama ini melibatkan sekolah, pemerintah, keluarga dan seluruh 
komponen masyarakat. 
Manajemen bisa dikatakan berhasil apa bila didalam kegiatan tersebut 
dari perencanaan, mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, dan 
lain-lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya 
agar efektif dan efisien.  
Pengembangan budaya Islami dalam Pendidikan karakter siswa di 
sekolah lanjutan tingkat atas saat ini merupakan kebutuhan yang sangat penting 
mengingat kondisi bangsa ini yang semakin terpuruk pada  moralitasnya. SMK 
Wasis Jogonalan Klaten merupakan salah satu sekolah umum namun berciri khas 
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keIslaman, tujuan sekolah ini menanamkan budaya Islami pada siswa adalah 
untuk mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan beraklak mulia dan mewujudkan suasana kehidupan beragama dan 
meningkatkan pengamalan ajaran agama. Dalam penanaman budaya religius 
terutama di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini pada hasil pengamatan dan 
wawancara kepada Kepala Sekolah, guru agama, dan pada siswa diperoleh data 
bahwa budaya Islami yang ditanamkan di sekolah antara lain adanya istighosah 
pada waktu tertentu, budaya 5s (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), kegiatan 
kajian-kajian keIslaman, membaca doa sebelum dan sesudah belajar, bersalaman 
kepada semua guru, sholat duhur dan sholat Jum‟at berjamaah, membaca surat 
Yasin bagi yang muslim setiap hari Sabtu jam pertama, sholat duha dan PHBI. 
Budaya yang ditanamkan di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini dimulai 
adalah sejak pertama sekolah ini didirikan sebagaimana yang dikatakan Kepala 
Sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten sebagai berikut : 
     Sudah sejak pertama kali sekolah ini berdiri sudah ada budaya 
Islami  yang harus ditegakkan, bahkan sekarang tinggal bagaimana 
mempertahankan dan pengembangkan budaya terseut, , mengingat 
sekolah ini berdiri di lingkungan yang agamis. (wawancara dengan 
kepala Sekolah tanggal, 1 Mei 2018). 
 
Selanjutnya Waka Kurikulum memerikan penegasan terhadap 
pernyatannya yang disampaikan oleh kepala sekolah tersebut : 
 
Kalau budaya Islami atau kalau saya boleh mengatakan budaya 
religius di sekolah kami sejarahnya sudah sejak peratama kali 
berdiri sudah mengutamakan iman dan taqwa, oleh kaena itu 
budaya religius di sini dilakukan juga sejak pertama kali berdiri. 
(wawancara derngan Waka Kurikulum tanggal, 3 Mei 2018). 
 
Di samping peryataan di atas juga diperkuat oleh guru Pendidikan 
Agama Islam : 
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Menurut sejarahnya sejak sekolah ini berdiri sudah mulai 
menanamkan budaya religius pada anak didik di sekolahan, karena 
budaya religius di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini juga berguna 
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan agama, untuk 
menseimbangkan antara ilmu umum dan agama dan juga dijadikan 
dasar keimanan dalam belajar sumber-sumber Islam, untuk 
membiasakan anak agar berakhlakul karimah baik di lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. . (wawancara dengan Guru 
Pendidikan Agama Islam pada tanggal, 5 Mei 2018). 
 
Dari mulainya penanaman budaya Islami di SMK Wasis Jogonalan 
Klaten tersebut, nilai atau budaya atau pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan untuk opembentukan karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan 
Klaten menurut Kepala Sekolah antara lain adalah : 
Penanaman budaya Islami di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini 
adalah seperti adanya istighosah rutin setiap awal bulan pada hari 
Sabtu bagi yang beragama Islam, saling menghormati antar 
pemeluk agama, saling berjabat tangan antara guru dan murid atau 
murid dengan murid, sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha, 
berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, adanya PHBI, dan kegiatan-
kegiatan tersebut diperluas atau dibantu dengan adanya ekstra 
kurikuler MT yang menangani kegiatan-kegiatan keIslaman, 
kemudian yang baru saja kami lakukan adalah penyuluhan bahaya 
pennggunaan narkoba yang pematerinya langsung dari BNN dari 
kabupaten Klaten (wawancara dengan kepala Sekolah tanggal, 1 
Mei 2018). 
 
Waka kesiswaan juga memberikan keterangannya tentang adanya 
budaya Islami yang ditanamkan di SMK Wasis Jogonalan Kl, antara lain: 
Kurikulum di sekolah kami tujuannya kan sama dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu berupaya mencerdeaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepata Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, dan di dalam visi sekolah kami 
adalah terwudnya insan yang cerdas, unggul, terampil, berwawasan 
global dan berakhlaq mulia, jadi secara otomatis tujuan sekolah ini 
bukan mengedepankan prestasi akademik saja namun juga 
keimanan dan ketaqwaan siswa yang kita prioritaskan. (Wawancara 
dengan Waka Kesiswaan SMK Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 3 
Mei 2018) 
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Waka sarana dan prasarana juga mengemukakan tentang sarana 
dan prasarana yang diperlukan dalam rangka menunjang program 
pengembangan budaya islami di SMK Wasis Jogonalan Klaten  ini, 
pernyataan tersebut adalagh : 
Tugas dari bagian sarana dan prasana dalam menunjang sekolah 
dalam menanamkan budaya islami pada siswa kami adalah dengan 
cara melengkapi, merawat, dan menjaga sarana dan prasarana yang 
ada terutama untuk menunjang kegiatan-kegiatan keagamaan serta 
yang paling utama adalah untuk menjaga kelancaran kegitan belajar 
dan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. (Wawancara 
dengan Waka Kesiswaan SMK Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 3 
Mei 2018) 
 
Dari adanya penujang sarana dan prasarana yang baik, dan 
dukungan dari seluruh warga sekolah, maka penanaman budaya Islami di 
SMK Wasis Jogonalan Klaten  dapat terwujud melalui beberapa kegiatan 
kegamaan yang diuraikan oleh beberapa guru Pendidikan Agama Islam 
SMK Wasis Jogonalan Klaten  yang juga sekaligus sebagai pembin 
kegiatan-kegiatan keagamaan sekolah yang diun gkapkan sebagai berikut 
: 
Meskipun kita sekolah umum yang berbasis Islam, banyak budaya 
Islami yang kita tanamkan pada siswa adalah seperti berjabat 
tangan dengan guru ketika bertemu baik dengan guru muslim 
maupun non muslim, sholat dhuha, sholat dhuhur, khataman Al 
Qur‟an dari kelas ke kelas secara bergilir setiap satu bulan sekali, 
sholat Jum‟at, Shalad ‘Ied, zakat fitrah, pesantren kilat Ramadhan, 
pengajian PHBI dan Yasinan setiap hari Jum‟at pagi. (wawancara 
dengan Guru Pendidikan Agama Islam pada tanggal, 5 Mei 2018). 
 
 
Dari pernyataan di atas bahwa SMK Wasis Jogonalan Klaten  
sebagai sekolah umum, namun tidak meninggalkan tradisi-tradisi 
keagamaan yang mana terlihat dari adanya berbagai bentuk kegiatan 
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keagamaan untuk mengembangkan buadaya islami guna membentuk 
karakter siswa mulai dari dini. 
a.  Membiasakan Budaya Islami di Sekolah 
 
Sehubungan dengan pengembangan budaya islam yang 
dilakukan oleh SMK Wasis Jogonalan Klaten , kepala sekolah dituntut 
untuk mengembangkan budaya sekolah yang baik yaitu dengan 
menciptakan budaya Islami sekolah agar dapat membentuk akhlaq dan 
karakter warga sekolah. Kepala sekolah merupakan motor penggerak, 
penentu arah kebijakan sekolah yang akan menentukan bagaimana 
tujuan dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. 
Budaya Islami di sekolah perlu ditopang oleh strategi dan 
program. Startegi mencakup cara-cara yang ditempuh sedangkan 
program menyangkut kegiatan operasional yang perlu dilakukan. 
Strategi dan program merupakan dua hal yang selalu berkaitan. Selain 
itu Untuk membudayakan nilai-nilai ajaran agama Islam dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan 
pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
kegiatan ekstrakurikuler di luar kelas serta tradisi dan prilaku warga 
sekolah secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta budaya 
Islami tersebut dalam lingkungan sekolah. 
Berdasarkan data yang di peroleh di lapangan, dalam 
mengembangkan budaya Islami adapun upaya-upaya yang dilakukan 
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oleh kepala sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten  adalah memulai 
dengan pengembangan kurikulum. 
Kurikulum merupakan acuan dari pemerintah. Kurikulum yang 
digunakan saat ini di SMK Wasis Jogonalan Klaten  adalah 
kurikulum KTSP. Sekolah diberikan wewenang untuk 
mengembangkan kurikulum. (wawancara dengan kepala SMK 
Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 1 Mei 2018) 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh waka kurikulum SMK Wasis 
Jogonalan Klaten menyatakan : 
Bahwa pelaksanaan kurikulum di SMK Wasis Jogonalan Klaten  
itu memadukan antara kurikulum nasional (KTSP) dan agama 
selain itu dengan menggunakan pendekatan MI (Multiple 
Intelligences). (wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 3 
Mei 2018). 
  
Pengembangan kurikulum merupakan kegiatan/proses 
mengaitkan satu komponen dengan komponen lainnya untuk 
menghasilkan kurikulum yang lebih baik. Proses pengembangan 
kurikulum di SMK Wasis Jogonalan Klaten  dilakukan dengan cara 
menerapkan pendekatan multiple intelligences pada setiap mata 
pelajaran. Proses pembelajaran yang berlangsung dengan 
menggunakan pendekatan multiple intelligences dilaksanakan oleh 
guru dengan mencantumkannya pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran.  
Tujuan SMK Wasis Jogonalan Klaten  menggunakan pendektan 
multiple intelegent pada proses pembelajarannya adalah untuk 
mengetahui gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda. Pendekatan 
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multiple intelligences di SMK Wasis Jogonalan Klaten  difokuskan 
pada 3 gaya belajar yaitu kinestesis, auditori, dan visual.  
Upaya kepala sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten dalam 
mengembangkan budaya Isalami salah satunya dengan 
Pengembangan kurikulum dengan menerapkan pendekatan 
multiple intelligences pada proses pembelajarannya disusun dan 
direncanakan sedemikian rupa agar perjalanan pelaksanaan 
pendidikan berhasil dengan sebaik-baiknya. (wawancara dengan 
Waka kurikulum tanggal, 7 Mei 2018). 
 
 
Menyadari sesuatu itu apabila direncanakan dengan sebaik-
baiknya dan dikerjakan dengan sungguh-sungguh, maka mendapatkan 
hasil yang baik pula. SMK Wasis Jogonalan Klaten  merencanakan 
kurikulum dengan penuh keberanian, kehati-hatian dan terencana 
dengan matang. Sehingga hasilnya juga baik dan mendapatkan 
prestasi yang memuaskan. 
Budaya religius juga mencakup spiritual atau pendidikan religi. 
Anak tidak hanya mendapat pelajaran mengenai agama di sekolahan 
namun juga dapat di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Budaya Islami yang diajarkan disekolah berasal dari tuntunan 
Rasulullah. Misalnya melaksanakan sholat Dhuha.  
Membiasakan anak untuk mengenal surat-surat pendek yang 
bertujuan agar anak tidak merasa asing dengan surat-surat 
tersebut.Karena setiap minggunya juga terdapat evaluasi mengenai 
hafalan surat-surat pendek di masing-masing kelas.Seperti yang 
dijelaskan oleh kepala sekolah, bentuk kegiatan religius tersebut telah 
ada sejak SMK Wasis Jogonalan Klaten ini berdiri. Namun pada saat 
121 
 
itu bentuk kegiatan yang ada hanya sholat dhuha dan pelafalan asmaul 
husna. Kemudian dengan semakin berkembangnya zaman dan dunia 
pendidikan yang semakin berkembang, bentuk kegiatan religius yang 
ada di SMK Wasis Jogonalan Klaten juga mengalami perkembangan 
dengan bertambahnya bentuk-bentuk kegiatan religius yang dilakukan 
di sekolahan. 
Nilai merupakan kepercayaan pada sesuatu yang dikehendaki. 
Pengembangan nilai-nilai budaya Islami sekolah terlihat dari 
pembiasaan yang dilakukan kepala sekolah dengan bertumpu pada 
visi sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten  yaitu berprestasi dengan 
menjunjung nilai-nilai Islami dan mengutamakan akhlakul karimah. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pembiasaan nilai-
nilai islami yang dilakukan kepala sekolah dengan penanaman 
karakter dan membuat slogan-slogan pendidikan. 
 
Penanaman karakter pada peserta didik di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten  dilaksnakan oleh guru kepada peserta didik 
yang dicantumkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Dalam hal ini guru diberi wewenang dalam mengembangkan 
RPP pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas. (wawancara 
dengan Waka Kurikulum, tanggal, 7 Mei 2018). 
 
Dalam rangka mewujudkan warga sekolah yang berkarakter dan 
berakhlak mulia, penanaman karakter bagi warga sekolah tidak cukup 
hanya dengan proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu diperlukan 
upaya lain, salah satunya dengan melakukan pembiasaan kepada 
warga sekolah melalui kegiatan-kegiatan Islami. Sekolah merupakan 
miniatur kehidupan warga sekolah sehari-hari pembiasaan melalui 
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kegiatan Islami di sekolah merupakan upaya yang baik dalam 
membentuk karakter dan akhlaq warga sekolah. 
Berdasarkan data yang diperoleh kegiatan Islami yang 
dilaksanakan di SMK Wasis Jogonalan Klaten  sebagai berikut : 
Kegiatan siswa, dimulai dengan berdo’a di waktu pagi hari yang 
dipimpin oleh siswa itu sendiri, selanjutnya apabila ada 
pelajaran agama Islam, maka para siswa di kelas tersebut harus 
mengikuti sholah Dhuha berjamaah, selanutnya masuk kelas 
masing-masing bagi kelas yang tidak ada mata pelajaran agama 
Islam. Sermentara itu, kegiatan guru adalah: menyambut 
kedatangan siswa dengan berjabat tanganpada sebagian siswa, 
selanjutnya apel pagi yang dipimpin oleh kepala sekolah. (Hasil 
Observasi, Bulan  Mei 1018) 
 
Selain kegiatan Islami yang dilaksanakan pada setiap hari, 
mingguan, dan bulanan ada juga kegiatan Islami yang dilaksanakan 
setiap tahunya di SMK Wasis Jogonalan Klaten  dilaksnakan oleh 
guru kepada peserta didik yang dicantumka, diantaranya adalah 
1) Peringatan Hari Besar Islam 
Berkenaan dengan peringatan Hari Besar Islam (PHBI) ada 
bermacam-macam yang dilakukan oleh SMK Wasis Jogonalan 
Klaten, hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang mengungkapkan 
beberapa diantara adalah : 
a. Peringatan Tahun Baru 1  
b. Peringatan Maulid Nabi 
c. Peringatan Isra Mi’raj 
d. Peringatan Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha (Wawancara 
dengan Waka kurikulum tanggal 8 Mei 2018) 
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh salah satu guru Pendidikan 
Aganma Islam yang menceritakan kebiasaan yang dilakukan  pada 
saat ada kegiatan Peringatan tahun baru Hijriyah, sebagai beriut : 
Peringatan hari besar Islam di SMK Wasis Jogonalan Klaten  ini 
di isi dengan doa akhir dan awal tahun hijriyah, dan mujahadah 
bersama yang dilaksanakan di Masjid bagi yang putra dan di 
Mushola bagi yang Putri, ini duilakukan setiap tahun baru 
Hijriyah. Sementara itu pada saat kegiatan Maulid Nabi Besar 
Muhammad SAW. (Wawancara dengan salah stu Guru PAI 
tanggal 9 Mei 2018) 
 
Selanjutnya untuk kegiatan yang lain, yaitu Peringatan Hari raya 
Idul Fitri dan Idul Adha disampaikan oleh Salah seorang guru yang 
menceritakan kebiasaan yang dilakukan  di SMK Wasis Jogonalan 
Klaten, sebagai beriut : 
Biasanya dilaksanakan sholat hari raya Idul fitri berjamaah dan 
berjabat tangan bersama, sedangkan dalam perayaan hari raya 
qurban dilaksanakan kegiatan Pengumpulan dana untuk 
penyembelehan hewan qurban, Pembelian hewan qurban, 
Penyembelihan hewan qurban dan Pembagian hewan qurban 
sebagai pelatihan tata cara berkurban bagi peserta didik. 
(Wawancara dengan salah seorang guru SMK Wasis Jogonalan 
Klaten tanggal 9 Mei 2018). 
 
Sementara itu untuk Peringatan Maulid Nabi dan Peringatan Isra 
Mi’raj di lakukan kegiatan sebagai beriut, sesuai dengan yang 
direitakan guru Agama Islam. 
Dalam kegiatan ini, kegiatan DI SMK Wasis Jogonalan Klaten 
di isi dengan Lomba-lomba yang dikemas secara islami, 
Pengajian, danbakti sosial. (Wawancara dengan salah stu Guru 
PAI tanggal 9 Mei 2018) 
 
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangkan 
memperingati hari Besar Islam dalam rangka mengembangkan budaya 
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Islami dalam rangka pendidikan karakter siswa adalah diadakan 
kegiatan peringatan Nuzulul Quran, hal ini diungkapkan oleh kepala 
sekolah yang diwawancarai oleh peneliti sebagai berikut : 
 
Kegiatan nuzulul quran merupakan kegiatan yang dilaksanakan 
dalam rangka memperingati turunnya Al-Quran. Dalam 
kegiatan ini, kegiatan yang dilaksanakan di SMK Wasis 
Jogonalan Klatenmeliputi Khotmil Qur’an, Pengajian, dan 
Berbuka bersama. Upaya kepala sekolah dalam membiasakan 
nilai-nilai sekolah selain dengan membiasakan warga sekolah 
melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. Pembiasaan nilai-nilai 
dilakukan dengan membuat slogan-slogan pendidikan. Slogan 
pendidikan bisa diartikan sebagai sebuah falsafah yang dimiliki 
sekolah, bertujuan untuk mendorong dan memotivasi para 
pelajar agar semakin giat dalam menuntut ilmu. Upaya kepala 
sekolah dalam mengembangkan budaya Islami di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten adalah dengan membuat slogan-slogan yang 
di tempel di dinding-dinding sekolah, madding, dan dinding-
dinding kelas. (Wawancara dengan Kepala SMK Wasis 
Jogonalan Klaten 7 Mei 2018). 
 
Selanjutnya dikatakan oleh waka bidang kesiswaan 
mengungkapkan tentang slogan yang dibuat bertujuan supaya 
pendidikan karakter yang dilakukan oleh pihak sekolah dapat : 
 
1) Sebagai informasi kepada warga sekolah. 
2) Mempengaruhi warga sekolah untuk melakukan sesuatu 
kegiatan. 
3) Menghimbau warga sekolah agar mau melakukan suatu 
hal. 
4) Memotivasi warga sekolah agar senantiasa bersemangat. 
5) Menyadarkan  warga  sekolah  akan  sesuatu  yang 
berbahaya. (wawancara dengan Waka Kesiswaan, 
tangga, 12 Mei 2018) 
 
Adapun slogan-slogan yang yang lain yang ada di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten dalah : 
1) Janji pelajar SMK Wasis Jogonalan Kl 
a) Menjunjung tinggi perintah agama Islam  
b) Hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
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c) Bersih lahir batin dan teguh hati  
d) Rajin belajar, bekerja keras, mandiri dan berprestasi 
e) Rela Berkorban dan Menolong Sesama 
f) Siap Menjadi Kader Bangsa 
2) Himbauan tentang bahaya narkoba 
3) Slogan-slogan pendidikan seperti : 
  Budaya malu 
Malu karena datang terlambat pulang cepat.  
Malu karena melihat rekan sibuk dengan aktvitas. 
Malu karena melanggar peraturan. 
Malu untuk berbuat salah 
Malu karena bekerja/ tidak berprestasi. 
Malu karena tugas tidak terlaksana tidak tepat waktu. 
Malu karena tidak berperan aktif dalam mewujudkan 
kebersihan lingkungan sekolah. 
Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
(Dokumen : SMK Wasis  Jogonalan Klaten, tahun 2018) 
 
Ini merupakan kegiatan yang diharapakna kepada semua warga 
SMK Wasis Jogonalan ini dapat membentuk karater siswa pada 
lulusannya di kemudian hari, namun demikian, tidak selamnya  hal 
yang diingin itu dapat dilaksanakan dengan baik dan mulus, masih 
banyak yang harus dilakukan oleh para pengelola SMK ini. 
2) Kegiatan Pesantren 
Kegiatan pesantren Ramadhan merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan pada bulan ramadhan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memperdalam pengamalan keagamaan seorang siswa, terutama 
pada bulan ramadhan karena bulan ramadhan merupakan bulan 
yang istimewa dibanding bulan-bulan lainnya. Adapun kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan peserta didik antara lain adah dalam 
kegiatan pesantren Ramadhan di SMK Wasis Jogonalan Klaten di 
isi dengan  kegiatan-kegiatan tadarus Al-Qur’an, pembinaan 
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khotmil Qur’an, Pengumpulan zakat fitrah, dan zakat mal, sodaqoh 
dan infaq. 
Hal ini sesuai dengan cita-cita yang diinginkan oleh lembaga 
ini, sesua dengan pernyataan kepala sekolah sebaga berikut : 
Pengajian, dan Berbuka bersama. Upaya kepala sekolah 
dalam membiasakan nilai-nilai sekolah selain dengan 
membiasakan warga sekolah melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Pembiasaan nilai-nilai dilakukan dengan 
membuat slogan-slogan pendidikan. Slogan pendidikan bisa 
diartikan sebagai sebuah falsafah yang dimiliki sekolah, 
bertujuan untuk mendorong dan memotivasi para pelajar agar 
semakin giat dalam menuntut ilmu. Upaya kepala sekolah 
dalam mengembangkan budaya Islami di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten adalah dengan membuat slogan-slogan 
yang di tempel di dinding-dinding sekolah, madding, dan 
dinding-dinding kelas. (Wawancara dengan Kepala SMK 
Wasis Jogonalan Klaten tanggal 7 Mei 2018). 
 
Kegiatan-kegiatan   tersebut   telah   menjadi  budaya  yang 
mendarah daging karena dilakukan setiap hari di sekolah. Budaya 
tersebut dapat dikatakan sebagai budaya religius sekolah.Budaya 
religius ini telah ada dalam kurikulum sekolah. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh salah seorang guru di SMK tersebut  
Seperti yang tertera pada visi SMK Wasis Jogonalan Klaten 
yaitu unggul dalam prestasi, terdepan dalam inovasi, dan maju 
dalam kreasi dalam membentuk insan berakhlakul karimah dan 
berwawasan lingkungan. Dalam membentuk insan yang 
berakhlakul karimah tersebut SMK Wasis Jogonalan Klaten ini 
menerapkan berbagai kegiatan keagamaan atau bisa disebut 
sebagai budaya religius. (wawancara dengan salah satu guru, 
tanggal 9 Mei 2018). 
 
Sejarah singkat berdirinya SMK Wasis Jogonalan Klaten juga 
dijelaskan oleh kepala sekolah : 
Dulunya SMK Wasis Jogonalan Klaten bernama SMEA Wasis 
Jogonalan Klaten yang berdiri pada tahun 1998. Pada saat itu 
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masih berada di bawah naungan Depdikbud. Kemudian pada 
tahun 2004 berubah menjadi SMK Wasis Jogonalan Klaten atau 
biasa disebut SMK Wasis, siswa pada saat itu hanya sedikit. 
Namun ketika berubah menjadi SMK Wasis Jogonalan Klaten 
tiap tahun siswanya semakin meningkat dan hingga saat ini 
jumlah siswa keseluruhan adalah 456 siswa. (wawancara 
dengan Kepal SMK Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 3 Mei 
2018). 
 
Selanjutnya dikemukakan oleh kepala SMK Wasis Jogonalan 
Klaten mengenai budaya-budaya religius yang diterapkan di SMK 
Wasis Jogonalan Klaten ini : 
Di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini memang memiliki budaya 
atau kebiasaan religius yang lumayan kuat. Kebiasaan-
kebiasaan itu kita mulai dari sebelum jam pertama pelajaran. 
Yaitu sebelum masuk kedalam kelas anak-anak berbaris yang 
rapi di depan kelas dengan panduan masing-masing ketua kelas 
kemudian bersaliman dengan guru kelasnya, setelah itu masuk 
ke dalam kelas. Kemudian membaca doa, membaca. 
(wawancara dengan Kepal SMK Wasis Jogonalan Klaten, 
tanggal 5 surat  pendek,  setelah  itu dilanjut sholat dhuha 
berjamaah di kelas masing-masing. Kemudian masuk ke jam 
pelajaran yang pertama. (wawancara dengan Kepal SMK 
Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 3 Mei 2018). 
 
Meskipun di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini baru berumur 20 
tahun, namun dapat dikatakan sebagai salah satu sekolah yang 
menjadi sekolah yang dikenal di sekitarnya. Karena di sekolah ini 
begitu menanamkan nilai-nilai yang sangat positif bagi anak 
didiknya. Selain itu perkembangan sekolah ini juga sangat 
bergantung pada kurikulum yang dipake. Waka bidang kurikulum 
menjelaskan hal tersebut sebagai berikut: 
Di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini pada kelas sepuluh, sebelas 
menggunakan kurikulum 2013 dari pusat. Dan kelas dua belas 
masih menggunakan KTSP yang lama.Kurikulum yang kita 
gunakan semuanya dari pusat. Namun memiliki prinsip-prinsip 
tertentu dalam pengembangan kurikulumnya sendiri. Intinya 
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kurikulum di sini dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, 
kondisi, dan ciri khas SMK Wasis Jogonalan Klaten. (wawancara 
dengan waka bidang kurikulum, tanggal 7 Mei 2018) 
 
Dari paparan waka kurikulum diatas diperkuat dengan hasil 
pengamatan yang dilakukan peneliti, yaitu kurikulum 2013 telah 
diterapkan di semua kelas kecuali kelas dua belas yang masih 
menggunakan kurikulum KTSP pada  mata pelajaran agama. Mata 
pelajaran agama di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini sama seperti 
yang terdapat pada di sekolah umum lainnya. 
3. Faktor Penghambat dalam Pengembangan Budaya Islami dalam 
Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten 
Segala sesuatu di dunia ini memiliki kekurangan dan kelebihan 
masing-masing, begitu juga dengan budaya religius di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten juga terdapat beberapa kekurangan yang menjadi 
penghambat dalam terlaksananya sebuah kegiatan. Pengembangan budaya 
Islami yang telah digalakkan di SMK Wasis Jogonalan Klaten  diharapkan 
mampu memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan anak. 
Namun dalam pelaksanaannya tentu saja tidak semulus yang di 
rencanakan. Faktor pendukung dan penghambat tentu menjadi hal yang 
paling mempengaruhi keberlangsungan kegiatan. 
Untuk lebih jelas mengenai faktor pendukung pembentukan 
budaya religius di SMK Wasis Jogonalan Klaten dijelaskan sebagai 
berikut : 
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan ini tentu saja ada faktor-
faktor yang mempe-ngaruhinya. Faktor penghambat dalam 
129 
 
mengembangan buudaya islami di SMK ini adalah penyesuaian 
antara jadwal siswa dengan jadwal pengelola. Hal in yang 
menjadikan kegiatan kurang berjalan lancar, itu yang paling 
penting. Kemudian adanya keaktifan dari siswa, ada kerjasama 
juga dari wali murid sebagai pemantau kegiatan anak dirumah atau 
di luar sekolah, kita juga memiliki lingkungan yang mendukung 
kegiatan-kegiatan yang kita lakukan, kemudian ketersediaan 
tempat, dana, media dan tentunya waktu. Saya rasa itu semua 
merupakan faktor pendukung dari kelancaran kegiatan religius 
yang ada di sekolah kami.(wawancara dengan kepala SMK Wasis 
Jogonalan Klaten, tanggal, 9 Mai 2018). 
 
Dana merupakan faktor penting dalam proses pembentukan 
budaya karatkter siswa di sekolah. Salah seorang guru  menjelaskan 
sebagai berikut : 
Dana dalam kegiatan-kegiatan religius, mungkin hanya perlu 
untuk membeli buku-buku keagamaan, semacam kitab gitu lho. 
Dana atau biaya tersebut dari siswa karena buku atau kitab-
kitabnya tersebut untuk siswa dalam melaksanakan kegiatan 
tersebut.Untuk alat peraga dan lain-lain semua berasala dari 
sekolah. Namun kalau kita sedang mengadakan kegiatan besar, 
katakanlah kita mengadakan gebyar maulid, dana untuk 
melangsungkan kegiatan tersebut kita biasanya mencari sponsor-
sponsor yang ingin menyumbangkan dana kepada kita. 
(wawancara dengan guru SMK Wasis Jogonalan Klaten, tanggal 
10 Mei 2018). 
 
Beberapa faktor pendukung itulah yang membuat kegiatan-
kegiatan religius di SMK Wasis Jogonalan Klaten menjadi berjalan 
dengan sesuai yang diharapkan. Namun selain faktor pendukung 
tentunya ada faktor- faktor yang membuat kegiatan-kegiatan religius 
tersebut menjadi terhambat atau bahkan hasilnya tidak sesuai dengan 
yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, terdapat  
faktor-faktor  penghambat  yang  terjadi dalam pembentukan budaya 
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Islami dalam rangka membentuk karakter siswa di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten. 
Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan 
pembentukan budaya Islami dalam rangka membentuk karakter siswa di 
SMK Wasis Jogonalan Klaten. Mengenai hal tersebut diungkapkan oleh 
Waka bidang kesiswaan sebagai berikut: 
Faktor penghambat yang pernah kita alami selama ini adalah dulu 
ketika kita masih ada kegiatan Mengaji. Dalam kegiatan Mengaji 
itu hasilnya tidak sesuai yang diharapkan, sepertinya kurang cocok 
dengan anak-anak. dengan hasil yang kurang maksimal tersebut 
akhirnya kita cari jalan keluar, dan akhirnya Mengaji kita ganti 
dengan tilawati yang alhamdulillah  berjalan lancar hingga saat ini. 
                         (Wawancara dengan waka bidang kesiswaan,10 Mei 2018). 
Mengenai faktor penghambat tersebut salah seorang guru agama 
Ilam memberi tambahan sebagai berikut : 
Dulu itu kita pernah ada kegiatan qiroah, namun dari hasil 
pantauan kita ustadznya itu jarang hadir. Terkadang hadir 
terkadang tidak, kemudian siswa juga kurang antusias dalam 
mengikuti kegiatan qiroati pada saat itu. Mungkin siswa capek 
karena kegiatan qiroati di lakukan pada waktu sore hari. Akhirnya 
kegiatan qiroati kita ganti dengan kegiatan tilawati dan kitabati. 
Alhamdulilah hasilnya sesuai dengan yang kita harapkan. 
(wawancara dengan guru agama Islam tanggal, 10 Mei 2018)  
 
Siswa memberikan tanggapan mengenai metode qiroati ini. 
Berikut tanggapan dari Farhana siswa kelas XI sebagai berikut : 
Kurang suka dengan metode qiroati, karena menurutku metode 
qiroati itu agak mbulet. Dan aku tidak bisa.(Wawancara dengan sis  
     Wa SMK Wasis tanggal, 10 Mei 2018) 
Tanggapan  tersebut  ditanggapi  oleh  Zhafirah  Alkholidah siswa 
kelas XI sebagai berikut : 
Kalo qiroati itu susah, mengajinya kayak ada nada-nadanya. Aku 
gak percaya diri kan suaraku jelek. Aku lebih suka metode yang 
tilawati yang sekarang ini dari pada yang qiroati.(Wawancara deng 
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an siswa SMK Wasis tanggal, 10 Mei 2018) 
Beberapa pernyataan dari siswa senada dan memiliki alasan yang 
sama. Hal tersebut merupakan salah satu hambatan yang dialami ketika 
proses budaya Islami dalam rangka membentuk karakter siswa di SMK 
Wasis Jogonalan Klaten. Ketika dalam suatu kegiatan religius 
mengalami hambatan atau hasilnya kurang maksimal, kepala sekolah 
beserta guru-guru langsung bermusyawarah mencari jalan keluar dan 
solusi untuk mengatasinya. Jadi hambatan tersebut tidak berlarut-larut 
dan mempengaruhi kelancaran kegiatan yang lain. Salah seorang guru 
menambahkan penjelasan mengenai hal tersebut sebagai berikut : 
Ketika pertama kali kita mengadakan kegiatan tilawati, kita 
sempat mengalami kendala. Tilawati berada di masing- masing 
kelas yang dipandu atau dibimbing oleh guru kelas masing-
masing. Dalam pelaksanaannya ternyata kita menjumpai guru 
yang kurang mumpuni dalam hal tilawati tersebut. Jadi tidak 
semua guru menguasai dengan baik dan benar mengenai tilawati. 
Kemudian kita carikan solusi yang tepat untuk mengatasi 
hambatan yang satu ini. Akhirnya solusinya adalah kita 
mengadakan pelatihan setiap hari jum’at setelah sholat jum’at di 
sekolahan. Alhamdulilah hambatan tersebut telah berhasil kita 
atasi.(Wawancara dengan guru Wasis tanggal, 11 Mei 2018) 
 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, faktor-faktor 
pendukung yang telah dijelaskan di atas memang benar adanya. 
Semua warga sekolah ikut serta dalam melaksanakan kegiatan- 
kegiatan religius tersebut. Dalam setiap kegiatan religius  semua 
siswa terlihat antusias dalam mengikutinya.  Para wali murid juga 
mendukung semua kegiatan-kegiatan anaknya yang bersifat 
keagamaan. Lingkungan yang mendukung kegiatan, karena letak 
SMK Wasis Jogonalan Klaten ini berada di tengah-tengah 
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pemukiman warga namun berada di sebelah sawah, jadi memudahkan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan.  
Selain itu juga adanya media yang mendukung dan waktu yang 
tersedia. Faktor pendukung yang terakhir adalah dana. Dana biasanya 
berasal dari siswa, dana ini di pergunakan untuk membeli buku-buku 
tilawati dan kitabati. Sedangkan dana untuk melaksanakan kegiatan 
yang cukup besar contohnya gebyar maulid, biasanya diperoleh dari 
sponsor-sponsor yang rela menyumbangkan untuk kelangsungan 
acara tersebut. 
4. Solusi di diberikan pada  Pengembangan Budaya Islami dalam 
Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten  
Dalam sebuah pembentukan budaya Islami, kerjasama dari semua pihak 
sekolah sangat menjadi faktor yang penting. Dengan adanya dukungan dari warga 
sekolah, maka budaya yang dikembangkan akan berjalan lancar sesuai dengan 
keaktifan atau antusias siswa menjadi faktor pendorong pembentukan budaya. 
Jika siswa antusias dalam sebuah kegiatan maka dapat dikatakan hasil akhir dari 
kegiatan tersebut akan maksimal dan sesuai yang diinginkan. 
Kerjasama dari wali murid dalam kegiatan-kegiatan budaya islami ini 
hendaknya tidak hanya dilakukan di sekolahan namun juga dapat diterapkan di 
lingkungan rumah. Hal tersebut merupakan peran dari masing-masing wali murid 
untuk mengawasi anak-anaknya. Selain itu dukungan dari wali murid dalam hal 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah juga mempengaruhi 
keberlangsungan pembentukan budaya religius yang ada. 
Lingkungan yang mendukung merupakan daerah sekitar sekolahan. 
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Lingkungan yang baik akan mendorong pembentukan budaya yang baik pula 
dan dengan demikian akan tebentuk karakter siswa tersebut. 
Tempat yang tersedia, artinya  terdapat fasilitas gedung dan kelas 
untuk belajar. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang harus dipenuhi 
antara lain : Terdapat media atau alat peraga dalam rangka memperlancar dan 
mempermudah proses kegiatan-kegiatan pembentukan buaday islam, waktu 
yang pas untuk melaksanakan semua kegiatan-kegiatan dalam membentuk 
karakter siswa tersebut. Dana merupakan faktor penting dalam proses 
pembentukan dan pelaksanaan budaya religius. Selain dari yayasan dan 
sekolah, dana juga berasal dari wali murid. 
B. Pembahasan  
Kehidupan modern, dengan kebudayaan masif dan pemenuhan berbagai 
mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis, satu sisi sangat berdampak 
positif, pada sisi lain tidak dapat dihindari dampak negatifnya, yang kemudian 
melahirkan krisis multidimensional di masyarakat. Ironi, karena tidak hanya 
terjadi pada lapisan bawah, tetapi juga meracuni atmosfir birokrasi negara 
mulai dari level paling atas sampai paling bawah. Dari kalangan tua, muda, 
bahkan bahkan anak-anak telah dilanda. Tidak hanya krisis sosial saja, tetapi 
sudah tidak terhitung yang merambah kepada tindak kriminalitas.  
Realitas di atas mendorong timbulnya berbagai gugatan terhadap 
efektivitas pendidikan agama yang selama ini dipandang oleh sebagian besar 
masyarakat telah gagal dalam membangun afeksi peserta didik dengan nilai-
nilai yang eternal dan mampu menjawab tantangan jaman yang terus berubah. 
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Terlebih lagi dalam hal ini dunia pendidikan juga mengemban peran sebagai 
pusat pengembangan ilmu dan sumber daya manusia, pusat penelitian dan 
sekaligus pusat kebudayaan, kurang berhasil jika tidak dikatakan gagal dalam 
mengemban misinya. Sistem pendidikan yang dikembangkan selama ini lebih 
mengarah kepada pengisian kognitif peserta didik un-sich, sehingga 
melahirkan lulusan yang cerdas tetapi kurang bermoral. Aspek afeksi dan 
psikomotor yang sangat vital keberadaannya terabaikan begitu saja. 
 Fenomena di atas tidak terlepas dari adanya pemahaman yang kurang 
benar tentang agama dan keberagamaan. Agama sering kali dimaknai secara 
dangkal, tekstual dan cenderung esklusif. Nilai-nilai agama hanya dihapal 
sehingga hanya berhenti kepada wilayah kognisi, tidak sampai menyentuh 
aspek afeksi dan psikomotorik. Dalam hal ini yang mempunyai peran strategis 
adalah pendidikan. 
Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya 
manusia karena peningkatan kecakapan dan kemampuan yang diyakini 
sebagai faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang 
penuh dengan ketidakpastian. Dalam konteks inilah pendidikan diperlukan 
dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju, 
demikian juga bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat 
luas. 
Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan 
suatu bangsa dan merupakan wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan 
konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (character building). 
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Masyarakat yang cerdas akan memberikan nuansa kehidupan yang cerdas pula 
dan secara progresif akan membentuk kemandirian. Masyarakat bangsa yang 
demikian merupakan investasi besar untuk berjuang ke luar dari krisis dan 
menghadapi dunia global. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang merupakan perluasan 
lingkungan sosial individu untuk pengembangan kemampuan hubungan 
sosialnya dan sekaligus merupakan faktor lingkungan baru yang sangat 
menantang atau bahkan mencemaskan bagi dirinya. Para guru dan teman-
teman sekelas membentuk suatu sistem yang kemudian menjadi seolah 
lingkungan norma baru. 
Faktor situasi atau keadaan yang mempengaruhi proses belajar pada 
siswa berkaitan dengan diri siswa sendiri, keadaan belajar, proses belajar, guru 
yang memberikan pelajaran, teman belajar dan bergaul, serta program belajar 
yang ditempuh, merupakan faktor yang memiliki pertalian erat satu dengan 
lainnya. Itu semua merupakan komponen keadaan (situasi) belajar yang 
menjadi salah satu faktor penting dalam belajar. 
Oleh karena itu, sekolah yang merupakan wiyata mandala sangat penting 
artinya untuk mengantisipasi fenomena krisis moral tersebut di atas dengan 
menciptakan suatu budaya sekolah yang ideal, yang salah satunya adalah 
Pengembangan Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter Siswa. 
Istilah budaya pada awalnya berasal dari disiplin ilmu antropologi sosial 
dan memiliki cakupan yang sangat luas. Istilah budaya dapat diartikan sebagai 
totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan dan semua produk 
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lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu 
masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama. 
 Koentjaraningrat (2009 : 17) mengelompokkan aspek-aspek budaya 
berdasarkan dimensi wujudnya, yaitu (1) kumpulan gugusan atau ide seperti 
pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan sikap (2) kumpulan 
aktivitas seperti pola komunikasi, tari-tarian dan upacara adapt (3) material 
hasil benda seperti seni, peralatan dan lain sebagainya.  
Jadi, internalisasi berarti proses menanamkan dan 
menumbuhkembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri (self) 
orang yang bersangkutan. Penanaman dan penumbuhkembangan nilai tersebut 
dilakukan melalui berbagai didaktik metodik pendidikan dan pengajaran, 
seperti pendidikan, pengarahan, indoktrinasi, brain washing dan lain 
sebagainya. 
Selanjutnya adalah proses pembentukan budaya Islami yang terdiri dari 
sub-proses yang saling berhubungan antara lain kontak budaya, penggalian 
budaya, seleksi budaya, pemantapan budaya, sosialisasi budaya, internalisasi 
budaya, perubahan budaya, pewarisan budaya yang terjadi dalam 
hubungannya dengan lingkungannya secara terus-menerus dan 
berkesinambungan.  
Unsur-unsur universal dari kebudayaan, meliputi sistem religi dan 
upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian hidup serta sistem 
teknologi dan peralatan. 
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Tiga macam wujud budaya di atas, dalam konteks organisasi, disebut 
dengan budaya organisasi (organizational culture). Dalam konteks perusahaan, 
diistilahkan dengan budaya perusahaan (corporate culture) dan pada lembaga 
pendidikan atau sekolah disebut dengan budaya sekolah (school culture). 
Gagasan yang memandang bahwa organisasi sebagai suatu budaya yang 
memiliki suatu sistem dari makna yang dianut bersama di kalangan para 
anggotanya merupakan fenomena yang relatif baru.  
Pemahaman umum yang selama ini berkembang adalah bahwa 
organisasi didefinisikan sebagai suatu alat yang rasional untuk 
mengkoordinasikan dan mengendalikan sekelompok orang yang di dalamnya 
terdapat tingkatan jabatan, hubungan, wewenang dan seterusnya. Namun 
organisasi sebenarnya lebih dari itu. Organisasi juga merupakan kepribadian, 
seperti individu, bisa tegar atau fleksibel, tidak ramah atau mendukung, 
inovatif atau konservatif.  
Para teoritisi organisasi akhir-akhir ini telah mulai mengakui hal ini 
dengan menyadari pentingnya peran yang dimainkan budaya tersebut dalam 
kehidupan anggotaanggota organisasi. Meskipun demikian, menarik bahwa 
asal-usul budaya sebagai satu variabel independen yang mempengaruhi sikap 
dan perilaku seorang atau dapat dirunut, baik sejak adanya ide pelembagaan 
Dalam hal ini, budaya organisasi memiliki pengaruh penting terhadap 
motivasi. Budaya organisasi, jika diaplikasikan pada lingkungan manajemen 
organisasi, akan melahirkan konsep budaya manajemen. Lebih spesifik lagi, 
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jika budaya organisasi diaplikasikan pada lingkungan manajemen organisasi 
sekolah, maka lahirlah konsep budaya manajemen sekolah. 
Dalam suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan, budaya diartikan 
dalam beberapa definisi. Pertama, sistem nilai, yaitu keyakinan dan tujuan 
yang dianut bersama yang dimiliki oleh anggota organisasi yang potensial 
membentuk perilaku mereka dan bertahan lama meskipun sudah terjadi 
pergantian anggota. Dalam lembaga pendidikan misalnya, budaya ini berupa 
semangat belajar, cinta kebersihan, mengutamakan kerjasama dan nilai-nilai 
luhur lainnya. Kedua, norma perilaku, yaitu cara berperilaku yang sudah 
umum digunakan dalam sebuah organisasi yang bertahan lama karena semua 
anggotanya mewariskan perilaku tersebut kepada anggota baru. Dalam 
lembaga pendidikan, perilaku ini antara lain berupa semangat untuk selalu giat 
belajar, selalu menjaga kebersihan, bertutur sapa santun dan berbagai perilaku 
mulia lainnya.  
Dalam organisasi sekolah, pada hakikatnya terjadi interaksi antar 
individu sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing untuk mencapai 
tujuan bersama. Tatanan nilai yang telah dirumuskan dengan baik berusaha 
diwujudkan dalam berbagai perilaku keseharian melalui proses interaksi yang 
efektif. Dalam rentang waktu yang panjang, perilaku tersebut akan 
membentuk suatu pola budaya tertentu yang unik antara satu organisasi 
dengan organisasi lainnya. Hal inilah yang pada akhirnya menjadi karakter 
khusus suatu lembaga pendidikan yang sekaligus menjadi pembeda dengan 
lembaga pendidikan lainnya. 
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Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten, dari sekian nilai yang terkandung dalam sumber ajaran 
Islam, nilai yang fundamental adalah nilai tauhid. Ismail Raji al-Faruqi 
memformulasikan bahwa kerangka Islam berarti memuat teori-teori, metode, 
prinsip dan tujuan yang tunduk kepada esensi Islam, yaitu tauhid. 
 Dengan demikian, dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam atau 
PAI harus mengacu kepada nilai fundamental tersebut. Nilai tersebut 
memberikan arah dan tujuan dalam proses pendidikan serta memberikan 
motivasi dalam aktivitas pendidikan. 
Konsepsi tujuan pendidikan yang mendasarkan kepada nilai tauhid 
menurut al-Nahlawi disebut andaf al-rabbani, yaitu tujuan yang bersifat 
ketuhanan dan seharusnya menjadi dasar dalam kerangka berpikir, bertindak 
dan pandangan hidup dalam semua sistem serta aktivitas pendidikan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, budaya religius sekolah merupakan cara 
berpikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai 
religius (keberagamaan). Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran 
agama secara menyeluruh.  
Dalam tataran nilai, budaya Islami di sekolah adalah sangat penting 
dalam rangka membentuk karakter siswa yang berupa semangat berkorban, 
semangat persaudaraan, semangat saling menolong dan tradisi mulia lainnya. 
Sedangkan dalam tataran perilaku, budaya religius berupa tradisi shalat 
berjamaah, gemar bersedekah, rajin belajar dan perilaku mulia lainnya.  
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Dengan demikian, budaya Islami yang dikembangkan di sekolah pada 
hakikatnya adalah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga sekolah.  
Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah, maka secara 
sadar maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah 
tertanam tersebut, sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama. 
Oleh karena itu, untuk membudayakan nilai-nilai islami dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan pimpinan sekolah, 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ektrakurikuler di luar 
kelas dan tradisi serta perilaku warga sekolah secara kontinyu dan konsisten, 
sehingga tercipta religious culture tersebut di lingkungan sekolah.  
Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai budaya islami untuk membentuk 
karakter siswa diwujudkan dengan dihadapkan kepada berbagai tantangan, 
baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, pendidikan dihadapkan 
kepada keberagaman siswa, baik dari sisi keyakinan beragama maupun 
keyakinan dalam satu agama. Lebih dari itu, setiap siswa memiliki latar 
belakang kehidupan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pembelajaran agama 
diharapkan menerapkan prinsip-prinsip keberagaman sebagai berikut : 
1. Belajar Hidup dalam Perbedaan  
Perilaku-perilaku yang diturunkan ataupun ditularkan oleh orang 
tua kepada anaknya atau oleh leluhur kepada generasinya sangat 
dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan dan nilai budaya, selama 
beberapa waktu akan terbentuk perilaku budaya yang meresapkan citra 
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rasa dari rutinitas, tradisi, bahasa, kebudayaan, identitas etnik, 
nasionalitas dan ras. Berbagai perilaku ini akan dibawa oleh anak-anak ke 
sekolah dan setiap siswa memiliki perbedaan latar belakang sesuai daerah 
asal mereka.  
Keragaman ini menjadi pusat perhatian dari pendidikan agama 
Islam berwawasan multikultural. Jika pendidikan agama. Islam selama ini 
masih konvensional dengan lebih menekankan kepada proses how to 
know, how to do dan how to be, maka pendidikan agama Islam 
berwawasan multikultural menambahkan proses how to live and work 
together with other yang ditanamkan oleh praktik pendidikan, melalui : a) 
Pengembangan sikap toleransi, empati dan simpati yang merupakan 
prasyarat esensial bagi keberhasilan ko-eksistensi dan pro-eksistensi 
dalam keragaman agama. PAI dirancang untuk menanamkan sikap toleran 
dari tahap yang paling sederhana sampai beragam. b) Klarifikasi nilai-
nilai kehidupan bersama menurut perspektif anggota dari masingmasing 
kelompok yang berbeda. PAI harus mampu menjembatani perbedaan 
yang ada di dalarn masyarakat, sehingga perbedaan tidak menjadi 
halangan yang berarti dalam membangun kehidupan bersama yang 
bahagia dan sejahtera. c) Pendewasaan emosional, kebersamaan dalam 
perbedaan membutuhkan kebebasan dan keterbukaan. Kebersamaan, 
kebebabasan dan keterbukaan harus tumbuh bersama menuju 
pendewasaan emosional dalam relasi antar dan intra agamaagama. d) 
Kesetaraan dalam partisipasi. Perbedaan yang ada pada nafsu hubungan 
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harus diletakkan kepada relasi dan kesalingtergantungan. Oleh karena itu, 
mereka bersifat setara. Perlu disadari bahwa setiap individu memiliki 
kesempatan untuk hidup dan memberikan kontribusi bagi kesejahteraan 
manusia yang universal. e) Kontrak sosial dan aturan main kehidupan 
bersama. Dipandang perlu PAI memberikan bekal tentang keterampilan 
dalam berkomunikasi, yang sesungguhnya sudah termuat dalam nilai-nilai 
agama Islam. 
2. Membangun Saling Percaya (Mutual Trust)  
Saling percaya merupakan faktor yang sangat penting dalam 
sebuah hubungan. Disadari atau tidak, prasangka dan kecurigaan yang 
berlebih terhadap kelompok lain telah diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya.  
Hal ini yang membuat kehati-hatian dalam melakukan kontrak, 
transaksi, hubungan dan komunikasi dengan orang lain, yang justeru 
memperkuat intensitas kecurigaan yang dapat mengarah kepada 
ketegangan dan konflik. Maka dari itu, PAI memiliki tugas untuk 
menanamkan rasa saling percaya antar agama, antar kultur dan antar 
etnik, meskipun masing-masing memiliki perbedaan. 
 
3. Memelihara Saling Pengertian (Mutual Understanding)  
Saling mengerti berarti saling memahami. Perlu diluruskan bahwa 
memahami tidak serta merta disimpulkan sebagai tindakan menyetujui, 
akan tetapi memahami berarti menyadari bahwa nilai-nilai mereka dan 
143 
 
dapat saling berbeda, bahkan mungkin saling melengkapi dan 
memberikan kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup. PAI 
berwawasan multikultural memiliki tanggung jawab dalam membangun 
landasan-landasan etis saling kesepahaman antara paham-paham intern 
agama, antar entitas-entitas agama dan budaya yang plural, sebagai sikap 
dan kepedulian terhadap sesama. 
4. Menjunjung Sikap Saling Menghargai (Mutual Respect)  
Menghormati dan menghargai sesama manusia adalah nilai 
universal yang dikandung semua agama di dunia. PAI harus mampu 
menumbuhkembangkan kesadaran bahwa kedamaian mengandalkan 
saling menghargai antar penganut agama-agama, yang dengannya 
manusia dapat dan siap untuk mendengarkan suara dan perspektif agama 
lain yang berbeda, menghargai signifikansi dan martabat semua individu 
dan kelompok keagamaan yang beragam. Untuk menjaga kehormatan dan 
harga diri tidak harus diperoleh dengan mengorbankan kehormatan dan 
harga diri orang lain, apalagi dengan menggunakan sarana dan tindakan 
kekerasan. Saling menghargai membawa pada sikap berbagi antar semua 
individu dan kelompok. 
5. Terbuka dalam Berpikir (Open Minded)  
Seharusnya pendidikan memberikan pengetahuan baru tentang 
bagaimana berpikir dan bertindak, bahkan mengadaptasi sebagian 
pengetahuan baru dari para siswa. Dengan mengkondisikan siswa untuk 
dipertemukan dengan berbagai macam perbedaan, maka siswa akan 
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mengarah kepada proses pendewasaan dan memiliki sudut pandang dan 
cara untuk memahami realitas. Dengan demikian, siswa akan lebih 
terbuka terhadap dirinya sendiri, orang lain dan dunia. Dengan melihat 
dan membaca fenomena pluralitas pandangan dan perbedaan radikal 
dalam kultur, maka diharapkan para siswa memiliki kemauan untuk 
memulai pendalaman tentang makna diri, identitas, dunia kehidupan, 
agama dan kebudayaan diri serta orang lain. 
6. Apresiasi dan Interdependensi  
Kehidupan yang layak dan manusiawi akan terwujud melalui 
tatanan sosial yang peduli, sehingga setiap anggota masyarakatnya saling 
menunjukkan apresiasi dan memelihara relasi serta kesalingkaitan yang 
erat. Manusia memiliki kebutuhan untuk saling menolong atas dasar cinta 
dan ketulusan terhadap sesama. Bukan hal mudah untuk menciptakan 
masyarakat yang dapat membantu permasalahan orang-orang yang berada 
di sekitarnya, masyarakat yang memiliki tatanan sosial harmoni dan 
dinamis, sehingga individu-individu yang ada di dalamnya saling terkait 
dan mendukung, bukan memecah belah. Dalam hal inilah PAI 
berwawasan multikultural perlu membagi kepedulian tentang apresiasi 
dan interdependensi umat manusia dari berbagai tradisi agama. 
7. Resolusi Konflik  
Konflik berkepanjangan dan kekerasan yang merajalela seolah 
menjadi cara hidup satu-satunya dalam masyarakat plural. Padahal ini 
sama sekali jauh dari konsep agamaagama yang ada di muka bumi. 
145 
 
Khususnya dalam hidup beragama, kekerasan yang terjadi sebagian 
memperoleh justifikasi dari doktrin dan tafsir keagamaan konvensional. 
Baik langsung maupun tidak kekerasan masih belum bisa dihilangkan dari 
kehidupan beragama. 
Adapun secara eksternal, pendidikan agama dihadapkan kepada 
satu realitas masyarakat yang sedang mengalami krisis moral. Ada 
beberapa hal strategis yang bisa diperankan pendidikan dalam melakukan 
resolusi konflik dan kekerasan di dunia, antara lain :  
Pertama, pendidikan mengambil strategi konservasi. Secara 
visioner dan kreatif, pendidikan perlu diarahkan untuk menjaga, 
memelihara,  mempertahankan "aset-aset agama dan budaya" yang berupa 
pengetahuan, nilai dan kebiasaan yang baik serta menyejarah. Nilai-nilai 
pendidikan humanistik yang dikokohkan dengan agama dipercaya mampu 
merangkai visi kebudayaan dan peradaban manusia yang bermartabat 
tinggi dan mulia. 
Kedua, pendidikan mengambil strategi restorasi. Secara visioner 
dan kreatif, pendidikan diarahkan untuk memperbaiki, memugar dan 
memulihkan kembali aset-aset agama dan budaya yang telah mengalami 
pencemaran, pembusukan dan perusakan. Jika tidak dilakukan restorasi, 
maka aset-aset agama dan budaya dikhawatirkan berfungsi terbalik, yaitu 
merendahkan martabat manusia ke derajat paling rendah25 dan bahkan 
yang paling rendah dari binatang. 
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Telah dimaklumi bahwa konflik dan kekerasan yang berskala 
tinggi selama ini adalah bentuk pencemaran, pembusukan dan perusakan 
aset-aset agama dan budaya. Celakanya, di beberapa tempat muncul 
sesuatu yang disebut dengan kekerasaan agama dan agama kekerasan, 
maupun kekerasan budaya dan budaya kekerasan.  
Pada hakikatnya semua itu merupakan bentuk perilaku 
menyimpang, baik dari agama maupun budaya. Dikatakan sebagai 
kekerasan agama karena kekerasan-kekerasan yang dilakukan manusia 
secara terang-terangan melecehkan, merusak, menganiaya dan membunuh 
ajaran agama-agama yang universal dan rasional. Disebut agama 
kekerasan karena kekerasan demi kekerasan yang dilakukan manusia 
dicarikan legitimasinya melalui agama. Demikian pula dikenal sebagai 
kekerasan budaya karena manusia secara terang-terangan telah melakukan 
destruksi terhadap hasil akal budinya sendiri.  
Sedangkan pada sisi lain, budaya kekerasan adalah kekerasan-
kekerasan yang dilakukan manusia di berbagai tempat, termasuk nafsu 
berperang dan memerangi, dijadikan adat yang disahkan, bahkan oleh 
pembenaran internasional. Pembenaran dimaksud antara lain di bawah 
payung keputusan PBB atau wadah-wadah kesepakatan multilateral yang 
resmi lainnya.  
Untuk mengakhiri segala bentuk kekerasan itu, maka pendidikan, 
agama dan budaya adalah mata rantai perekat yang harus diperkuat untuk 
menghadapi berbagai persoalan yang terus berkembang. Segala hal yang 
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dilakukan pendidikan dalam memperbaiki, memugar dan memulihkan 
kembali aset-aset agama dan budaya adalah sebuah proyeksi masa depan. 
Hasilnya tidak segera bisa dilihat. Karena tugas pendidikan untuk 
memberikan alternatif masa depan. Seorang guru yang mengajarkan nilai-
nilai pedagogik ke siswa bukan dalam konteks ketika pelajaran nilai itu 
diberikan, melainkan suatu proses internalisasi jangka panjang ke arah 
masa depan.  
Peran dan fungsi pendidikan di dalam berbagai level sengaja 
dihadirkan untuk menciptakan perubahan-perubahan konstruktif dalam 
mewujudkan peradaban masa depan atau masa depan peradaban. Krisis 
yang mendera Indonesia dengan konflik dan kekerasan perlu segera 
didesak untuk dilakukan restorasi. Dalam hal ini, pendidikan adalah alat 
terpenting bagi usaha restorasi ke arah hidup damai, aman dan sejahtera 
Untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak mulia, ternyata tidak boleh 
hanya mengandalkan kepada mata pelajaran PAI yang hanya dua jam 
pelajaran atau dua SKS setiap pekan, tetapi perlu pembinaan secara terus 
menerus dan berkelanjutan di dalam kelas maupun di luar kelas atau di 
luar sekolah. Bahkan, diperlukan pula kerja sama secara harmonis dan 
interaktif di antara para warga sekolah dan para tenaga kependidikan yang 
ada di dalamnya 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian di lapangan serta hasil 
pembahasan penelitian yang difokuskan pada Pengembangan Budaya Islami 
dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter Siswa di SMK 
Wasis Jogonalan Klaten, (a) Membuat kurikulum PAI tujuannya untuk  
mencerdeaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepata Tuhan Yang Maha Esa dan  berbudi pekerti 
luhur, (b) menjaga sarana dan prasarana agar kegiatan keagamaan bisa 
berjalan lancer, (c) Setiap guru dalam membuat RPP harus menanaman 
karakter pada peserta didik (d) kegitan peringatan hari besar Islam, 
pesantren kilat di bulan romadhon. 
2.  Faktor penghambat dalam mengembangan Budaya Islami dalam 
Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten yakni : (a) 
Penyesuaian antara jadwal siswa dengan jadwal pengelola. Hal in yang 
menjadikan kegiatan kurang berjalan lancar itu yang sanagt penting, (b) 
Perlu adanya buku-buku keagamaan, semacam kitab, sehingga kegiatan 
keagamaan tidak hanya tergantung pada pengetahuan guru. (c) Suatu saat 
ada kegiatan Mengaji itu hasilnya tidak sesuai yang diharapkan, artinya 
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materi yang diberikan oleh para ustadz sepertinya kurang cocok dengan 
anak-anak.  
3. Untuk mengatasi hambatan dalam mengembangan Budaya Islami dalam 
Pendidikan Karakter Siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten memiliki 
cara yang ditempuh, (a) Mengadakan kerjasama dari wali murid dalam 
kegiatan-kegiatan budaya islami kami dilakukan di sekolah namun juga 
dilakuan di lingkungan rumah. (b) menyediakan media atau alat peraga 
dalam rangka memperlancar dan mempermudah proses kegiatan-kegiatan 
pembentukan buada islam. 
B. Implikasi  
Kepala sekolah sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung 
jawab dalam mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah. 
Satu bentuk dari instrumen pendidikan yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan 
manajemen kompetensi guru, karena itu apabila sarana dan prasarana kurang 
mendukung maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan kegiatan 
esktrakurikuler di sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. Menurut Mukhtar 
dan dan Iskandar, sarana dan fasilitas sekolah merupakan komponen penting 
yang secara langsung mempengaruhi dan mendukung aktivitas dan prose 
pembelajaran di sekolah, dengan demikian sarana dan fasilitas sekolah ini 
juga mutlak harus ada. 
Pelaksanaan pengembangan budaya Islami dalam pendidikan karakter 
Siswa berbeda-beda antara satu sekolah dengan sekolah yang lain. 
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Sehubungan dengan itu, pengembangan budaya Islami dalam pendidikan 
karakter siswa harus dapat meningkatan pengayaan siswa yang beraspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor; memberikan tempat serta penyaluran bakat 
dan minat sehingga siswa akan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang 
bermakna; adanya perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang telah 
diperhitungkan masak-masak sehingga program pengembangan budaya 
Islami dalam pendidikan karakter mencapai tujuan. 
Selanjutnya tugas-tugas utama tersebut, pembina juga mempunyai 
tugas tambahan, yaitu: 1) Mengadakan pra-survei, maksudnya ialah apabila 
suatu kegiatan akan dilakukan di luar lingkungan sekolah, pembian terlebih 
dahulu mengadakan pengamatan ke tempat tersebut untuk mengetahui tepat 
tidaknya lokasi tersebut di kunjungi dan dapat merencanakan segi 
keamanannya bagi siswa, Mengadakan presentasi untuk setiap kali ada 
kegiatan, 3) Memberikan penilaian terhadap presentasi siswa setiap semester 
yang kemudian dimaksukkan dalam nilai lapor dan 4) Tugas umum yaitu 
mengantar ke tujuan apabila aktivitas dilakukan di luar lingkungan sekolah, 
seperti pengajian, kunjungan ke rumah-rumah. 
  C. Saran 
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan setelah meneliti dan 
memahami keadaan pengembangan budaya Islami dalam pendidikan 
karakter siswa di SMK Wasis Jogonalan Klaten adalah sebagai berikut : 
1.   Sebagai kepala sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kekuatan 
pelatih atau dapat memilih ustadz yang tepat, agar siswa yang menrima 
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materi tidak bertentangan dengan pemahaman yang selama ini diikuti. 
2.  Karena peserta didik di sini termasuk dalam usia remaja, hendaknya 
jenis kegiatan yang diberikan dapat menyesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik dan menambah kegaiatan-kegiatan keagamaan yang 
lainnya. 
3.   Guru dan pembina harus dapat menumbuhkan minat dan 
mengembangkan bakat siswa yang akhirnya diharapkan akan 
berpengaruh terhadap peningkatan kreatifitas, belajar, kehidupan sehari-
hari, bahkan untuk bekal di masa yang akan datang. 
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Lampiran 1 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi sekolah ? 
 
2. Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
 
3. Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
 
4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan 
? 
 
5. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah yang Bapak 
pimpin ini ? 
6. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini 
? 
 
9. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
 
10. Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
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Lampiran 2 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN GURU 
 
  
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah ini ? 
 
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
4. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
5. Menurut Bapak kepala sekolah, apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah 
ini dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
6. Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
 
8. Bagaimana prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di sekolah ini ? 
 
9. Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang berprestasi di 
bidang non akademik ? 
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Lampiran 3 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
 
1. Mengapa kamu sekolah di SMK wasis Jogonalan ? 
 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini ! 
 
3. Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
 
5. Tahun berapa ? 
 
6. Ditingkat apa ? 
 
7. Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
 
8. Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar sekolah ? 
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Lampiran 4 
  
WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING EKSTRAKURIKULER 
 
 
 Ibu sebagai pembimbing ekstrakurikuler apa ? 
1. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
2. Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak ampu ? 
 
3. Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
 
4. Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
 
5. Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler  yang Bapak 
bimbing ? 
6. Prestasi apa yang pernah di raih ? 
 
7. Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
 
8. Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah terhadap anak 
yang berprestasi pada ektrakurikuler  yang Bapak bimbing ? 
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Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
Informan : Kepala sekolah SMK Wasis Jogonalal Klaten 
Tanggal  : 10 Desember 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 
 
Peneliti Apakah visi dan misi sekolah ? 
Informan “Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang 
menghasilkan lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima 
dalam Prestasi, yang memiliki sikap dan wawasan keimanan, 
ketakwaan, dan budi pekerti yang tinggi, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menjunjung tinggi wawasan 
keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan 
berwawasan global.” 
1) Misi Sekolah 
1) Menciptakan kondisi sekolah yang dapat menumbuhkan 
sikap disiplin dan santun dalam pergaulan melalui 
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                                           pelaksanaan tata tertib sekolah dengan lebih nyata. 
2) Menumbuhkan sikap untuk mau melaksanakan ibadah 
agama masing-masing secara sadar dan sukarela. 
3) Membina dan menumbuhkan sikap apresiatif terhadap seni 
baik kesenian tradisional maupun modern. 
4) Membina kesegaran jasmani, watak sportif, dan jiwa cinta 
olahraga pada siswa. 
5) Menumbuhkan dan mengembangkan sikap ingin maju dan 
mengejar ketertinggalan. 
Peneliti Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
Informan Iya pak, Program Kerja Sekolah untuk tahun ini meliputi : 
 
 
 
Program 
Tahun Pelajaran 
2014/20
15 
Stand
ar 
Sarpr
as 
Belum lengkap 
Membangun aula (ruang kesenian ) 
Stantdar Isi  
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum 
sekolah 
Pengembang
an diri 
Peserta Didik 
Bimbingan dan 
konseling 
Ekstrakurikuler: 
Pramuka, 
Ketoprak 
Bela diri,  
Karawita
n, 
PBB 
Stand
ar 
Proses 
 
Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus 
dan pengembangannya 
RPP Semua guru menyusun sendiri 
RPP + Pengembangannya 
Sumbe
r 
Belajar 
Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, 
buku panduan, buku pengayaan, dan buku 
referensi Pemanfaatan perpustakaan dan 
internet (Hotspot) 
oleh peserta didik sendiri 
Penerapan 
CTL 
Pengembangan   penerapan  CTL  untuk
 semu
a maple 
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Kebutuhan 
Peserta 
Didik 
RPP disusun dengan memper-hatikan 
perbedaan karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 80% di-
usahakan menggabungkan pen-dekatan 
tematis 
Etos Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 
 
Pencapaian 
Prestasi 
Penguatan dan umpan balik kepada peserta 
didik 
Standa
r 
Penilai
an 
 
Sistem 
Penilaian 
akademik
 da
n non 
akademik 
Penggunaan berbagai jenis metode untuk 
menilai kemajuan belajar peserta didik secara 
berkelanjutan (formal, nonformal, diskusi, 
ob- servasi, dan penugasan) 
Pembuatan instrumen yang tepat dan andal 
untuk menerapkan berbagai teknik penilaian. 
Semua penilaian terhadap hasil belajar 
peserta didik didasarkan pada pencapaian 
kompetensi 
yang diharapkan. 
Standar 
Kompe-
tensi 
Lulusan 
 
Prestasi 
Akademi
k 
Semua peserta didik menunjukkan kemajuan, 
percaya diri, dan memiliki harapan yang 
tinggi dalam berprestasi. 
Peserta didik mengembangankan 
keterampilan berpikir logis, kritis, dan 
analititis serta mengem- bangkan kreatifitas 
mereka. 
Sekolah sudah mampu me-ningkatkan 
prestasi belajar peserta didik yang 
sebelumnya masih rendah/kurang. 
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik 
yang berkemampuan rendah dapat terpenuhi 
secara efektif. 
Pengembang
an Potensi 
Peserta Didik 
Peserta didik menerapkan ajaran agama 
dalam kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif 
dalam kehidupan di sekolah dan di tengah 
masyarakat luas. Mereka memiliki 
kemampuan secara pribadi dan sosial dan 
melakukan berbagai jenis kegiatan untuk 
keberhasilan pribadi dalam ruang lingkup 
yang lebih luas. 
Potensi dan minat peserta didik kami telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi 
mereka dalam berbagai jenis kegiatan. 
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Standar 
Pengelolaa
n 
 
Visi dan 
Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki tim pengelolaan yang kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan 
diri pada pada seluruh kegiatan untuk 
menjamin keterlaksanaan pelayanan sekolah. 
Pimpinan sekolah mendorong evaluasi diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa percaya 
diri dan keyakinan bahwa mereka mampu 
melaksanakan tugas di dalam maupun di luar 
kelas 
Warga sekolah memiliki pema-haman 
bersama yang jelas dan baik untuk 
mewujudkan sekolah sebagai lingkungan 
kerja yang mendukung sehingga pendidik, 
tenaga kependidikan, orangtua, dan 
masyarakat mewujudkan kebersamaan dan 
berbagi tanggung jawab untuk 
mewujudkan keberhasilan peserta didik. 
Tujuan 
dan 
Rencana 
Perbaikan 
Sekolah merumuskan tujuan berdasarkan 
hasil yang telah tercapai dan target belajar 
peserta didik sejalan dengan prioritas daerah 
dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola 
sekolah secara efektif dengan 
memprioritaskan sejumlah inisiatif dan 
mengkomunikasi-kannya dengan baik. 
Warga sekolah memiliki harapan yang jelas 
dan sikap positif terhadap keberagaman 
dalam peningkatan dan perbsaikan sekolah. 
Rencana 
Pengembanga
n Sekolah 
Dilakukan evaluasi terhadap dampak 
implementasi Rencana Pengembangan 
Sekolah terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi 
belajar peserta didik dilakukan oleh 
perorangan mau-pun bersama-sama secara 
ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 
dibutuhkan sehingga kepemimpinan sekolah 
siap menghadapi perubahan. 
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Pengumpul
an Data 
Sekolah kami memiliki sistem pengumpulan 
dan penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah kami menggunakan informasi untuk 
memetakan tingkat pencapaian kinerja 
sekolah, bahan perumusan perencanaan, 
membangun dukungan dan sumber daya 
kebijakan yang dapat meningkatkan 
pembelajaran dan tingkat pencapaian 
sekolah. 
Sekolah kami berbagi informasi mengenai 
perkembangan peserta didik kepada orangtua 
mereka. 
Pengembang
an Profesi 
PTK 
Terciptanya dukungan dan penghargaan 
sekolah terhadap prestasi pendidik dan 
tenaga kependidikan serta mengkomu-
nikasikan keberhasilan dan upaya terbaik 
yang telah dilakukan. 
Tersedia informasi dan dukungan materi bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
pengem- bangan profesinya 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor 
masalah kesetaraan dan keadilan di sekolah 
secara sistematis. 
Partipasi 
Masyarak
at 
Anggota masyarakat yang tergabung dalam 
komite sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji 
kebutuhan, memperluas pengalaman peserta 
didik dan memberikan dukungan untuk 
mengurangi hambatan dalam belajar. 
Masyarakat di lingkungan sekolah termasuk 
anggota masyarakat yang kurang mampu 
memberikan tanggapan positif atas laporan 
mutu pendidikan yang diberikan, oleh 
sekolah. 
Sekolah melibatkan masyarakat dalam 
pembuatan keputusan yang mempengaruhi 
masyarakat. 
Standar PTK  
 Sekolah memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan 
kompe-tensi yang memadai untuk 
memberikan pengalaman belajar dengan 
kualitas tinggi bagi semua peserta didik, 
termasuk peserta didik yang mempunyai 
kebutuhan khusus. 
Kualifikasi dan kompetensi semua pendidik 
dan 
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam standar. 
Standar 
Pembiayaa
n 
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Pengelolaa
n 
Keuangan 
Perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada
 peraturan pemerintah dengan 
melibatkan partisipasi komite sekolah dan 
pemangku kepentingan yang terkait. Sekolah 
membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan 
secara berkala dan menyeluruh kepada 
Pemerintah dan 
pemangku kepentingan. 
Biaya 
Tambaha
n 
Sekolah kreatif menggali berbagai sumber 
untuk mendapatkan pendapatan tambahan. 
Sekolah telah membangun jaringan kerja 
yang kuat dengan pemilik usaha dan industri 
setempat dan pemangku kepentingan lainnya 
yang membantu sekolah kami dalam hal 
pembiayaan. 
Sekolah melanjutkan hubungan dengan 
alumni dan menggunakan mereka sebagai 
sumber 
pendanaan dan bantuan lainnya. 
 
 
Peneliti Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
Informan Program kerja sekolah yang kami susun mempunyai tujuan 
yaitu: 
1) Memberikan arah dan landasan kerja bagi segenap 
komponen sekolah. 
2) Memberi dorongan dan motivasi pelaksanaan kerja yang 
lebih baik dalam rangka peningkatan profesionalisme 
komponen sekolah. 
3) Menunjang pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Dasar 
beserta Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional, khususnya tujuan pendidikan dasar di Sekolah 
Menengah Pertama 
Peneliti Bagaimana penyusunan struktur organisasi di Sekolah ini ? 
Informan Pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi di 
SMK Wasis Jogonalan Klaten, disesuaikan dengan fungsi yang 
diemban oleh tiap – tiap unit kerja. Maka personal yang diberi 
tugas dan tanggung jawab adalah mereka yang mempunyai 
kecakapan dan keahlian dibidangnya masing – masing. 
Pembagian tugas difungsikan untuk memaksimalkan pelayanan 
terhadap peserta didik. Dengan demikian segala kegiatan 
akrivitas sekolah dapat berjalan dengan lancar sehingga 
tercapai prestasi yang diharapkan. 
Peneliti Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan     Ekstrakurikuler di sini berjalan hampir disetiap hari, anda bisa 
menyaksikan sendiri hari ini saja ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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Peneliti Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan   Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini dilaksanakan sesuai  
dengan jadwal dan juga diampu oleh para pembimbing 
dibidang keahliannya masing – masing. Sehingga mendapatkan 
hasil yang sangat maksimal dan memuaskan. 
Peneliti Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Di sini hampir semua ada pak yaitu :                    
  
a. Paskib  
b. Karakter                                          
c. Pramuka 
d. Majalah Dinding 
e. Ketoprak 
f. BTA 
 
Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler  
Informan Tentu saja semua kegiatan ektrakurikuler  didukung  dengan  
sarana dan prsarana yang memadai, juga dukungan motivasi 
dari sekolah dan guru serta para pembina yang ahli 
dibidangnya masing – masing. 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan Alhamdulillah untuk prestasi akademik setiap tahun mengalami 
peningkatan yang baik, tahun kemarin lulus 100 % dengan 
predikat baik. Walaupun secara peringkat se kota Surakarta 
masih pada urutan 10an 
Peneliti Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
Informan      Al hamdulillah kalau untuk prestasi di bidang non akademik di 
sekolah ini hampir setiap bidang ektrakurikuler pernah 
berprestasi baik tingkat kota, propinsi. 
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Lampiran 6 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
 
 
Informan : Guru 
Hari Tanggal   : Selasa, 13 Desember 2017  
Waktu : 12.30 WIB 
Tempat : Serambi Musola Sekolah 
 
 
Peneliti Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan     Kegiatan ekstrakurikuler SMK Wasis Jogonalan Klaten  berjalan 
cukup bagus, baik secara kuantitas maupun kualiatas. Secara 
kuantitas, hampir setiap hari, yakni mulai hari Senin sampai 
dengan Sabtu, settap sore berlangsung kegiatan ekstrakurikuler. 
Bahkan, pada hari-hari tertentu ada beberapa jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang berlangsung secara bersamaan. Secara 
kualitas pun kegiatan ekstra- kurikuler di SMK Wasis 
Jogonalan Klaten  tidak mengecewakan. Beberapa jenis 
kegiatan sering mendapatkan gelar juara diberbagai lomba, baik 
tingkat kota maupun tingkat provinsi. 
Peneliti Bagaimana menajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan    Ekstrakurikuler SMK Wasisi Jogonalan Klaten secara 
manajemen berada di bawah naungan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) yang secara struktural dikendalikan oleh 
Pembantu Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. Secara teknis, 
beberapa kegiatan diampu oleh guru SMK wasis Jogonalan 
Klaten  yang memiliki kompetensi dalam kegiatan tersebut. 
Sebaliknya, untuk kegiatan-kegiatan yang membutuhkan 
pelatih-pelatih yang berkualitas sekolah mendatangkan pihak-
pihak luar. 
Peneliti Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang saya kemukakan di depan, jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di SMK Wasis Jogonalan Klaten secara 
kuantitas cukup banyak, diantaranya: paramuka, majalah 
dinding, seni rupa, karawitan, PMR, BTA, karate, basket, 
futsal, seni tari dan PBB. 
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Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan  Perihal dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan di SMK Wasai Joganalan Klaten  saya kira 
cukup menggembirakan. Dukungan dalam berbagai bentuk 
senantiasa diberikan oleh pimpinan sekolah beserta warga 
sekolah yang lain. Yang tentu saja, hal ini membuat anak-anak, 
pelatih, dan pembina kegiatan lebih bersemangat dalam 
beraktivitas. 
Peneliti     Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini 
dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
Informan    Rasa-rasanya agak sulit kalau saya diminta untuk membanding 
antara kegiatan ekstrakurikuler di SMK wasis Jogonalan Klaten 
dengan sekolah lain karena saya tidak hadir langsung di 
sekolah- sekolah di luar SMK Wasis Jogonalan Klaten. Tentu 
saja tidak fair kalau saya harus menjastivikasi untuk 
membandingkan kegiatan ekstrakurikuler  di SMK Wasis 
Jogonalan  Klaten dengan sekolah lain. Akan tetapi, sekurang-
kurangnya dapat saya simpulkan melalui indikator sedikit 
banyaknya penghargaan kejuaraan dan frekuensi keterlibatan 
mereka dalam berbagai event, baik tingkat kota, ekskarisidenan, 
provinsi, maupun tingkat Jawa. Dari indikator-indikator 
tersebut, sepertinya SMK Wasis Jogonalan Klaten. 
Peneliti     Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak  yang mengikuti  
kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan  Kalau berbicara masalah kelebihan,  menurut  saya  anak-anak 
yang terlibat aktif dala kegiatan ekstrakurikuler akan lebih 
percaya diri dibanding mereka yang apatis terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler, terlebih-lebih pada jenis ekstrakurikuler yang 
sering memenangkan lomba dan atau yang sering unjuk 
kebolehan dalam berbagai event. 
Peneliti  Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling 
diminati oleh siswa ? 
Informan  Jika dilihat dari jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, sepertinya kegiatan ketoprak, PMR, dan PBB 
(paskib). 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan  Nah, barang kali hal ini yang  perlu  dipikirkan  bersama. 
Sepanjang pengetahuan saya selama ini, anak-anak yang aktif 
dan berprestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak berbanding 
lurus dengan prestasi akademiknya. Sebagian besar siswa yang 
aktif dan berprestasi pada kegiatan ekstrakurikuler memperlihat 
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prestasi akademik yang kurang menggembirakan, meskipun 
tidak menutup kemungkinan adanya beberapa siswa yang 
prestasi akademik dan nonakademiknya menonjol. 
Peneliti Bagaimana prestasi ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang sudah saya singgung di awal pembicaraan bahwa 
prestasi nonakademik atau ekstrakurikulernya cukup 
membanggakan. Saya ambil beberapa contoh, kegiatan 
kesenian Ketoprak misalnya, cabang ini cukup sering menjadi 
juara di tingkat kota.  
Peneliti  Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang 
berprestasi di bidang non akademik ? 
Informan  Ada berbagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh sekolah 
kepada siswa yang berhasil mengharumkan nama sekolah 
melalui event-event lomba dan event yang lain, Penghargaan 
tersebut ada yang berbentuk material dan imaterial. 
Penghargaan yang berbentuk matarial biasanya berwujud 
cindera mata yang disampaikan saat upacara pelepasan peserta 
didik kelas XII dihadapan orang tua siswa. Sedangkan 
penghargaan yang berbentuk imaterial berupa ucapan selamat 
dari kepala sekolah saat pelaksanaan upacara dan pencantuman 
foto penyerahan piala pada kalender yang diterbitkan sekolah. 
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Lampiran 7 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
 
Nama : Divani 
 
Hari Tanggal  : Sabtu, 18 Desember 2017 
 Waktu : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten!        
Informan Karena SMK Wasis Jogonalan Klaten                                       
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Kesenian Ketoprak 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Ingin memperbanyak pengetahuan tentang 
kesenian ketoprak mencari banyak teman 
Mencari banyak teman 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara III Ketoprak 
Juara Sepak bola 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2017 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Tingkat Kota 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Giat berlatih 
Berusaha dan berdoa 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Ya mengikuti 
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Lampiran 8 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Widayati 
 
Hari Tanggal  : Sabtu, 21 Desember Februari 2017 
Waktu : 14.30 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah di SMK Wasis Jogonalan Klaten!     
Informan SMK Wasis JogonalanKlaten   
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Ketoprak Dan PBB 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karena hobi 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara III ketoprak  
Juara Sepak bola                    
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2017 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Tingkat kabupaten 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Giat berlatih dangan sungguh - sungguh 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Tidak 
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Lempiran 9 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Bagus  
 
Hari Tanggal  : Jum’at, 21 Desember 2017 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SMK Wasis Jogonalan Klaten!        
Informan Karena banyak kegiatannya 
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Bela diri, mading dan pramuka 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karena saya ingin berprestasi dan berpengalaman juga 
menamatkan dibidang tersebut. 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Lomba lari 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2016 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Kabupaten 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Berlatih keras dan sungguh – sungguh, mempelajari yang belum 
bisa, menambah pengetahuan tentang bidang yang digelutinya. 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Ya, dipandu oleh pelatih desa setempat. 
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Lampiran 10 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Gisela 
 
Hari Tanggal  : Jum’at, 21 Desember 2017 
 Waktu : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SMK wasis Jogonalan Klaten!       
Informan Karena SMK Wasis Jogonalan Klaten  
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan BTQ 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karena Membaca Al Quran (Tartil) saya suka 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara II Tartil 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2016 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Kecamatan  
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Latihan keras dan berdoa 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Iya 
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Lampiran 11 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
 
Informan : Ibu Dian,S.Pd 
 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler  Ketoprak 
Hari Tanggal  : Kamis, 19 Deseember 2017 
Waktu : 13.30 WIB 
 
Tempat : AULA 
Peneliti Di SMK Wasis Jogonalan Klaten  ini Ibu sebagai pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan Ekstra kukrikuler ketoprak 
 
Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
 
Informan Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat gamelan tersedia dengan baik walaupun hanya ada 
seperangkat gamelan sederhana dan siswa sangat antusias untuk 
kegiatan tersebut 
Peneliti Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Ibu 
ampu ? 
Informan Kendala yang saya hadapi selama ini adalah untuk usia SMP 
lakon sangat kesulitan 
Peneliti Berapa lama Ibu menjadi pembimbing ekstrakurikuler di sekolah 
ini ? 
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Informan Saya membimbing sejak tahun 2010 
Peneliti Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan 2 kali yaitu hari selasa dan kamis 
Peneliti    Berapa siswa yang mengikuti kegiatan  ekstrakurukuler  yang  
Bapak bimbing ? 
Informan Setiap tahun berbeda beda rata rata 21 anak 
Peneliti Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan   Prestasi untuk kejuaraan memang kami belum pernah meraihnya 
tetapi untuk lomba karawaitan kita selalu mengikuti dan kita juga 
pernah pentas kolaborasi dengan group karawitan padhang 
muncar dari selandia baru dan pernah juga pentas kolaborasi 
dengan teater dasa madya yang ada di SMK Wasis Jogonalan 
Klaten 
Peneliti Bagaimana usaha Ibu untuk meraih prestasi tersebut !     
Informan Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih luar. 
Peneliti   Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini  kepala  sekolah  
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Ibu 
bimbing ? 
Informan  Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ektra karawitan 
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Lampiran 12 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
 
Informan : Slamet, S.R 
 
Jabatan : Pembimbing PBB      
Hari Tanggal  : Senin, 09 Februari 2017 
Waktu : 13.30 WIB 
Tempat : PBB 
Peneliti Di SMK Wasis Jogonalan Klaten ini Bapak sebagai pembimbing 
ekstrakurikuler apa ? 
Informan Ekstra kukrikuler oleh raga PBB 
 
Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
 
Informan Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat dan alat juga mendukung. 
Peneliti Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
Bapak ampu ? 
Informan Kendala yang saya hadapi selama ini adalah masalah pembiayaan 
yang kurang maksimal 
Peneliti Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di 
sekolah ini ? 
Informan Saya membimbing basket kurang lebih selama 8 an tahun sejak 
saya mengajar di sini 
Peneliti Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
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Informan 1 X setiap hari senin, kalau mau tanding ya bias 3x sampai 5 x 
seminggu 
Peneliti Berapa siswa yang mengikuti kegiatan  ekstrakurukuler  yang  
Bapak bimbing ? 
Informan Setiap tahun berbeda beda rata rata 40an,  tetapi  kalau  sudah 
diseleksi tinggal 15an anak. 
Peneliti Prestasi apa yang pernah di raih ? 
 
Informan   Banyak prestasi yang sudah diraih Kelompok PBB 
Peneliti Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
 
Informan   Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih  dari  
luar 
Peneliti   Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini  kepala  sekolah  
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Bapak 
bimbing ? 
Informan   Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
tersebut. 
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Lampiran 13 
 
Fiel Notes 
 
Nama Kegiatan : Ekstrakurikuler Ketoprak 
Hari Tanggal : Kamis, 12 Februari 2015 
Jam : 14.00 WIB 
Tempat : Aula ( Tempat Ketoprak ) 
Diskripsi 
Hari Kamis, 12 Mei kedatangan saya ke SMK Wasis Jogonalan 
Klaten, masuk melalui gerbang sekolah sudah terdengar sayup – sayup 
suara gamelan. Kemuadian saya masuk ke aula tempat anak – anak latihan 
karawitan. Seorang pembimbing melatih cara membunyikan suara musik 
gamelan dan seorang melatih seni suaranya. Anak – anak terbagi 3 
kelompok latihan. Satu kelompok memainkan gending yang saya tidak 
faham gending apa. Kemudian dua kelompok yang lain menuggu giliran. 
Setelah semua selesai mendapatkan mendapatkan giliran dan anak – anak 
kemudian pulang, saya menemui salah satu pembimbing yaitu bapak Sigit 
Satmoko putro. Saya bertanya “Persiapan apa yang bapak lakukan 
sebelum membimbing anak – anak ?” Bapak Sigit menjawab “ saya 
membimbing anak – anak karawitan berdasarkan penguasaan materi yang 
saya kuasai” Kenapa bapak tidak membuat persiapan materi tertulis ? 
“Karena ekstrakurikuler tidak dalam kurikulum jadi tidak perlu persiapan 
materi tertulis”. Ya pak terima kasih atas waktuya. 
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Lampiran 14 
 
Fiel Notes 
Nama Kegiatan : Ekstrakurikuler PBB 
Hari Tanggal : Rabu, 11Mei 2017 Jam
 : 14.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah 
Diskripsi 
Pada hari Rabu, 11 Mei saya datang ke Sekolah Menengah Kejuruan 
pukul 14.00 WIB, dari pintu gerbang masuk sudah terdengar suara 
hentakan yak yak yak…… Ada beberapa anak yang sedang serius 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler PBB. Dengan kompaknya mereka 
mengikuti instruksi dari Pembina PBB yang mengajarkan formasi tertentu. 
Setelah selesai, saya mendekati pembina karate yang bernama mas 
Katman dan saya menanyakan persiapan sebelum melatih para siswa. Mas 
Katman menyampaikan bahwa dalam melatih anak – anak hanya 
mengandalkan penguasaan materi dan pengalaman, tanpa ada persiapan 
tertulis. 
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Lampiran 15 
 
Fiel Notes 
Nama Kegiatan : EkstrakurikulerAlQuran  
Hari Tanggal : selasa, 10 Februari 2015 
Jam : 14.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah 
Diskripsi 
Pada hari Rabu, 11 Februari saya datang ke Sekolah Menengah 
Kejuruan Wasis Jogonalan pukul 14.00 WIB. Saya melihat anak – anak 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baca al quran(tartil), mereka sibuk 
mengadakan latihan melancarkan Tajwidnya. Dengan menggunakan alat  
buku yang lumayan komplit anak – anak begitu cekatan dalam kegiatan 
tersebut. Kegiatan dipandu oleh seorang pembina dari guru yang bernama 
Ibu Endah dan Bapak Aji Tri Wibowo. 
Saya mencoba berbincang dengan para pembina tetang persiapan 
menyampaikan materi kepada anak – anak. Bahwa dalam menyampaikan 
materi menggunakan buku panduan yang diberikan dari Kantor 
Departemen Agama kota Klaten. Mengenai prestasi yang pernah dicapai 
disampaikan pembina bahwa tartil di SMK Wasis sudah banyak prestasi 
yang pernah diraihnya baik tingkat Kota 
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